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 ِﲓِﺣﺮﻟا ِﻦ َْﲪﺮﻟا ِ ا ِﻢْﺴِ
 ِّ ـَﺳ ْﻦـِﻣَو َﺎﻨ ِـﺴُْﻔﻧ  ِرْو ُُﴍ ْﻦِﻣ ِ ّ ِ  ُذْﻮَُﻌﻧَو ,ُﻩُﺮِﻔَْﻐﺘ َْﺴ َو ُﻪُﻨْﯿَِﻌﺘ َْﺴ َو ُﻩُﺪَﻤ َْﳓ, ِ ّ ِ  َﺪْﻤَْﺤﻟا نا ْﻦـَﻣ ,ﺎَـﻨِﻟﺎ َْﲻ  ِتَﺎ
 َﻼَـﻓ ُ ّ ا ِﻩِﺪـ َْﳞ , ُ َ  َﻚـْﯾَِﴍَﻻ ُﻩَﺪـ ْ َو ُ ّ ا ﻻا َ ا َﻻ ْن  ُﺪَﻬـْﺷ َو , ُ َ  َيِدﺎـَﻫ َﻼَـﻓ ْﻞِﻠـُْﻀﯾ ْﻦـَﻣَو , ُ َ ﻞـِﻀُﻣ
 ُﺳَرَو ُﻩُﺪْﺒَﻋ اًﺪﻤَﺤُﻣ ن  ُﺪَﻬْﺷ َو ْﻮ. ُ ُ
Sesungguhnya segala pujian hanyalah milik Allah swt. semata. Kami
memuji-Nya, memohon pertolongan dan meminta ampunan kepada-Nya. Kami
berlindung kepada Allah dari keburukan diri-diri kami dan kejelekan amal-amal
perbuatan kami. Barang siapa diberi hidayah oleh Allah swt. niscaya tiada seorang
pun yang dapat menyesatkannya, dan barang siapa disesatkan oleh-Nya niscaya
tiada seorang pun yang dapat memberinya petunjuk. Aku bersaksi bahwa tiada Ilah
yang berhak diibadahi dengan benar kecuali Allah, dan aku bersaksi bahwa
Muhammad saw. adalah hamba dan utusan-Nya.
Syukur tiada henti terucapkan untukNya yang telah melimpahkan segala
rahmat, curahan kasih sayang, serta karunia yang berlimpah berupa kesehatan dan
kesempatan waktu yang luang sehingga penulis bisa menyelesaikan skripsi ini.
Salawat serta salam, tak lupa pula dikirimkan kepada Rasulullah Muhammad saw.
yang telah memperjuangkan agama Islam hingga menuju kejayaan.
Penulis sepenuhnya menyadari banyak pihak yang telah ikut berpartisipasi
secara aktif maupun pasif dalam membantu proses penyelesaian skripsi ini, oleh
karena itu, penulis merasa sangat perlu menyampaikan ucapan terima kasih kepada
pihak yang membantu maupun yang telah membimbing, mengarahkan, memberikan
petunjuk dan motivasi sehingga segala hambatan dapat teratasi dengan baik. Mereka
adalah motivator terbaik dari segala motivator bagi penulis, yaitu kedua orangtua
vtercinta, ayahanda M. Yahya dan Ibunda Hj. Masliah yang telah berjuang, merawat,
membesarkan serta mencari nafkah sehingga penulis dapat memperoleh pencapaian
seperti sekarang ini. Segala doa, kasih sayang dan kesabaran dalam mendidik
ananda, semoga mendapat balasan yang berlimpah dari Allah swt. Tak lupa pula
kepada tercinta kelima adik-adik penulis Den Santi, Andi Aco Timbo, Andi Fadli,
Andi Muhammad Nasrul dan Andi Muhammad Faiz yang senantisa mendukung dan
mendo’akan penulis. Ucapan terima kasih pula yang tak terhingga kepada:
1. Prof. Dr. H. Musafir Pababbari, M.Si sebagai Rektor UIN Alauddin
Makassar, dan kepada Prof. Mardan, M.Ag, Prof. Dr. H. Lomba Sultan, M.A,
Prof. Siti Hj. Aisyah, M.A, Ph. D, Prof. Hamdan, Ph. D selaku wakil Rektor
I, II, III dan IV.
2. Prof. Dr. H. Muh. Natsir, M.A sebagai Dekan Fakultas Ushuluddin, Filsafat
dan Politik, Dr. Tasmin Tangngareng, M.Ag, Dr. H. Mahmuddin M.Ag, Dr.
Abdullah, M.Ag selaku wakil Dekan I, II dan III.
3. Dr. Muhsin Mahfudz, M.Ag, dan Dra. Marhany Malik, M. Hum selaku Ketua
dan Sekertaris Prodi Ilmu Hadis.
4. Dr. Tasmin Tangngareng, M.Ag, dan Dr. H. Aan Parhani, Lc. M.Ag selaku
pembimbing I dan pembimbing II penulis yang dengan ikhlas membimbing
dan memberikan arahan kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi sejak
awal hingga akhir. Alm. Ibunda Prof. Dr. Hj. Rosmaniah Hamid, M.Ag yang
sempat menjadi pembimbing penulis.
5. Staf Akademik yang dengan sabarnya melayani penulis untuk menyelesaikan
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Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat
dilihat pada tabel berikut:
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkanب Ba B Beت Ta T Teث s\a s\ es (dengan titik di atas)ج Jim J Jeح h}a h} ha (dengan titik di bawah)خ kha Kh ka dan haد dal D deذ z\al z\ zet (dengan titik di atas)ر ra R erز zai Z zetس sin S esش syin Sy es dan yeص s}ad s} es (dengan titik di bawah)ض d}ad d} de (dengan titik di bawah)ط t}a t} te (dengan titik di bawah)ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah)ع ‘ain ‘ apostrof terbalikغ gain G geف fa F efق qaf Q Qiك kaf K Kaل lam L Elم mim M Emن nun N Enو wau W Weـﻫ ha H Haء Hamzah ’ Apostrofى Ya Y Ye
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
xapa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Contoh:
 َﻒْﯿَﻛ : kaifa
 َلْﻮَﻫ : haula
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah a a َا
kasrah i i ِا
d}ammah u u ُا
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah dan ya>’ ai a dan i َْﻰـ
fath}ah dan wau au a dan u َْﻮـ
xi
Contoh:
 َتﺎَﻣ : ma>ta
ﻰَﻣَر : rama >
 َﻞْ ِﻗ : qi>la
 ُتْﻮَُﻤﯾ : yamu>tu
4. Ta>’ marbu>t}ah
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
 ُﺔَﺿْوَر ِلﺎَﻔْﻃ ا : raud}ah al-at}fa>l
 َُﺔْﻨﯾِﺪَْﻤﻟَا َُ ِﺿﺎَْﻔﻟَا : al-madi>nah al-fa>d}ilah
 َُﺔْﳬِْﺤﻟَا : al-h}ikmah
5. Syaddah (Tasydi>d)
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydi>d ( ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan






fath}ah dan alif atau ya>’ َ ...ا َ... |ى
d}ammah dan wau ـُﻮ
a>
u>
a dan garis di atas
kasrah dan ya>’ i> i dan garis di atas




 َﺎﻨﺑَر : rabbana >
 َﺎﻨْﯿَﳒ : najjaina >
 ّﻖَْﺤﻟَا : al-h}aqq
 َﻢ ُِّﻌﻧ : nu“ima
وَُﺪ : ‘aduwwun
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
( ّﻰِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>.
Contoh:
َِﲆ : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
ﰉَﺮَﻋ : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-
datar (-).
Contoh:
 ُﺲْﻤ ﺸﻟَا : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
 َ َْﺰﻟﺰﻟَا : al-zalzalah (az-zalzalah)
ﺔَﻔَﺴْﻠَْﻔﻟَا : al-falsafah
 ُدَﻼْﺒﻟَا : al-bila>du
7. Hamzah
xiii
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Bila hamzah terletak di awal kata, ia
tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh:
 َنْوُﺮُﻣ َﺗ : ta’muru>na
 ُعْﻮﻨﻟَا : al-nau‘
 ٌء َْﳾ : syai’un
 ُتْﺮِﻣ : umirtu
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya,
kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh:
T{abaqa>t al-Fuqaha>’
Wafaya>h al-A‘ya>n
9. Lafz} al-Jala>lah (ﷲ)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.
Contoh:
 ُﻦْ ِد ِﷲ di>nulla>h  ِ ِ billa>h
xiv
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah,
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
 ُْﱒ ِْﰲ ِﺔَْﲪَر ِﷲ hum fi> rah}matilla>h
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat,
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-).
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan





Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu>
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus




Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al-sala>m
Cet. = Cetakan
t.p. = Tanpa penerbit
t.t. = Tanpa tempat
t.th. = Tanpa tahun
t.d = Tanpa data
H = Hijriah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi
QS. …/…: 4 = QS. al-Baqarah/2: 4 atau QS. A<li ‘Imra>n/3: 4
h. = Halaman
‘Ali> bin ‘Umar al-Da>r Qut}ni> Abu> Al-H{asan, ditulis menjadi: Abu> Al-H{asan, ‘Ali>
bin ‘Umar al-Da>r Qut}ni>. (bukan: Al-H{asan, ‘Ali> bin ‘Umar al-Da>r Qut}ni>
Abu>)
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Judul : Pola Makan Menurut Hadis Nabi Saw. (Suatu Kajian Tah{li@li@)
Skripsi ini membahas tentang “Pola Makan Menurut Hadis Nabi Saw. (Suatu
Kajian Tah{li@li@)”, dengan rumusan masalah: 1) Bagaimana kualitas hadis tentang pola
makan menurut Nabi saw., 2) Bagaimana pemahaman hadis tentang pola makan menurut
Nabi saw.?, dan  3) Bagaimana aplikasi  hadis pola makan menurut Nabi saw. di masa
kini?.
Jenis penelitian ini adalah kepustakan (library research), dengan pendekatan ilmu
hadis. Teknik pengumpulan hadis yakni menggunakan lima metode takhri@j: 1) Takhrij
dengan lafal pertama (Bi@ Awwal al-Matan), 2) Takhrij dengan lafal-lafal yang
terdapat pada hadis (Bi@ al-Lafz}i), 3) Takhrij  melalui perawi yang paling atas (Bi@ al-
Ra>wi al-A’la@), 4) Takhrij dengan Tema (Bi@ al-Maud}u’), 5) Takhrij dengan sifat/
klasifikasi (Bi al-S}ifah).
Tujuan penelitian ini adalah untuk: 1) Mengetahui kualitas hadis tentang
pola makan menurut Nabi saw., 2) Mengetahui pemahaman hadis tentang pola
makan menurut Nabi saw. dan 3) Mengetahui aplikasi hadis pola makan menurut
Nabi saw. di masa kini.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Kualitas hadis tentang pola
menurut hadis Nabi saw. adalah s}ah}i@h}, 2) Pemahaman hadis tentang pola makan
adalah makanan yang dikonsumsi tidak dilihat dari banyaknya porsi tetapi
banyaknya unsur-unsur gizi pada makanan tersebut untuk menguatkan fisik dalam
melakukan aktivitas dan menghindari kenyang yang merugikan, yaitu menyebabkan
malas melakukan aktivitas dan beribadah, 3) Aplikasi hadis pola makan yang
diterapkan oleh masyarakat pada masa kini, sebagian diantara mereka melakukan
diet rendah kalori (low calorie diet) dan berpuasa. Sebagian diantara mereka tidak
memperhatikan asupan nutrisi yang dibutuhkan oleh tubuh, sehingga menyebabkan
penyakit gangguan makan, yaitu anoreksia (hilangnya selera makan dan badan kurus
kering) dan bulimia (banyak makan dan memuntahkan makanan).
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Islam merupakan ajaran yang bersumber dari al-Qur’an dan Hadis,1 yang
mengatur hubungan manusia dengan Khalik-nya, dengan dirinya dan dengan
manusia sesamanya. Hubungan manusia dengan Khalik-nya tercakup dalam perkara
akidah dan ibadah. Hubungan manusia dengan dirinya mencakup dalam hal akhlak,
makanan, dan pakaian. Hubungan manusia dengan sesamanya tercakup dalam
perkara mua’amalah dan uqubat (sanksi).2
Hubungan manusia dengan dirinya, salah satunya yaitu makanan.  Manusia
perlu makan untuk menjaga agar tubuhnya tetap melakukan segala proses fisiologis.
Makanan berfungsi untuk menjamin kelangsungan hidup, yaitu ada yang berfungsi
sebagai sumber tenaga, pembangun, dan pelindung atau pengatur segala proses.3
Bagi manusia permasalahan makanan masih dianggap sebagai sesuatu yang sekuler4
atau sesuatu yang dianggap tabu untuk dibicarakan.5 Mereka menganggap bahwa
makanan yang ia makan merupakan sumber energi yang hanya mendatangkan
1Masjfuk Zuhdi, Studi Islam: Jilid II: Ibadah (Cet. II; Jakarta: Rajawali, 1992), h. 2.
2Taqiyuddin al-Nabhani, Peraturan Hidup dalam Islam: Edisi Mu’tamadah (Cet. VI; Jakarta:
HTI Press, 1422 H/ 2001 M), h. 117.
3Kus Irianto dan Kusno Waluyu, Gizi dan Pola Hidup Sehat (Cet. I; Bandung: Yrama Widya,
2004), h. 16.
4Sekuler (secular) yaitu berlangsung lama sekali (tt proses, perubahan), demikian lambat
sehingga tidak mempunyai efek yang cukup besar untuk dicatat diwaktu ratusan tahun (Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. II; Jakarta: Balai Pustaka, 1989),
h. 797.)
5Thobieb al-Asyhar, Bahaya Makanan Haram: Bagi Kesehatan Jasmani dan Kesucian Rohani
(Cet. I; Jakarta: P>.T. Al-Mawardi Prima, 2003), h. x.
2manfaat, namun tidak memperhatikan bahwa makanan dapat pula menjadi sumber
bahaya apabila makanan yang dikonsumsi tidak sesuai dengan aturan yang ada atau
sesuai syariat agama.6 Seperti dalam firman Allah swt. QS. ‘Abasa/80: 24. yang
membahas betapa pentingnya memperhatikan makanan,
         
Terjemahnya:
Maka hendaklah manusia itu memperhatikan makanannya.
7
Ayat di atas tidak hanya diperuntukan memperhatikan makanan yang bersifat
bahaya. Namun, juga tentang memperhatikan makanan dari segala aspek, yakni
makanan merupakan tolok ukur dari segala cerminan penilaian awal yang bisa
mempengaruhi berbagai bentuk perilaku seseorang. Makanan bagi umat Islam tidak
sekedar sarana pemenuh kebutuhan secara lahiriyah, tetapi juga bagian dari
kebutuhan spiritual.8 Selain itu, kemuliaan akhlak dan adat istiadat suatu bangsa
juga dipengaruhi oleh jenis makanan dan cara memperolehnya.9 Halal dan haram
makananpun juga diatur karena masalah ini tidak hanya menyangkut hubungan antar
sesama manusia namun hubungan manusia dengan Tuhan.
6Dwi Santy Damayanti, Keamanan Makanan (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press,
2014), h. 13.
7Kementerian Agama RI., al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet. I; Bandung: Syamil Quran,
2012), h. 585.
8Thobieb al-Asyhar, Bahaya Makanan Haram: Bagi Kesehatan Jasmani dan Kesucian
Rohani, h. 73.
9Ahmad Syauqi al-Fanjari, Nilai Kesehatan dalam Syariat Islam (Cet. I; Jakarta: Bumi
Aksara, 1996), h. 44.
3Salah satu cara dalam memperhatikan makanan, yaitu bagaimana makanan
tersebut terhindar dari bakteri10 yang merugikan atau bagaimana menjaga
kebersihannya?. Berikut yang dicontohkan Rasulullah saw. melalui sabda beliau:
َﺎَﻨﺛ ﺪ َ ُﺔَﺒَْﯿ ُﻗ ُﻦْ ٍﺪﯿِﻌَﺳَﺎَﻨﺛ ﺪ َ ٌﺚَْﯿﻟَﺎَﻨﺛ ﺪ َ ُﺪﻤَﺤُﻣ ُﻦْ ٍﺢْﻣُر َ ََﱪ ْ ُﺚْﯿﻠ ا ْﻦَﻋ ِﰊ َِْﲑﺑﺰﻟا ْﻦَﻋ ْﻦٍَﻋﺮِ ﺎ َ
 ِلﻮُﺳَر ِ اﲆَﺻ ُ ا ِﻪَْﯿَﻠ َﲅَﺳَو ُﻪﻧ َلَﺎﻗاﻮ َﻄﻏ َء َ ْﻻااﻮُﻛْو َو َءﺎَﻘ ِّﺴﻟااﻮُﻘِﻠْ َو َبﺎَْﺒﻟا ِﻔْﻃ َواُﻮ َجا َ ِّﴪﻟا
نَﺎﻓ َنﺎَﻄْﯿ ﺸﻟا َﻻﻞَُﳛ ًءﺎَﻘِﺳ َﻻَو َُﺢ َْﻔﯾ ً َ َﻻَو ُﻒِﺸَْﻜ ًء َ ا ْنَﺎﻓ َْﻢﻟ ْﺪ َِﳚ ُْﰼُﺪ َﻻا ْن َضُﺮَْﻌﯾ ََﲆ ِﻪِﺋ َ ا
اًدﻮُﻋ َﺮُﻛَْﺬﯾَو َْﰟا ِ ا ْﻞَﻌْﻔَْﯿَﻠﻓنَﺎﻓ ََﺔﻘِْﺴ َﻮُْﻔﻟا ُمُِْﴬﺗ ََﲆ ِﻞْﻫ ِْﺖ َْﺒﻟا ُْﻢَْﳤ َ ﺑ َْﻢﻟَو ْﺮُﻛَْﺬﯾ ُﺔَﺒَْﯿ ُﻗ ِﰲ ِِﻪﺜﯾِﺪ َ
اﻮُﻘِﻠْ َو َبﺎَْﺒﻟا«11
Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa‘i@d; Telah menceritakan
kepada kami Lais\, demikian juga telah diriwayatkan dari jalur yang lain, dan
telah menceritakan kepada kami Muh}ammad bin Rumh}, telah mengabarkan
kepada kami al-Lais\ dari Abu> Zubair dari Ja>bir dari Rasulullah saw., beliau
bersabda: "Tutuplah oleh kalian bejana-bejana, rapatkanlah tempat-tempat
minuman, tutuplah pintu-pintu, dan matikanlah lampu, karena setan tidak
dapat membuka ikatan tempat minum, pintu, dan bejana. Jika kalian tidak
mendapatkan penutupnya kecuali dengan membentangkan sepotong kayu di
atas bejananya dan menyebut nama Allah, maka lakukanlah. Karena tikus
dapat merusak pemilik rumah dengan membakar rumahnya." Tapi Qutaibah
dalam hadisnya tidak menyebutkan; "dan tutuplah pintu-pintu".
Ibnu Muflih berkata cara menutup wadah atau meletakkan kayu di atasnya
memiliki suatu hikmah, yaitu untuk melahirkan kebiasakan menutup wadah dan
tidak melupakannya, sehingga mencegah hewan melata yang lewat di sekitarnya, hal
ini dilakukan pada waktu malam dan siang.12
10Bakteri (Kuman). Jasad renik yang berukuran ukuran 30 mikron sehingga tidak dapat
dilihat dengan mata biasa. (Hassan Shadily, Ensiklopedia Indonesia, Jilid 1 (Jakarta: Ichtiar Baru-
Van Hoeve, 1980), h. 367.).
11Abu> al-Husai@n Muslim bin Hajja>j al-Qusyairi@, S}ahi@h Muslim, Jilid 3 (Cet. I; Riya>d}: Da>r
‘A<lam al-Kutub, 1417 H/ 1996 M), h. 1594.
12Dwi Santy Damayanti, Keamanan Makanan, h. 31.
4Dalam syarah Muslimnya, Imam al-Nawawi berkata, “para ulama
menyebutkan beberapa faedah dari perintah menutup bejana atau geribah, di
antaranya:
1. Menjaga (makanan dan minuman) dari setan, karena setan tidak dapat
menyingkap tutup bejana dan tidak dapat menguraikan ikatan geribah.
2. Menjaganya dari wabah penyakit yang turun pada satu malam di setiap
tahun.
3. Menjaganya dari terkena kotoran.
4. Menjaganya dari berbagai serangga, karena bisa saja serangga jatuh ke dalam
bejana atau geribah, lalu ia meminumnya, sedangkan ia tidak menyadari
keberadaan serangga tersebut, atau ia meminumnya pada malam hari,
(sehingga ia tidak melihatnya) akibatnya ia terganggu dengan binatang
tersebut.13
Di atas telah dipaparkan bahwa betapa pentingnya memperhatikan makanan,
yaitu mulai menjaga makanan dari kotoran, serangga, wabah penyakit hingga
menjaga makanan dari setan. Namun tidak demikian di zaman modern ini,
kemakmuran hidup dengan taraf ekonomi yang semakin meningkat turut
mempengaruhi gaya hidup manusia,14 seperti manusia lebih banyak makan di
warung-warung dan restoran yang kebersihannya belum terjamin dibanding
memasak di rumah. Terutama juga dalam hal memilih makanan banyak varian yang
gunanya hanya memenuhi selera lidah.
13Ima>m al-Nawawi, Syarh} S}ahi@h} Muslim, Jilid 13 (Cet. I; Beirut: Da>r al-Qalam, 1407 H/1987
M), h. 194.
14M. Rosidin Nawawi, Skripsi Hadis Tentang Etika Makan (Artikel: dipost. 24 Januari
2014), Diakses pada 26 Juli 2017.
5Perkembangan ini tentunya akan memiliki dampak dalam hal pola makan,
yaitu pola makan yang tidak teratur, dengan mengonsumsi segala hal yang
diinginkan selera makan (hawa nafsu) tanpa memperhatikan kondisi kesehatan
ataupun tidak sama sekali. Hal ini tidak mengherankan bagi manusia yang pada
dasarnya tidak puas dalam satu hal saja begitupun dengan soal makanan. Sifat
seperti ini merupakan sifat yang berlebih-lebihan, dalam firman Allah swt. QS. al-
A’raf/7: 31. sebagai berikut:
                          

Terjemahnya:
Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) mesjid,
makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah
tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.
15
Dalam hadis Rasulullah saw. disebutkan pula:
َﺎَﻨﺛ ﺪ َ ُمﺎَﺸِﻫ ُﻦْ ِﺪْﺒَﻋ ِ ِ َْﻤﻟاِﴢْﻤِْﺤﻟا َلَﺎﻗ :َﺎَﻨﺛ ﺪ َ ُﺪﻤَﺤُﻣ ُﻦْ ٍبْﺮَﺣ َلَﺎﻗ : ِْﲏ َﺛ ﺪ َ،ﻲ ِّﻣ ْﻦَﻋ،ﺎَﻬ ِّﻣَﺎ ﳖ
 ِﺖَﻌ َِﲰ َماَﺪْﻘِْﻤﻟا َﻦْ ِﺪْﻌَﻣ،َبِﺮَﻜ ُلﻮَُﻘﯾ : ُﺖْﻌ َِﲰلﻮُﺳَر ِ اﲆَﺻ ُﷲ ِﻪَْﯿَﻠ َﲅَﺳَو ُلﻮَُﻘﯾ :»ﺎَﻣَ َﻣﻲِﻣَٓد
 ًءَﺎ ِواَﴍ ْﻦِﻣ،ٍﻦَْﻄﺑ ُﺐْﺴَﺣ، ِّﻲِﻣَٓد ْ ا ٌتﺎَﻤْ َُﻘﻟ َﻦْﻤُِﻘﯾ،ُﻪَﺒْﻠُﺻ ْنَﺎﻓ ِﺖََﺒَﻠﻲِﻣَٓد ْ ا،ُﻪُﺴَْﻔﻧ ٌُﺚُﻠ َﻓ،ِمﺎَﻌ ﻄﻠِ
 ٌُﺚُﻠﺛَو،ِبا َ ﴩﻠِ ٌُﺚُﻠﺛَو ِﺲَﻔﻨﻠِ16
Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Hisya>m bin Abdul Malik al-H{ims}i@ telah
menceritakan kepada kami Muhammad bin H}arb telah menceritakan kepadaku
Ibuku dari Ibunya bahwa dia berkata; saya mendengar al-Miqda>m bin
15Kementerian Agama RI., al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 154.
16Muhammad bin Yazi@d al-Rabi’i@ maula>hum al-Qazwaini@ Abu> ‘Abdulla>h Ibn Ma>jah al-H{a>fiz,
Sunan Ibnu Majah (Cet. I; al-Riya>d}: Maktabat al-Ma‘a>rif Lilnas\r wa lal-Tauzi@, t.th), h. 563.
6Ma'di@karib berkata, "Aku mendengar Rasulullah saw.: "Tidaklah anak Adam
memenuhi tempat yang lebih buruk daripada perutnya, ukuran bagi (perut)
anak Adam adalah beberapa suapan yang hanya dapat menegakkan tulang
punggungnya. Jika jiwanya menguasai dirinya, maka sepertiga untuk makanan,
sepertiga untuk minum dan sepertiga untuk bernafas."
Rasulullah saw. bersikap demikian, karena makanan yang Beliau makan
diniatkan untuk menjaga ketaatannya kepada Allah swt. di mana dengan makanan
itu ia menjadi orang ta’at, dan dengan makanan itu ia tidak mencari keenakan dan
kenikmatan saja. Ibra>hi@m bin syaiba>n berkata: “sejak delapan puluh tahun saya tidak
makan sesuatu  karena syahwatku” sejak saat itu ia ber’azam untuk mensedikitkan
makan. Sebab, apabila ia banyak makan untuk menguatkan ibadah maka niatnya
tidak benar kecuali dengan mensedikitkan makan, karena kenyang itu mencegah
ibadah, dan tidak kuat atasnya. Oleh karena itu, maka ia memecahkan syahwat dan
mengutamakan qana’ah (menerima apa adanya) secara luas.17 Membuat lemahnya
imam, karena menunjukkan kekosongan hati dan melepaskan keagungannya, seolah-
olah hidupnya hanya dipusatkan untuk memenuhi nafsu makannya. Makan terlalu
kenyang akan mengganggu proses pencernaan dan makanan dalam perut cepat
masam.18
Begitupun yang dikatakan Imam al-Gaza>li@ dalam kitabnya bahwa, “kenyang
itu paling berat di antara empat hal yaitu meja makan, ayakan tepung, dan wijikan19.
17Imam al-Ghazali, Ihya’ Ulumuddin, terj. Moh. Zuhri, dkk., jilid 3 (Semarang: CV. Asy-
Syifa’ Semarang, 1992), h. 7.
18Ahmad Syauqi Al- Fanjari, Nilai Kesehatan dalam Syariat Islam, h. 62.
19Wijikan yaitu mangkuk kecil sebagai tempat air untuk mencuci tangan (Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 101.).
7Karena kenyang itu mengajak kepada bergeloranya syahwat-syahwat dan
menggerakkan beberapa penyakit di dalam badan. 20
Pernyataan Imam al-Gaza>li@ di atas dapat dihubungkan dengan zaman
sekarang, di mana beberapa penyakit mulai bermunculan, salah satunya merupakan
penyakit yang sering mendapat perhatian umum, yaitu obesitas21 atau kegemukan.
Berdasarkan data yang dikeluarkan oleh organisasi kesehatan dunia atau World
Health Organization (WHO) pada tahun 2016, obesitas saat itu merupakan masalah
epideimologi global yang menjadi ancaman serius bagi kesehatan masyarakat dunia.
Seperti pada sebagian besar penduduk dunia yang tinggal di negara-negara lain, di
mana kelebihan berat badan dan obesitas membunuh lebih banyak orang daripada
orang yang kurang gizi, ini terjadi di setiap wilayah kecuali bagian sub-Sahara
Afrika dan Asia.22
Penderita obesitas setiap tahun menunjukkan peningkatan yang mengejutkan
terkait obesitas dalam kurun 40 tahun terakhir. Jumlah orang dengan indeks massa
tubuh lebih dari 30 meningkat dari 105 juta orang pada 1975 menjadi 641 juta orang
pada 2014.23 Hingga di tahun 2015 dan diperkirakan 700 juta orang akan obesitas.
Bahkan Negara maju seperti Amerika Serikat diperkirakan obesitas mencapai 45-
20Dikatan paling berat karena ke-empat poin disebutkan merupakan sesuatu yang yang
bid’ah dalam hal pembahasan makanan.  (Imam al-Ghazali, Ihya’ Ulumuddin, terj. Moh. Zuhri, dkk.,
jilid 3, h. 6.).
21Obesitas (obesity) berasal dari Bahasa latin yaitu “ob” yang berarti akibat dari dan “esum”
artinya makan. Sehingga obesitas dapat didefenisikan sebagai akibat dari pola makan yang
berlebihan. (Harry Freitag, Bebas Obesitas Tanpa Diet Menyiksa (Cet. I; Yogyakarta: Media
Pressindo, 2010), h. 10).
22WHO, Obesity and Overweight (Fact Sheet: dipost. Oktober 2017), diakses 10 November
2017.
23Antara, “Penderita Obesitas di Dunia Mencapai 641 Juta Orang” (Berita), Media
Indonesia, 1 April 2016.
850%, di Australia dan Inggris 30-40%. Pada tahun 2016 prevalensi kegemukan dan
obesitas di kalangan anak-anak dan remaja berusia 5-19 tahun meningkat secara
dramatis dari hanya 4% di tahun 1975 menjadi hanya 18%. Di Indonesia, hasil Riset
Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2007 menunjukkan prevalensi obesitas penduduk
diatas 15 tahun pada laki-laki sebesar 13,8% dan perempuan sebesar 23,8%.24 Hal ini
akan menjadi pemicu munculnya berbagai penyakit yang berbahaya, seperti:
kelainan pada esofagus, penyakit lambung dan obesitas. Maka di tahun 2016, hari
Obesitas Sedunia (11 Oktober)  mengangkat tema “Calling for Urgent Government
Action to End Childhood Obesity” yang bertujuan mendorong pemerintah dalam
mengambil tindakan segera untuk memenuhi komitmen menghentikan kenaikan
prevalensi obesitas pada tahun 2025.25
Berdasarkan fakta yang telah dipaparkan oleh WHO maka dapat disimpulkan
bahwa kegemukan merupakan suatu penyakit yang jika dibiarkan akan berbahaya
bagi kesehatan. Oleh karena itu, untuk menghindari penyakit tersebut maka cara
yang efektif adalah dengan mengikuti pola makan yang telah dicontohkan
Rasulullah saw. di dalam hadis:
 ُﻦْ  ُْﺪﯾَﻮُﺳ َﺎَﻨﺛ ﺪ َ َﺔََﻤﻠَﺳ ُﻮﺑ  َِﲏﺛ ﺪ َ  ٍشﺎﯿَﻋ ُﻦْ  ُﻞﯿِﻌ َْﲰا َ ََﱪ ْ  ِكَرﺎَﺒُْﻤﻟا ُﻦْ  ِ ا ُﺪْﺒَﻋ َ ََﱪ ْ  ٍَْﴫﻧ
 َلَﺎﻗ َبِﺮَﻛ يِﺪْﻌَﻣ ِﻦْ  ِماَﺪْﻘِﻣ ْﻦَﻋ ِِّﰄﺎ ﻄﻟا ٍﺮِ ﺎ َ  ِﻦْ  َﲕ َْﳛ ْﻦَﻋ ٍﺢِﻟﺎَﺻ ُﻦْ  ُﺐﯿ ِ َﺣَو ِﴢْﻤِْﺤﻟا َلﻮُﺳَر ُﺖْﻌ َِﲰ
24“Obesitas Menurut DepKes” (Berita), Cegah Obesitas, 25 Agustus 2016
25Andi Mardana, “Hari Obesitas Sedunia 2016: Hentikan Kenaikan Prevalensi Obesitas”
(Berita), Majalah Kartini, 2 November 2016.
9 ِ ا ْﻤُِﻘﯾ ٌت َ ُ  َمَٓد  ِﻦْ ا ِﺐْﺴَِﲝ ٍﻦَْﻄﺑ ْﻦِﻣ اَﴍ ًءَﺎ ِو ﻲِﻣَٓد َ َﻣ ﺎَﻣ ُلﻮَُﻘﯾ َ ﲅَﺳَو ِﻪَْﯿَﻠ  ُ ا ﲆَﺻ ُﻪَﺒْﻠُﺻ َﻦ
 َ َ ﺎ َ َﻣ َﻻ َنَﰷ ْنَﺎﻓ ِﻪِﺴََﻔﻨِﻟ ٌُﺚُﻠﺛَو ِﻪِﺑا ََﴩِﻟ ٌُﺚُﻠﺛَو ِﻪِﻣﺎَﻌَﻄِﻟ ٌُﺚُﻠ َﻓ26
Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Suwaid bin Nas\r telah mengabarkan kepada
kami Abdulla>h bin al-Muba>rak telah mengabarkan kepada kami Isma‘i@l bin
'Ayya>sy telah menceritakan kepadaku Abu Salamah al-Hims}i@ dan Habib bin
S|a>lih dari Yahya bin Ja>bir al-T|a>i@ dari Miqdam bin Ma'di@karib berkata: Aku
mendengar Rasulullah saw. bersabda: "Manusia tidak memenuhi wadah yang
buruk melebihi perut, cukup bagi manusia beberapa suapan yang menegakkan
tulang punggungnya, bila tidak bisa maka sepertiga untuk makanannya,
sepertiga untuk minumnya dan sepertiga untuk nafasnya."
Hadis di atas memaparkan bahwa makanan yang dikonsumsi fungsinya untuk
memenuhi kebutuhan dalam beraktivitas. Sehingga, makanan yang dikonsumsi
tersebut memiliki porsi yang sedikit, karena jika dengan porsi banyak maka tidak
lagi sebagai penguat dalam beraktivitas, tetapi menjadi malas beraktivitas. Porsi
makanan bisa saja ditambah jika masih belum mampu dengan porsi sedikit, maka
ditambahnya dengan menyisahkan lambung untuk bernafas.
Dengan demikian, dari berbagai uraian mengenai pola makan di atas maka
peneliti berkeinginan lebih dalam memahami Pola Makan yang telah dicontohkan
Rasulullah saw. baik yang berpengaruh terhadap fisik maupun non- fisik.
B. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang dapat dipahami dari pemaparan latar
belakang masalah diatas, yaitu:
1. Bagaimana kualitas hadis tentang pola makan menurut Nabi saw.?
26Abu> ‘Isa> Muhammad bin ‘Isa> bin Saurih al-Tirmiz\i>, Sunan al-Tirmiz{i> (al-Ja>mi al-S}ah}i@h})
(Cet. III; Bairut>- Libuna>n: Da>r al-Kutub al-‘Ilamiyah, 2008), h. 566.
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2. Bagaimana pemahaman hadis tentang pola makan menurut Nabi saw.?
3. Bagaimana aplikasi hadis pola makan menurut Nabi saw. di masa kini?
C. Pengertian Judul dan Ruang Lingkup Penelitian
Sebagai langkah awal dalam menyusun skripsi yang berjudul tentang Pola
Makan menurut Hadis Nabi Saw. terlebih dahulu penulis memberikan uraian
pengertian judul dan kajian hadis di berbagai kitab. Guna untuk menghindari
pemaknaan dan persepsi yang keliru dan beragam dalam judul tersebut, berikut
uraiannya:
1. Pola Makan
Secara bahasa kata pola makan terdiri dari dua suku kata yaitu pola dan
makan. Pola dalam bahasa Arab berarti ﲓﻤﺼﺗ27 yang berasal dari kata  َﻢَﲳ– ُﻢ ِّﻤَُﺼﯾ
berarti mendisain, memberi gaya, merencanakan, membuat denah, merancang.
Sedang dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berarti gambar yang dipakai
untuk contoh batik, corak batik atau tenun, ragi atau suri, potongan kertas yang
dipakai sebagai contoh dalam membuat baju dan sebagainya. Model, sistem, cara
kerja, bentuk (struktur) yang tetap.28 Jadi, pola berarti suatu bentuk atau gambaran
dalam melakukan suatu aktivitas.
Makan dalam Bahasa Arab berasal dari kata مﺎﻌﻃ merupakan bentuk tunggal
dari at}‘imah (ﺔﻤﻌﻃٔ ) berakar pada huruf pada huruf-huruf t}a, ain, dan mim yang
27Adib Bisri dan Munawwir A. Fatah, Kamus Al-Bisri: Indonesia-Arab Arab-Indonesia (Cet.
I; Surabaya: Pustaka Progressif, 1999), h. 267.
28Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 692.
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berarti mengecap, mencicipi, atau merasai sesuatu.29 Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia, makan berarti memasukkan nasi (atau makanan pokok lainnya) ke dalam
mulut serta mengunyah dan menelannya.30 Makan yaitu memasukkan sesuatu ke
dalam tubuh melalui rongga mulut guna memenuhi zat-zat yang diperlukan oleh
badan. Namun, pemgertian makan tidak hanya pada memasukkan sesuatu melalui
rongga mulut tetapi bisa juga dilakukakan dengan jalan menyuntikkan ke dalam
badan. Oleh karena itu, makan atau minum adalah memasukkan zat-zat makanan
dan minuman kedalamm tubuh dengan cara penyuntikkan.31 Seperti dalam riwayat
yang mengisahkan tentang Abu> Z|a>r dan keluarga ketika diusir dari sukunya sampai
bertemu dengan Nabi saw. dan Abu> Bakr. Kemudian Abu> Bakr bertanya “apa yang
kamu makan selama tiga hari puluh hari di sini?”. Abu> Z|a>r menjawab dengan
mengatakan bahwa tidak ada yang kami makan kecuali air Zam-zam. Dari riwayat di
atas menjelaskan bahwa makanan tidak hanya berupa makanan yang  padat namun
yang cair pula.32
Jadi, Pola makan adalah suatu cara atau usaha dalam menggambarkan
pengaturan jumlah, jenis, jadwal dan pengolahan makanan dengan maksud untuk
mempertahankan kesehatan yang baik, nilai gizi, dan mencegah atau membantu
kesembuhan penyakit.
29M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosakata, Jilid 3 (Cet. I; Jakarta:
Lentera Hati, 2007), h. 994.
30Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 549.
31Aan Parhani, Tafsir Ibadah dan Mu‘amalah (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press,
2014), h. 108.
32Abdul Mutakabbir, “Makanan Sehat Dalam Al-Qur’an (Kajian Tah}li@li@ terhadap QS. al-
Baqarah/2:61)”, Skripsi (Makassar: Fak. Ushuluddin dan Filsafat UIN Alauddin, 2015), h. 23.
12
Kata pola makan juga sering dihubungkan dengan istilah diet, karena diet
merupakan istilah yang memiliki makna yang sama yaitu dalam hal proses pemilihan
makanan dan pengaturan makanan yang dikonsumsi oleh tubuh. Berikut pengertian
diet adalah pilihan makanan yang lazim dimakan seseorang atau suatu populasi
penduduk. Kemudian diet ada yang seimbang dan adapula yang tidak seimbang sama
halnya dengan pola makan. Diet seimbang yaitu diet yang memberikan semua
nutrient dalam jumlah yang memadai (tidak terlampau banyak dan juga tidak terlalu
sedikit) dan diet yang tidak seimbang adalah sebaliknya dari diet yang seimbang,
misalnya porsinya sedikit, nutrisinya sedikit dan mengonsumsinya hanya sekali
dalam sehari.33
2. Hadis
Hadis yang dikaji dalam skripsi ini yaitu hadis tentang ketika hendak makan
cukuplah makanan hanya sebagai penegak tulang punggung, jika tidak mampu maka
sepertiga untuk makannya, sepertiga untuk minumannya dan sepertiga untuk
nafasnya. Hadis ini seringkali digunakan sebagai acuan dalam menulis permasalahan
mengatur pola makan yang ditulis dalam bentuk artikel. Hadis ini terdapat dalam 3
kitab dari kitab sembilan, yaitu Sunan al-Tirmiz}i@, Sunan Ibnu Majah dan Sunan
Ahmad dan pengkajiannya tidak hanya pada kitab sembilan saja, namun mengkaji
juga diluar kitab sembilan.
3. Tah}li@li@
Tah}li@li@ merupakan macam-macam tafsir berdasarkan metodenya, namun
dihubungkan dengan hadis. Jadi, metode tah}li@li@ merupakan menjelaskan hadis
33 Mary E. Beck, Ilmu Gizi dan Diet (Yogyakarta: C.V Andi Offset, 1993), h. 1.
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dengan meneliti aspeknya dan menyingkap seluruh maksudnya, mulai dari uraian
makna kosa kata, makna kalimat, maksud setiap ungkapan, serta sabab al-wuru>d
hadis (jika ditemukan).34
Dalam menggunakan metode ini, hadis dijelaskan kata demi kata, kalimat
demi kalimat secara berurutan serta tidak terlewatkan, menerangkan pula sabab al-
Wuru>d (jika ditemukan). Di samping itu, dijelaskan juga muna>saba>h (hubungan)
antara satu hadis dengan hadis yang lain. Serta, pemahaman-pemahaman yang
pernah disampaikan oleh sahabat, ta>bi’i@n, ta>bi’ ta>bi’i@n dan para ahli syarah hadis
lainnya dari berbagai disiplin ilmu seperti teologi, fiqh, bahasa, sastra dan
sebagainya.35
Berdasarkan pada pengertian istilah-istilah di atas, maka penulis dalam
skripsi ini membahas bagaimana pola makan menurut hadis Nabi saw. dengan
menggunakan metode tah}li@li@.
D. Tinjauan Pustaka
Pembahasan mengenai pola makan menurut hadis Nabi saw. merupakan
pembahasan yang sebelumnya pernah dibahas, seperti dalam buku Pola Makan
Rasulullah saw. yang ditulis oleh Prof. Dr. Abdul Basith Muhammad as-Sayyid.
Untuk mempermudah dalam memecahkan permasalahan ini, dan mendapatkan
kerangka berfikir yang menghasilkan sesuatu yang ingin dicapai. Maka dari itu, ada
beberapa literatur yang digunakan penulis yang berkaitan dengan pola makan,
berikut:
34Rosihon Anwar, Ilmu Tafsir (Cet. III; Bandung: CV Pustaka Setia, 2005), h. 159.
35Abustani Ilyas, Pengantar Ilmu Hadis (Cet. II; Makassar: LBH Press, 2013), h. 164.
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Pertama, Afna Aimmatun Nuri dengan bukunya Diet Sehat Plus Pahala: For
Muslimah, buku ini memaparkan tentang diet yang sehat plus pahala yaitu dengan
mengikuti diet ala Rasulullah saw. Bentuk penyajian materinya mencakup dari
segala hal baik dari segi kesehatan maupun dari keilmuan agama dan hanya
ditunjukkan untuk muslimah. Sedangkan penelitian yang dilakukan memiliki
perbedaan dengan yang dilakukan peneliti, yaitu darisegi objek kajian hingga
batasan kajian yang dilakukan.36
Kedua, Ali Khomsan yaitu Pangan dan Gizi untuk Kesehatan, buku ini
menyajikan sejumlah informasi tentang antara gizi, pangan dan kesehatan. Mulai
dari janin hingga manula, karakter anak dan manula, gizi menentukan perkembangan
otak dan berbagai perkembangan penyakit. Sehubungan dengan kaitannya antara
gizi dengan kesehatan, dalam buku pengarang menawarkan berbagai pola makan
sehat, jenis dan bahkan takarannya. Pengarang juga menjelaskan pula keamanan
makanan dan sebagainya.37
Ketiga, Mary E. Beck dengan bukunya yang berjudul Ilmu Gizi dan Diet,
buku yang membahas tentang gizi yang memaparkan tentang unsur gizi (Nutrien)
seperti karbohidrat, lemak, protein, vitamin dan sebagainya. Lalu pengarang,
menghubungkannya dengan diet/pola makan (pilihan dalam makanan) yang baik
sesuai dengan penyakit yang diderita.38
36Afna Aimmatun Nuri, Diet Sehat Plus Pahala For Muslimah (Cet. I; Yogyakarta: Sabil,
2016).
37Ali Khomsan, Pangan dan Gizi untuk Kesehatan (Cet. II; Jakarta: PT RajaGrafindo, 2004).
38Mary E. Beck, Ilmu Gizi dan Diet (Yogyakarta: C.V Andi Offset, 1993).
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Keempat, Mary Courtney Moore dengan bukunya Terapi Diet dan Nutrisi,
dalam buku ini memaparkan tentang diet, tidak jauh berbeda dengan buku
sebelumnya, mulai gizi hingga penyakit. Namun, penulis tetap mengambil buku ini
sebagai rujukan, karena  penulis tertarik dengan salah satu bab  dalam buku ini, yaitu
Obesitas dan Gangguan Makan.39
Kelima, Abdul Mutakabbir dengan karya yang berbentuk skripsi berjudul
Makanan Sehat dalam al-Qur’an (Kajian Tah}li@li@ terhadap QS. al-Baqarah/2: 61.).
Skripsi ini membahas tentang makanan sehat yang terdapat dalam al-Qur’an
khususnya dalam QS. al-Baqarah/2: 61. Dengan pokok pembahasan hakikat makanan
sehat itu dan bagaimana mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari,
misalnya dalam hal cara mengomsumsi makanan.
Dengan demikian, beberapa kepustakaan di atas telah dipaparkan. Penulis
menemukan pembahasan tentang pola makan yang dicontohkan oleh Rasulullah saw.
Namun, pembahasan yang disajikan dalam buku tersebut mencakup beberapa hadis.
Sedangkan peneltian yang dilakukan penulis hanya mengambil satu hadis sebagi
objek kajiannya. Kemudian, kepustakan yang berjudul Makanan Sehat dalam al-
Qur’an, buku ini juga memiliki perbedaan dengan kajian penulis. Yaitu bahasannya
yang berorientasi pada ayat-ayat al-Qur’an bukan pada hadis. Oleh karena itu, pola
makan dalam kajian ini berupaya mengungkapkan pola makan menurut hadis Nabi
saw. dengan kajian yang berbeda, yaitu pembahasan mengenai pola makan yang
dicontohkan oleh Rasulullah saw. dalam satu objek hadis yang kemudian dikaji
dengan menggunakan metode tah}li@li@.




Jenis yang digunakan penelitian termasuk jenis penelitian pustaka (Library
research) yaitu jenis penelitian yang memanfaatkan sumber perpustakaan untuk
memperoleh data penelitiannya40, seperti buku-buku, majalah, dokumen, naskah-
naskah dan lain sebagainya. Adapun sifat penelitian ini, yaitu kualitatif41. Data
diuraikan dan dianalisis dengan memahami dan menjelaskannya.
2. Metode pendekatan
Adapun metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini, adalah
pendekatan ilmu hadis. Pendekatan yang mencakup beberapa aspek, seperti al-jarh}
wa al-ta‘di@l untuk mengetahui sifat periwayat dan menilainya apakah terpuji atau
tercela42 dan berbagai aspek lain terkait ilmu hadis.
3. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang akurat, penulis melakukan pencarian dengan
melihat literatur-literatur yang berkaitan dengan pembahasan, yang kemudian
dikategorikan sebagai berikut:
40Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Cet. III; Jakarta: Yayasan Pustaka Obor
Indonesia, 2014), h. 1.
41Jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur kuantifikasi,
perhitungan statistik, atau bentuk cara-cara lainnya yang menggunakan ukuran angka. Kualitatif
berarti sesuatu yang berkaitan dengan aspek kualitas, nilai atau makna yang terdapat dibalik fakta.
Kualitas, nilai, atau makna hanya  dapat diungkapkan dan dijelaskan melalui linguistik, Bahasa atau
kata-kata. (Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik (Cet. III; Jakarta: Bumi
Aksara, 2015), h. 82.).




Data primer yang menjadi acuan penulis dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan hadis yang berkaitan dengan pola makan Nabi saw. terdapat dalam
kitab Imam at-Tirmiz\i, Ibnu Majah dan Imam Ahmad serta diluar dari ketiga kitab
tersebut. Dengan menggunakan kelima metode Takhri@j, Yaitu:
1. Takhrij dengan lafal pertama (Bi@ Awwal al-Matan)
2. Takhrij dengan lafal-lafal yang terdapat pada hadis (Bi@ al-Lafz}i)
3. Takhrij  melalui perawi yang paling atas (Bi@ al-Ra>wi al-A’la@)
4. Takhrij dengan Tema (Bi@ al-Maud}u’)
5. Takhrij dengan sifat/ klasifikasi (Bi al-S}ifah)
Selain itu, terdapat pula beberapa hadis yang ditampilkan oleh penulis.
Namun, tetap terfokus pada hadis yang terkait pola makan Nabi saw. dan yang
lainnya hanyalah penambah.
b. Data Sekunder
Data sekunder yang digunakan penulis, yaitu berasal dari buku-buku yang
membahas tentang pola makan, dua diantaranya membahas pola makan Nabi saw.
Data sekunder dapat berupa penjelas dan analisa pada data primer, guna
melengakapi penjelasan.
4. Langkah-langkah Penelitian
Metode yang digunakan skripsi ini adalah metode tah}li@li@ yang merupakan
metode dari ilmu tafsir. Namun, metode ini diadopsi ke dalam ilmu hadis menjadi
metode hadis tah}li@li@, berikut langkah-langkahnya:
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a. Menyusun klasifikasi dari masalah atau sub masalah yang dikaji.
b. Memeriksa materi masing-masing data atau kategorisasi dan memasukkan
dalam kelompok itemnya masing-masing. Yaitu dilakukan i’tibar dengan
membuat skema sanad untuk menentukan sya>hid dan muta>bi dari hadis disetiap
jalur yang diteliti.
c. Melakukan kritik sanad terhadap jalur yang dipilih sebagai sampel dalam
penelitian ini, yang bertujuan untuk mengetahui tingkat validitas dan akurasi
dari setiap sanad, termasuk s}igat yang dipergunakan oleh periwayat hadis.
d. Melakukan kritik matan terhadap semua lafal matan yang diriwayatkan
mukharri@j untuk mengetahui ada tidaknya ziyadah, idraj atau maqlub pada
setiap riwayat, atau riwayat hanya semata-mata diriwayatkan  secara makna
(riwayah bi al-ma’na>) ataupun diriwayatkan secara lafal (riwayah bi al-lafz\i).
e. Melakukan pemahaman makna ungkapan matan hadis, dibutuhkan teknik untuk
mengetahuinya yaitu  dengan teknik interpretasi yang digunakan peneliti.
Adapun teknik interpretasi yang digunakan tersebut, yaitu:
1) Interpretasi tekstual, pemahaman terhadap matan hadis berdasarkan teksnya
semata, baik yang diriwayatkan secara lafal maupun yang diriwayatkan
secara makna dan/atau memperhatikan bentuk dan cakupan makna.43
2) Interpretasi kontekstual, memahami terhadap matan hadis dengan
memperhatikan asbab al-wuru>d al-h}adi@s\ (konteks di masa Rasul, pelaku
sejarah, peristiwa sejarah, waktu, tempat, dan bentuk peristiwa) dan konteks
kekinian (konteks masa kini).44
43Arifuddin Ahmad, Metodologi Pemahaman Hadis (Cet. II; Makassar: Alauddin University
Press, 2013), h. 19.
44Arifuddin Ahmad, Metodologi Pemahaman Hadis, h. 117.
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f. Melakukan aplikasi dari hadis tentang pola makan
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini untuk mengungkapkan pola makan yang benar
di hadapan Allah swt. dengan mengikuti sunnah Rasul. Berikut poin-poin tujuan
penelitian ini:
a. Untuk mengetahui kualitas hadis tentang pola makan menurut Nabi saw.
b. Untuk mengetahui pemahaman hadis tentang pola makan menurut Nabi saw.
c. Untuk mengetahui aplikasi hadis pola makan menurut Nabi di masa kini saw.
2. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian pola makan menurut Nabi saw., yaitu:
a. Memperkaya pemahaman mengenai pola makan yang baik dan halal sesuai isi
hadis Nabi saw., sekaligus menjadi pedoman agar tidak ada lagi salah dalam
menerapkan pola makan.
b. Menjadi salah satu buah pikiran tertulis sehingga berguna bagi pengkaji hadis




TINJAUAN TEORITIS TENTANG POLA MAKAN
A. Pola Makan Menurut Kesehatan
Makanan merupakan obat untuk merangsang pertumbuhan sel-sel otak,
memperbaiki fumgsinya, meningkatkan daya ingat dan konsentrasi. Menurut Aji
Budi Darmawan yang dikutip dalam jurnal Hanjaya Siaputra dkk, makanan menjadi
suatu kebutuhan manusia akan mendapat energi untuk melakukan aktivitas dan
memberi daya tahan tubuh dalam menghadapi penyakit. Namun, makanan yang
terasa enak di lidah jika secara terus-menerus dan berlebihan, maka akan
memberikan efek buruk bagi kesehatan tubuh. Prinsipnya, pola makan sehat harus
memperhatikan faktor J4A, yaitu jumlah, jenis, jadwal dan jurus masak serta yang
terpenting juga adalah aktivitas fisik secara teratur yang membantu proses dari hasil
pola makan sehat dengan mengahasilkan bentuk badan yang ideal dan sehat.1
Berikut uraian dari faktor J4A; jumlah, jenis, jadwal dan jurus masak serta
aktivitas fisik:
1. Dilihat dari Segi Jumlah
Pengertian jumlah adalah makanan yang dikonsumsi harus lengkap dan
seimbang. Lengkap artinya meliputi zat gizi, yaitu karbohidrat, protein, lemak,
vitamin, mineral dan air. Sedangkan seimbang adalah memenuhi zat gizi yang
dibutuhkan tubuh dengan sesuai kebutuhan masing-masing. Hal ini perlu diketahui
1Hanjaya Siaputra, dkk., “Pola Perilaku Hidup Sehat Pra Lansia Dalam Mengkonsumsi
Makanan Sehari-hari di Maureen Studio”, Universitas Kristen Petra, (t.th): h. 131.
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agar ketika mengkonsumsi makanan menghasilkan pelbagai aktivitas yang penting
dalam tubuh. Berikut uraian dari unsur gizi:
a. Hidratang (Karbohidrat) merupakan sumber energi utama bagi manusia sehingga
jenis nutrien ini dinamakan pula zat tenaga. Karbohidrat yang ada dalam
makanan adalah pati, sukrosa, laktosa dan fruktosa. Karbohidrat ini berfungsi
agar menghasilkan panas dan energi bagi segala bentuk aktivitas tubuh. Dalam
mengkonsumsi hidratang tidak boleh berlebihan dan tidak pula kekurangan.
Mengkonsumsi hidratang terlampau banyak akan membawa akibat timbulnya
berbagai kelainanan usus pada usia lanjut dan menimbulkan kegemukan
(obesitas). Sedangkan kekurangan hidratang, produksi keton (metabolisme
lemak) akan terjadi dengan kecepatan yang melebihi kecepatan pembuangannya
sehingga timbul akumulasi dalam tubuh yang mengakibatkan suatu keadaan
keracunan, yaitu ketois.2
b. Protein merupakan zat gizi yang sangat penting, karena yang paling erat
hubungannya dengan proses kehidupan yang bersumber dari hewani (hewan) dan
nabati (tumbuhan). Adapun jika mengkonsumsi protein tidak seimbang maka aka
muncul penyakit yang dinamakan marasmus dan kwashior. Pada marasmus
penderita sangat kurus, sesuai dengan sebutan tinggal tulang dan kulit, sedang
kwashior penderitanya berat badan tidak terlalu menurun namun tampak ekspresi
muka dengan mata yang redup tidak bersinar.3
c. Lemak merupakan sumber energi padat yang menghasilkan lebih dari dua kali
energi yang dihasilkan oleh karbohidrat. Satu gram lemak menghasilkan 9 kalori
2 Mary E. Beck, Ilmu Gizi dan Diet, h. 5-12.
3Achmad Djaeni Sediaoetama, Ilmu Gizi (untuk mahasiswa dan profesi), Jilid I (Cet. IX;
Jakarta: PT. Dian Rakyat, 2010), h. 85.
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energi. Namun, ketika dikonsumsi secara berlebihan dan sebaliknya maka akan
mendatangkan penyakit.
d. Vitamin adalah ikatan organik yang terdapat dalam pangan, yang bukan
merupakan karbohidrat, protein atau lemak (dengan demikian tidak
menghasilkan energi). Vitamin dibutuhkan oleh tubuh untuk mengatur proses
metabolisme. Pengonsumsian vitamin haruslah seimbang, jika salah satunya
berat sebelah maka akan mendatangkan penyakit. Misalnya kekurangan vitamin
A, mengakibatkan buta senja, kekurangan vitamin D yaitu gangguan
pertumbuhan tulang dan lain sebagainya.4
e. Mineral dan air, sekitar 4 persen dari tubuh kita terdiri atas mineral, yang dalam
analisa bahan makanan tertinggal sebagai kadar abu, yaitu sisa yang teringgal
bila suatu sampel bahan makanan dibakar sempurna di dalam suatu tungku
(Muffle Furnace). Air merupakan komponen penting dalam tubuh kita, sebab
semua reaksi biokimiawi di dalam sel dan jaringan terjadi dalam medium air.5
Kedua zat gizi ini jika cara mengonsumsinya tidak seimbang maka akan
mengakibatkan suatu penyakit.
Dari uraian zat gizi di atas  dapat diambil kesimpulan bahwa makan harus
seimbang dengan kebutuhan tenaga. Dengan kata lain, input energi harus harus sama
dengan output energi. Namun, sebaliknya yang telah disebutkan pada poin-poin zat
gizi di atas, jika mengonsumsi makanan yang kurang standar kecukupan gizi, juga
menyebabkan tubuh tidak sehat, badan tampak kurus dan penampilam kurang
4Sunita Almatsier, dkk., Gizi Seimbang dalam Daur Kehidupan (Jakarta: PT. Gramedia,
2011), h. 14.
5 Achmad Djaeni Sediaoetama, Ilmu Gizi (untuk mahasiswa dan profesi), Jilid I, h. 167.
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percaya diri. Oleh karena itu, untuk mencapai kesehatan dianjurkan utntuk
mengonsumsi makanan sehari-hari yang mengandung zat-zat gizi seimbang.
Pedoman Umum Gizi Seimbang (PUGS) menganjurkan agar 60%-70%
kebutuhan energi diperoleh dari karbohidrat (terutama karbohidrat kompleks), 10%-
15% dari protein, dan 10%-25% dari lemak. Kemudian, cara yang mudah untuk
menetukan takaran makan adalah dengan metode Low Calorie Eating atau 70%-80%
kenyang setiap kali makan dan memperhatikan kandungan gizinya, yaitu makanan
yang mangandung unsur-unsur zat gizi di atas.6
2. Dilihat dari Segi Jenis Makanan
Jenis makanan adalah makanan yang menentukan dampaknya pada kesehatan
tubuh. Seperti makanan yang dapat membahayakan tubuh jika dikonsumsi secara
berlebihan maka memicu berbagai penyakit yaitu daging merah, garam, gula dan
makanan yang mengandung lemak jenuh. Contoh besarnya adalah makanan modern
yang merupakan produk dari berbagai olahan makanan, seperti hot dog, burger,
pizza, fried chicken, dan ice cream.7
Berikut jenis makanan yang dapat membahayakan tubuh seperti yang
disebutkan di atas:
a) Fast Food, makanan yang berserat rendah dan bergizi tinggi. Namun, rendah
akan sayur dan disinyalir sebagai makanan tinggi garam. Fast food
6Suharjana, “Kebiasaan Berperilaku Hidup Sehat Dan Nilai-nilai Pendidikan Karakter”,
Jurnal Pendidikan Karakter, no. 2 (2012): h. 191.
7Abd. Kadir A., “Kebiasaan Makan dan Gangguan Pola MakanSerta Pengaruhnya Terhadap
Status Gizi Remaja”, Jurnal Publikasi Pendidikan 6, no. 1 (2016): h. 50.
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mengandalkan pangan hewani ternak sebagai menu utama tak ayal lagi juga
merupakan sumber lemak dan kolestrol.
b) Junk Food, atau disebut pula dengan makanan sampah. Sebab, junk food adalah
makanan yang hanya banyak kalori namun sedikit gizi, seperti makanan ringan
(snack). Misalnya pada berbagai jenis keripik yang jika dikonsumsi terus maka
akan terasa kenyang dan mengakibatkan tidak menonsumsi makanan yang lain.
c) Bahaya Lalap Mentah, mengonsumsi sayuran dalam bentuk mentah sebagai lalap
berarti zat gizi yang dikandungnya tidak rusak. Namun demikian, resiko
tercemari jasad renik (hewan kecil yang hidup di sayuran), seperti telur cacing
gelang cukup besar dan kemungkinan tercemar oleh pestisida yang kadang-
kadang penyenprotannya tanpa dosis yang tepat.
d) Soft Drink, atau minuman ringan umumnya banyak mengandung kalori tetapi
kandungan gizinya sangat rendah. Oleh karena itu, konsumsi minuman ringan
yang berlebihan dapat menyebabkan kegemukan, selain itu gula di dalamnya
dapat menyebabkan carries pada gigi.8
Okinawa adalah salah satu wilayah di Jepang yang memanfatkan jenis
makanan menjadi pola makan sehat. Terdapat kelompok masyarakat tertentu yang
berumur lebih dari 100 tahun mendapat asupan energi (kalori) yang rendah, tetapi
banyak makan sayur-sayuran dan buah-buahan, dibanding dengan kelompok manula
di daerah lain di Jepang. Sebab, ada korelasi yang kuat antara penurunan mortalitas
dengan konsumsi banyak buah-buahan, sayur-sayuran, produk susu dan daging
rendah lemak. Konsumsi banyak serat gandum (Serealia), ikan, dan vitamin folat,
8Ali Khomsan, Pangan dan Gizi untuk Kesehatan (Cet. II; Jakarta: PT RajaGrafindo, 2004),
h. 107-108.
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disertai dengan rasio yang tinggi antara asam lemak trans (banyak terdapat dalam
margarin dan makanan yang digoreng) yang rendah, dan asupan gula sederhana yang
rendah merupakan pola makan yang dapat mengurangi resiko penyakit
kardiovaskular. Pola makan seperti ini juga disertai dengan dengan menjaga berat
badan yang ideal, banyak olah raga, tidak merokok dan sebagainya. Walaupun para
ahli tidak dapat menentukan faktor yang paling dominan dari semua faktor ini,
ternyata bahwa kombinasi pola makan dengan gaya hidup sehat akan mampu
memberikan efek yang optimal.9
Dengan demikian, mengonsumsi berbagai jenis makanan, Seperti fast food,
junk food dan soft drink boleh-boleh saja. Namun, yang terpenting adalah dengan
takaran yang sesuai dengan kebutuhan tubuh. Selain itu, makanan seperti sayur-
mayur dan buah-buahan, bisa juga mengakibatkan munculnya penyakit ketika cara
pengonsumsian tidak dilakukan secara seimbang.
3. Dilihat dari Segi Jadwal
Pelu diperhatikan bahwa dalam jadwal makan perlu dilakukan dengan jumlah
dan waktu yang benar. Menurut berbagai kajian, waktu makan yang baik adalah tiga
kali sehari. Ini berarti makan pagi (sarapan), makan siang dan makan malam
hendaknya jangan ditinggalkan. Namun, seringkali diantara ketiganya masih ada
yang terlalaikan seperti makan pagi karena diburu waktu yang sempit.
Secara kuantitas dan kualitas akan sulit memenuhi gizi pada tubuh apabila
hanya makan satu kali atau dua kali sehari. Sebab, sarapan pagi akan
menyumbangkan gizi sekitar 25%, ini adalah jumlah yang signifikan. Konsep
9Jansen Silalahi, Makanan Funsional (Cet. V;Yogyakarta: Kanisius, 2006), h. 103-104.
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sarapan pagi yang mengacu pada pada empat sehat lima seimbang tidak sejalan
dengan food combining, yaitu pagi hari dianjurkan minum juice, juga dianjurkan
makan nasi tanpa lauk-pauk. Padahal konsep gizi seimbang adalah berdasar pada
aneka ragam konsumsi pangan  baik untuk sarapan pagi, siang dan malam.10
Begitu halnya dengan makan siang, tidak dapat ditinggalkan juga. Makan
siang yang baik dilakukan pada pukul 12.00-13.00 agar tenaga pulih kembali,
sedangkan makan malam (18.00-19.00) sebaiknya dilakukan sebelum tidur. Jika
semakin malam, maka semakin kurang baik karena tidur tidak perlu banyak tenaga.11
Dengan demikian, jadwal atau waktu makan yang dijelaskan di atas sesuai
dengan pola makan sehat. Namun, tentunya dari ketiga waktu yang efisien di atas
tidak terlepas dengan jumlah asupan yang dikonsumsi sesuai takaran dan
batasannya.
4. Dilihat dari Segi Jurus Masak
Jurus atau cara mengelolah makanan merupakan hal yang penting dalam
menentukan sehat atau tidaknya makanan yang dikonsumsi. Sebab, bisa saja dalam
pengolahan makanan mengalami suatu kesalahan yaitu bahan-bahan makanan yang
awalnya sempurna akan gizi, tetapi karena pengolahannya yang salah akhirnya nilai
gizinya hilang dan bersifat menyerang kesehatan.
Dalam pengelolaan makanan yang perlu diperhatikan adalah bahan
makananya dan alat-alat yang dipakai dalam memasak. Setelah pemilihan dari
keduanya, berikut cara-cara yang baik dalam mengelolah makanan agar tetap sehat:
10Ali Khomsan, Pangan dan Gizi untuk Kesehatan, h. 103-104.
11Suharjana, “Kebiasaan Berperilaku Hidup Sehat Dan Nilai-nilai Pendidikan Karakter”,
Jurnal Pendidikan Karakter, no. 2 (2012): h. 196.
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a. Pisahkanlah bahan makanan mentah berupa daging ternak, unggas dan ikan dari
bahan makanan lain. Simpan bahan-bahan makanan di dalam wadah tertutup
rapat. Hal ini bertujuan untuk menghindari kontak bahan makanan mentah
dengan makanan jadi dan yang telah dimasak. Sebab, bahan makanan mentah
masih mengandung mikroorganisme12 berbahaya yang dapat mencemari bahan
makanan lain yang siap saji. Proses kontaminasi dapat terjadi dimana saja,
termasuk diantaranya pada saat proses pemasakan maupun pada proses
penyimpanan.
b. Pada saat proses pengolahan makanan, gunakanlah alat masak yang berbeda
setiap kali mempersiapkan bahan mentah, seperti halnya pisau dan papan alas.
Begitupun air yang digunakan untuk membersihkan daging mentah tidak boleh
digunakan untuk bahan makanan yang telah siap untuk dikonsumsi.
c. Untuk mempersiapkan makanan yang berkuah, pastikan air mendidih mencapai
suhu 70°C. Pada khususnya pengolahan masak daging ternak dan unggas,
pastikan airnya berwarna jernih dan tidak lagi merah muda. Hal ini untuk
menjaga makanan aman dari bakteri. Karena pada suhu 70°C-lah
mikroorganisme dapat mati dalam waktu hanya 30 detik.
d. Bagian dalam dari daging mentah pada umumnya bebas dari kuman. Tetapi
bakteri umumnya hidup di bagian luar daging. Memakan bagian dalam daging
yang masih merah tidaklah berbahaya, seperti daging yang diolah dengan metode
panggang medium (bagian tengah daging masih mentah). Berbeda dengan daging
12 Merupakan makhluk hidup sederhana yang terbentuk dari satu atau beberapa sel yang
hanya dapat dilihat dengan mikroskop, berupa tumbuhan atau hewan yang biasanya hidup secara
parasit atau saprofit, misalnya bakteri, kapang, ameba (Pusat Bahasa Depertemen Pendidikan
Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ed. 3 (Cet. III; Jakarta: Balai Pustaka, 2005), h. 743.
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cincang, daging panggang gulung dan unggas, masih terdapat bakteri di
keseluruhan sisinya, yaitu bagian luar dan bagian dalam.
e. Jangan menyimpan makanan yang telah dimasak pada temperatur kamar lebih
dari 2 jam. Masukkan segera makanan yang telah dimasak ataupun makanan
yang mudah rusak ke dalam lemari pendingin. Panaskan makanan yang telah
dimasak hingga matang di atas suhu 60°C pada saat akan dihidangkan.13
Di atas telah dipaparkan beberapa cara mengelolah makanan dengan baik.
Bagian yang terpenting adalah  bahan makanan yang telah dipilih dan dikelola secara
baik dianjurkan agar mengurangi memasak dengan metode menggoreng,
memanggang dan dibakar. Sebab, dalam metode tersebut makanan masih banyak
mengandung lemak dan merusak gizi makanan akibat panas yang terlalu tinggi dari
batas normal pengolahan (suhu 70ºC). Berikut uraian faktor-faktor yang dapat
merusak gizi dan berkurangnya nilai makanan, yaitu:
a. Memasak bahan makanan. Seperti halnya ketika mencuci beras yang berdebu
maka diperlukan mencucinya secara bersih, sehingga sebagian vitamin B akan
tercuci. Memasak nasi dengan cara direbus dahulu akan melarutkan sebagian
vitamin dan mineral. Ketika memasak kemudian panci dibiarkan terbuka maka
sejumlah unsur-unsur gizi makanan akan hilang. Begitu halnya dengan daging
ketika dimasak dengan panas yang tinggi maka akan terjadi kerusakan pada
protein pada daging.
13http://caramembuatresepcantik.blogspot.co.id/2014/06/cara-mengolah-makanan-sehat-
baik-dan.html (7 Agustus 2017).
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b. Menjemur makanan. Makanan mengandung vitamin C (asam askorbin) dan
vitamin B2 (riboflavin) akan rusak karena proses oksidasi
14. Seperti pada ikan
asing yang dijemur hingga mengering akan menimbulkan bau karena oksidasi.
c. Pengawetan dengan cara yang tidak baik, yaitu daging tidak dicuci sampai
bersih, akan menimbulkan bakteri atau jamur yang menjadi racun bagi
makanan.15
Maka cara yang baik untuk mengatasi rusakya gizi dan nilai pada makanan,
yaitu ketika memasak maka yang dianjurkan untuk direbus, dikukus dan ditumis
dengan sedikit minyak. Selain itu, dalam buku Hwang Sung-Joo yang berjudul Jauhi
Penyakit dengan Makanan Mentah menganjurkan agar makanan tidak dimasak,
dengan pengonsumsian sekali dalam sehari.16
5. Aktivitas Fisik
Aktivitas fisik adalah gerakan yang dilakukan oleh otot tubuh dan sistem
penunjangnya. Aktivitas fisik sangat penting dalam membantu menguras cadangan
energi yang tertimbun dalam tubuh, dan besarnya energi yang digunakan tergantung
dari jenis, intensitas dan lamanya kegiatan yang dilakukan. Secara umum, yang
termasuk dari aktivitas yaitu bermain sepeda, menari, menaiki dan menuru tangga,
senam dan berenang.17
14Mereaksikan suatu zat dengan oksigen (Wildan Yatim, Kamus Biologi (Cet. II; Jakarta:
Yayasan Obor Indonesia, 2003), h. 645.
15Kus Irianto dan Kusno Waluyu, Gizi dan Pola Hidup Sehat (Cet. I; Bandung: Yrama
Widya, 2004), h. 80.
16Hwang Sung-Joo, terj. Claudia Yuliani Kurnia, Jauhi Penyakit dengan Makanan Mentah,
(Cet. I; Bandung: Qanita, 2014), h. 15.
17Ni Ketut Sutiari, dkk., “Pola Makan dan Aktivitas Fisik pada Siswa Gizi Lebih di SDK
Soverdi Tuban, Kuta Bali”, JIG 1, no. 1 (2010): h. 14.
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Olahraga juga termasuk suatu bentuk aktivitas fisik yang terencana dan
terstruktur yang melibatkan gerakan tubuh berulang-ulang dan ditujukan untuk
meningkat kebugaran jasmani. Berikut adalah manfaat dari olahraga:
a) Meningkatkan kerja dan fungsi jantung, paru-paru dan pembuluh darah.
b) Meningkatkan kekuatan otot dan kepadatan tulang
c) Meningkatkan kelenturan pada tubuh sehingga mengurangi cedera
d) Meningkatkan metabolisme tubuh untuk mencegah kegemukan dan
mempertahankan berat adan badan ideal
e) Mengurangi resiko terjadinya penyakit darah tinggi, kencing dan jantung koroner
f) Memperbaiki sistem hormon dan meningkatkan aktivitas sistem kekebalan tubuh
terhadap penyakit.18
Aktivitas fisik dan olahraga, yang tidak seimbang dengan energi yang
dikonsumsi dapat mengakibatkan berat badan lebih atau berat badan kurang bagi
yang bersangkutan. Untuk mempertahankan berat badan normal, upayakan agar
aktivitas fisik dan olahraga selalu seimbang dengan makanan sehari-hari. Bila
aktivitas sehari-hari kurang fisik, upayakan untuk berolahraga secara teratur dan
cukup takarannya atau mencari kegitan lain yang setara.19
Dosis atau batasan dari latihan olahraga adalah ketika denyut jantung bekerja
di antara 60-80% dari denyut jantung maksimal dan lama latihan antara 30 sampai
60 menit. Namun yang terpenting, jika berolahraga secara berlebihan badan akan
18Hanjaya Siaputra, dkk., “Pola Perilaku Hidup Sehat Pra Lansia Dalam Mengkonsumsi
Makanan Sehari-hari di Maureen Studio”, Universitas Kristen Petra, (t.th): h. 134.
19Eko Budi Minarno dan Liliek Hariani, Gizi dan Keshatan: Perspektif al-Qur’an dan Sains
(Cet. I; Malang: UIN-Malang Press, 2008), h. 222.
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menjadi lelah dan dapat menyebabkan jatuh sakit akhirnya akan menjadi takut
berolahraga.20
Dari beberapa pola makan sehat yang telah dipaparkan, maka hal terpenting
yang dapat dipahami adalah mengonsumsi makanan tidak berlebih-lebihan, pilih
bahan makanan yang sehat dan cara pengelolaan yang baik serta aktivitas yang
teratur agar energi yang masuk seimbang dengan energi yang keluar. Sehingga
tercipta tubuh yang sehat dan terhindar dari berbagai penyakit.
B. Pola Makan Menurut Agama
Islam merupakan agama yang sangat sempurna, Islam datang sebagai agama
untuk kepentingan duniawi dan ukhrawi secara menyeluruh. Tidak terbatas jalur
hubungan hamba dengan Tuhannya (horizontal) saja tetapi Islam  juga mengatur
secara vertikal. Islam sangat memperhatikan kondisi kesehatan, seperti dalam hadis
Rasulullah saw.
َﺎَﻨﺛ ﺪ َِّﲄَْﻤﻟا ُﻦْ َﲓِﻫاَﺮْ ا َ ََﱪ ْ ُﺪْﺒَﻋ ِ ا ُﻦْ ٍﺪﯿِﻌَﺳ َﻮُﻫ ُﻦْ ا ِﰊ ٍﺪْﻨِﻫ ْﻦَﻋ ِﻪﯿِﺑ ْﻦَﻋ ِﻦْ ا ٍسﺎﺒَﻋ َِﴈَر
 ُ اﺎَُﻤْﳯَﻋ َلَﺎﻗ َلَﺎﻗِﱯﻨﻟاﲆَﺻ ُ ا ِﻪَْﯿَﻠ َﲅَﺳَو ِنﺎَﺘَﻤْﻌِﻧ ٌنﻮُﺒْﻐَﻣﺎَﻤِﳱِﻓ ٌﲑِﺜَﻛ ْﻦِﻣ ِسﺎﻨﻟا ُﺔ ِّﺼﻟا ُغاَﺮَْﻔﻟاَو21
Artinya:
Telah menceritakan kepada kami al-Makki@ bin Ibra>hi@m telah mengabarkan
kepada kami Abdulla>h bin Sa‘i@d yaitu Ibnu Abu> Hind dari Ayahnya dari Ibnu
‘Abba>s radliallahu 'anhuma dia berkata; Nabi saw. bersabda: "Dua kenikmatan
yang sering dilupakan oleh kebanyakan manusia adalah kesehatan dan waktu
luang."
20Suharjana, “Kebiasaan Berperilaku Hidup Sehat Dan Nilai-nilai Pendidikan Karakter”,
Jurnal Pendidikan Karakter, no. 2 (2012): h. 192.
21Muhammad Ibn Isma>‘i@l Abu> ‘Abdilla>h al-Bukha>ri@ al-Ju‘fi@, S}ah}i@h} al-Bukha>ri@ , Juz 8 (Cet. I;
t.t: Da>r T{u>q al-Naja>h, 1422 H), h. 88.
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Islam sangat hati-hati dalam kesehatan, salah satunya dalam hal makanan
dari segi halal haram dan baik. Halal adalah suatu yang dibolehkan secara agama,
sedangkan baik adalah sesuatu yang pada dasarnya tidak merusak fisik dan pikiran,
dan harus memenuhi syarat dari segi kebersihan. Pernyataan al-Mara>gi yang dikutip
dalam buku Syarfaini, mengatakan bahwa hendaklah manusia mau memikirkan
tentang kejadian dirinya dan makanan yang dimakannya. Cara makanan diciptakan
dan disediakan untuknya sehingga bisa dijadikan menunjang kelangsung hidupnya.
Disamping itu, dapat pula merasakan kelezatan makanan yang menunjang kekuatan
tubuhnya.22
Pada dasarnya yang telah diketahui bahwa  makanan adalah pemeliharaan
kehidupan, semua makhluk hidup yang diciptakan Allah swt. dipermukaan bumi,
mutlak memerlukannya. Makanan memberinya kekuatan esensial bagi
kehidupannya, meyuplai unsur-unsur yang akan membentuk sel tubuhnya dan
memperbaharui yang rusak. Hal itu disebabkan asal  penciptaan manusia adalah dari
tanah liat dan debu.23
Kodrat Allah dan kemukjizatan-Nya juga menghendaki hal ini, berikut
dijelaskan dalam QS. al-Mu’minu>n/23: 12.
           
Terjemahnya:
Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu saripati
(berasal) dari tanah.24
22Syarfaini, Dasar dasar Ilmu Gizi (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2012), h. 88.
23Jamaluddin Mahram dan ‘Abdul ‘Azim Hafna> Muba>syir, Al-Qur’an Bertutur Tentang
Makanan dan Obat-obatan (Cet. I; Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2005), h. 200.
24Kementerian Agama RI., al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet. I; Bandung: Syamil Quran,
2012), h. 342.
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Makanan bagi kehidupan manusia adalah seperti bahan bakar yang sangat
diperlukan oleh mesin. Kedudukannya setera dengan listrik, bensin, dan uap, meski
ada perbedaan yang cukup signifikan antara keduanya. Seorang manusia beraktivitas
secara terus menerus tanpa berhenti sepanjang hayatnya. Walau di waktu tidur dan
istirahat, piranti tubuhnya tetap bekerja tanpa henti. Hal inilah yang menyebabkan ia
tidak bisa diperbandingkan dengan kerja terus menerus yang dilakukan oleh mesin
dan peralatan mekanik, yang kadang bekerja tetapi kadang juga berhenti.25
Selain dari itu, makanan adalah bahan dimakan oleh makhluk hidup untuk
memberikan energi dan nutrisi. Gizi menurut Islam berasal dari bahasa arab” al-
Gizzai” yang artinya makanan dan manfaatnya untuk kesehatan, juga dapat diartikan
sari makanan yang bermanfaat untuk kesehatan. Gizi adalah suatu proses organisme
menggunakan makanan yang dikonsumsi secara normal melalui proses digesti,
absorbsi, transportasi, penyimpanan, metabolisme dan pengeluaran zat-zat yang
tidak digunakan untuk mempertahankan kehidupan, pertumbuhan dan fungsi normal
dari organ-organ serta menghasilkan energi.26
Mengenai masalah pengaruh gizi terhadap berbagai kalangan, yaitu tidak
hanya bagi daya belinya rendah tetapi juga bagi yang daya belinya Tinggi. Mengapa
demikian? Sebab, bagi daya belinya rendah, akan mengalami kekurangan gizi.
Sedangkan bagi daya belinya tinggi dapat membeli semua jenis makanan, sehingga
kebiasaan makanannya sering berlebihan dan tidak sehat. Akibatnya kelompok ini
25Jamaluddin Mahram dan ‘Abdul ‘Azim Hafna> Muba>syir, Al-Qur’an Bertutur Tentang
Makanan dan Obat-obatan h. 228.
26 Syarfaini, Dasar dasar Ilmu Gizi, h. 26.
34
mudah terserang penyakit degenerative seperti darah tinggi, kanker, kencing manis
dan kegemukan.
Dalam al-Qur’an memakai tiga kata ketika melarang berlebih-lebihan yaitu “
ta‘tadu>, tusrifu> atau isra>f, tabz\i@r.
- Ta‘tadu> berlebih-belihan yang dimaksud kata ini ialah adalah dari aspek
hukumnya.
- Tusrifu> berlebih-lebihan dalam mengkonsumsi makanan, maksudnya melebihi
porsi penyimpanan yang ada pada lambung (kekenyangan). Hal demikian
tidak sesuai dengan ilmu kesehatan (1/3 makan, 1/3 minum, dan 1/3 nafas)
dan akan berdampak jelek (menimbulkan penyakit) pada tubuh dan otak (bisa
membuat otak menjadi tumpul.
- Tabz\i@r berlebihan-lebihan dalam mengambil makanan akan tetapi tidak
mampu menghabisinya sehingga dibuang begitu saja. Hal demikian sangat
berbahaya pada sifat dan rohani (lalai dan sombong).27
Dalam pengkajian ini, menggunakan kata Tusrifu> yaitu Islam melarang
berlebih-lebihan dalam hal makanan, makan bukan karena lapar hingga
kekenyangan, namun Islam menegaskan kepada orang muslim untuk menjaga etika
ketika makan. Dalam pandangan sains, makan secara berlebihan hingga memenuhi
volume maksimal lambung memang tidak baik, karena jika lambung yang berfungsi
untuk mencerna karbohidrat tidak bisa bekerja secara maksimal, makanan yang
27Abdul Mutakabbir, Makanan Sehat Dalam Al-Qur’an (Kajian Tahlili terhadap QS. al-
Baqarah/2:61), Skripsi (2015), h. 106.
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dimakan menjadi sia-sia. Jadi, makan yang baik memang secukupnya saja, namun
dengan nutrisi yang lengkap.28
Dengan pengetahuan yang benar mengenai gizi  maka orang akan tahu dan
berupaya untuk mengatur pola makannya sedemikian rupa sehingga seimbang, yaitu
tidak berkekurangan dan tidak berlebihan, dengan memanfaatkan bahan pangan
setempat yang ada. Jadi, masalah gizi yang timbul –apakah itu kurang gizi atau
lebih- sebenarnya disebabkan oleh perilaku seseorang yang salah, yakni tidak adanya
keseimbangan antara konsumsi gizi dan kecukupan gizi yang diperlukan tubuhnya.29
28Syarfaini, Dasar dasar Ilmu Gizi, h. 90.




KUALITAS HADIS TENTANG POLA MAKAN
A. Takhri@j al-H}adi@s\
Secara etimologi kata takhri@j berasal dari kata: جوﺮﺧ جﺮﳜ جﺮﺧ mendapat
tambahan tasydid/syiddah pada ra (‘ain fi’il) menjadi: ﺎﳚﺮﲣ جﺮﳜ جﺮﺧ yang berarti
menampakkan, mengeluarkan, menerbitkan, menyebutkan dan menumbuhkan.
Maksudnya, menampakkan sesuatu yang tidak atau sesuatu yang masih tersembunyi,
tidak kelihatan dan masih samar. Penampakan dan pengeluaran disini tidak harus
berbentuk fisik yang konkret, tetapi mencakup non-fisik yang hanya memerlukan
tenaga dan pikiran. 1
Sumber lain, kata takhri@j secara etimologi berarti: al-Istimba>t (hal
mengeluarkan), al-Tadri@b (hal melatih atau pembiasan) dan al-Tawji@h (hal
menghadapkan). Apabila dikaitkan dengan kata al-H}adi@s\\, tentunya dapat
dimaknakan mengeluarkan hadis. Artinya, mengutip hadis tertentu dari kitab hadis
tertentu kepada seseorang.
Beberapa pengertian takhri@j secara terminology dan yang biasa dipakai oleh
ulama hadis cukup bervariasi, diantaranya:
1. Mengemukakan hadis kepada orang banyak dengan menyebutkan para
periwayatnya dalam sanad yang telah menyampaikanhadis itu dengan metode
periwayatan yang mereka tempuh.
1Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis ( Cet. I; Amzah: Jakarta: 2012), h. 127.
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2. Ulama hadis mengemukakan berbagai hadis yang telah dikemukakan oleh
para guru hadis atau berbagai kitab atau lainnya, yang susunannya
dikemukakan berdasarkan riwayatnya sendiri, para gurunya, temannya atau
orang lain dengan menerangkan siapa periwayatnya dari para penyusun kitab
atau karya tulis yang dijadikan sumber pengambilan.
3. Mengemukakan hadis berdasarkan sumbernya atau berbagai sumbernya,
yakni kitab-kitab hadis, yang didalamnya disertakan metode periwayatannya
dan sanad-nya masing-masing, serta diterangkan keadaan para periwayatnya
dan kualitas hadis.
4. Menunjukkan asal-usul hadis yang mengemukakan sumber pengambilannya
dari berbagai kitab hadis yang disusun oleh para mukharrijnya langsung
(yakni para periwayat yang juga sebagai penghimpun bagi hadis yang mereka
riwayatkan).
5. Menunjukkan atau mengemukakan letak asal hadis pada sumbernya yang
asli, yakni berbagai kitab yang di dalamnya dikemukakan hadis itu secara
lengkap dengan sanadnya masing-masing, kemudian untuk kepentingan
penelitian, dijelaskan kualitas hadis yang bersangkutan.2
Dari beberapa pengertian takhri@j hadis di atas, maka yang dimaksud dengan
takhri@j hadis dalam hal ini adalah penelusuran atau pencarian hadis pada berbagai
kitab sebagai sumber asli dari hadis yang bersangkutan, yang di dalam sumber itu
dikemukakan secara lengkap matan dan sanad hadis yang bersangkutan.3
2Abustani Ilyas, Pengantar Ilmu Hadis (Cet. II; LBH pers: Parepare, 2013), h. 114.
3Darsul s. Puyu, Metode Takhri@j al-H}adi@s\: Menurut Kosa Kata (Cet. I; Makassar: Alauddin
University Press, 2012), h. 36.
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1. Metode Takhri@j
Untuk mengetahui kejelasan hadis beserta sumber-sumbernya, maka terlebih
dahulu harus mengetahui metode atau langkah-langkahnya sehingga akan
memudahkan dalam mencari hadis, berikut metode-metodenya yang terbagi lima:
1. Takhrij dengan lafal pertama (Bi@ Awwal al-Matn)
2. Takhrij dengan lafal-lafal yang terdapat pada hadis (Bi@ al-Lafz}i)
3. Takhrij melalui perawi yang paling atas (Bi@ al-Ra>wi@ al-A’la>)
4. Takhrij dengan Tema (Bi@ al-Maud}u’)
5. Takhrij dengan sifat/ klasifikasi (Bi@ al-S}ifah)4
Berikut potongan hadis yang dijadikan sebagai objek penelitian peneliti yaitu
 ِﻪِﻣﺎَﻌَﻄِﻟ ٌُﺚُﻠ َﻓ dan berikut penerapannya dalam 5 metode :
a. Takhrij dengan kata (Bi@ al-Lafz}i)
Penelusuran hadis melalui kata/lafal matan hadis , baik dari permulaan, dan
atau akhiran. Kamus yang perlu digunakan dalam metode takhrij ini salah satunya
yang paling mudah adalah Kamus al-Mu’jam al-Mufahras li Alfaz} al-H}adi@s \ al-
Nabawi @ yang disusun A.j Wensinck dan kawan-kawannya sebanyak 8 jilid, sebagai
berikut:
ﺚﻠﺛثﻼﺛٔ  ج
 ِﻪِﺴََﻔﻨِﻟ ٌُﺚُﻠﺛَو ِﻪِﺑا ََﴩِﻟ ٌُﺚُﻠﺛَو ِﻪِﻣﺎَﻌَﻄِﻟ ٌُﺚُﻠ َﻓ .ﻪﻤﻌﻃٔ  ﻪ115 ﺪﻫز ت475
4S. Aqil Husain al-Munawwar dan Mahmu>d Rifqi Mukhtar, Metode Takhrij Hadis, (Cet. I;
Semarang: Dina Utama, 1994), h. 15.
5A.J. Weinsinck terj. Muh}ammad Fuad ‘Abd al-Baqi@, al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfaz al-
H}adi@s\ al-Nabawi@, Juz 1 (Laeden: I.J Brill, 1969 M), h. 395.
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Dari kode-kode yang tercantum di atas melalui satu lafal saja yang di
gunakan, telah menunjukkan bahwa hadis yang diteliti terdapat:
1. Ibnu Majah ditempatkan pada tema ﻪﻤﻌﻃٔ hadis 115
2. Imam al-Tirmiz\i@ ditempatkan pada ﺪﻫز hadis 47
b. Takhri@j dengan permulaan Matan (Bi@ Awwal al-Matn)
Takhrij menggunakan permulaan matan dari segi hurufnya, misalnya awal
suatu matan dimulai dengan huruf mim maka dicari pada bab mim, jika diawali
dengan huruf ba maka dicari pada bab, dan seterusnya. Takhri@j  seperti  ini
diantaranya dengan menggunakan kitab al-Ja>mi’ al-S}agi@r atau al-Ja@mi’ al-Kabi@r
karangan al-Suyut}i@ dan al-Ja>mi’ al-Us}ul fi@ Ah}a>di@s\ al-Rasu>l, karya Ibnu al-As\i@r.
Berikut berdasarkan kitab al-Ja>mi’ al-S}agi@r:
8117- َ َ ﺎ َ َﻣ َﻻ َنﰷ ْنَﺎﻓ ُﻪَﺒْﻠُﺻ َﻦِﻤُْﻘﯾ ٌتَ ْ  َمَٓد  ِﻦْ ا ِﺐْﺴَِﲝ ِﻪِﻨَْﻄﺑ ْﻦِﻣ ًا َّﴍ ًءَﺎ ِو ﻲِﻣَٓد َﻣ ﺎَﻣ
 ٌُﺚﻠﺛَو ِﻪِﺑا ََﴩِﻟ ٌُﺚُﻠﺛَو ِﻪِﻣﺎَﻌَﻄِﻟ ٌُﺚُﻠ َﻓ ِﻪِﺴَﻔﻨِﻟ
بﺮﻜ  ﺪﻌﻣ ﻦ  ماﺪﻘﳌا ﻦَﻋ (ك ـﻫ ت ﰘ)(ح).6
Kode pada hadis menunjukkan bahwa hadis tersebut terdapat dalam Musnad
Ahmad (ﰘ) Sunan Ibnu al-Tirmiz\i@ (ت) Ibnu majah (ه) al-Ha>kim (ك ), diriwayatkan
oleh Miqda>m bin Ma‘di@kariba.
Terdapat pula dalam kitab Fat}h al-Kabi@r
)10747)) (ﺎَﻣَﻣﻲِﻣَٓد ًءَﺎ ِو ًا َّﴍ ْﻦِﻣ ِﻪِﻨَْﻄﺑ ِﺐْﺴَِﲝ ِﻦْ ا َمَٓد ٌتَ ْ َﻦِﻤُْﻘﯾ ُﻪَﺒْﻠُﺻ ْنَﺎﻓ َنﰷ َﻻ
 ََ ﺎ َ َﻣ ٌُﺚُﻠ َﻓ ِﻪِﻣﺎَﻌَﻄِﻟ ٌُﺚُﻠﺛَو ِﻪِﺑا ََﴩِﻟ ٌُﺚُﻠﺛَو ِﻪِﺴََﻔﻨِﻟ) ((ﰘتـﻫك (ﻦَﻋماَﺪْﻘِْﻤﻟاﻦيﺪﻌﻣبﺮ.7
6‘Abd al-Rahman bin Abi@ Bakar Jala>l al-Di@n al-Suyu>ti@, al-Ja@mi’ al-S}agi@r fi@ Ah}adi@s\ al-Basyi@r
al-Naz\ir (Cet. 2; Bairu>t: Libuna>n: Dar al-kutub al-‘Ilmiyah, 2004), h. 496.
7‘Abd al-Rahman bin Abi@ Bakar Jala>l al-Di@n al-Suyu>ti@, al-Fat}u al-Kabi@r fi@ D}ama al-Ziya>dah
‘Ila> al-Jam‘u al-S}agi>r, Juz 3 (Cet. I; Bairu>t-Libana>n: Da>r al-Fikr, 1423 H/ 2003 M), h. 96.
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Adapun kode yang terdapat dalam kitab diatas, sama yang terdapat pada
kode dalam kitab al-Ja>mi’ as}-S}agi@r atau al-Ja>mi’ al-Kabi@r.
c. Takhrij melalui perawi yang paling atas (Bi@ al-Ra@wi@ al-A’la>)
Takhrij ini menelusuri hadis melalui perawi yag paling atas dal sanad , yaitu
dari kalangan sahabat (muttas}il isnad) atau tabi’in (dalam hadis mursal). Diantara
kitab yang digunakan dalm metode ani adalah kitab Musnad atau al-At}raf. Seperti
Musnad Ahmad bin Hanbal, Tuh}fah al-Asyra>f bi Ma‘rifat al-At}ra>f karya al-Mizzi,
dan lain-lain, berikut :
11567 - ... ﻪﺒﻠﺻ ﻦﻤُِﻘﯾ تﲈْ ُﻘﻟ ﱊٓد ا ﺐﺴﺣ ،ﻦﻄﺑ ﻦﻣ ًاّﴍ ءﺎ و ﱊٓد  ٔ ﻣ ﺎﻣ ﺚﯾﺪ  [س]
 ىﱪﻜﻟا) ﺔﳰﻮﻟا ﰲ س .ﺚﯾﺪﳊا99 :1 ﺔﻤﻠﺳ ﰊٔ  ﻦﻋ ،بﺮﺣ ﻦ  ﺪﶊ ﻦﻋ ،ن ﻋ ﻦ  وﺮﲻ ﻦﻋ (
 ﱀﺎﺻ ﻦﻋ ،ﲓﻠﺳ ﻦ  ن ﻠﺳ ﺔﻤﻠﺳ ﰊٔ  ﻦﻋ ىور ز .ﻪﺑ بﺮ  يﺪﻌﻣ ﻦ  ماﺪﻘﳌا ﻩﺪ  ﻦﻋ ،ﲕﳛ ﻦ
 ﺪﻫﺰﻟا) ت]47 :1 ،2 ىﱪﻜﻟا ،ﺔﳰﻮﻟا) س (99 :2 ،3 ،ﰄﺎﻄﻟا ﺮ ﺎ  ﻦ  ﲕﳛ ﻦﻋ ، [ (
 ﻪﺑ بﺮ  يﺪﻌﻣ ﻦ  ماﺪﻘﳌا ﻦﻋ- ح)11575 ﺔﻤﻌﻃٔ ا) ق] بﺮﺣ ﻦ  ﺪﶊ ﻦﻋ ىورو . (50 :
1 ٔﰐ ﯿﺳو ،ماﺪﻘﳌا ﻦﻋ ،ﺎ ٔ  ﻦﻋ ،ﻪﻣٔ  ﻦﻋ ، [ (- ح)11578(.8
Angka yang terletak dibagian kanan sebelum hadis adalah nomor hadis di
dalam kitab. Kode-kode yang tercantum dalam hadis yaitu: al-Tirmiz\i@ (ت), Ibnu
Majah (ق).
d. Takhrij dengan Tema (Bi@ al-Maud}u’)
Penelusuran hadis yang didasarkan pada topik (maud}u’), misalnya bab al-
Khatam, al-Khadim, al-Gusl, al-D{ahiyah, dan lain-lain. Salah satu kamus hadis
tematik adalah Miftah min Kunz al-Sunnah oleh Dr. Fuad Abdul Baqi, terjemahan
8Al-H}afiz} Jamal al-Di@n Abi@ al-Hajja>j Yusuf Ibn Zaki@ ‘Abd al-Rahman Ibn Yusuf al-Mizzi@,
Tuhfah al-Asyraf bi Ma’rifah al-Atraf, Juz 8 (Cet. II; Libuna>n: al-Maktabah al-Islami@, 1403 H/1983
M), h. 509.
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dari aslinya berbahasa Inggris A Handbook of Early Muhammadan karya A.J
Wensink pula sebanyak 14 jilid, berikut :
40870- ﻻ نﰷ نٕﺎﻓ ،ﻪﺒﻠﺻ ﻦﻤﻘﯾ ت ٔ  مٓد  ﻦ ا ﺐﺴﲝ ،ﻦﻄﺑ ﻦﻣ اﴍ ءﺎ و ﱊٓد  ٔ ﻣ ﺎﻣ
" ت ،ﰘ".ﻪﺴﻔﻨﻟ ﺚﻠﺛو ،ﻪﺑاﴩﻟ ﺚﻠﺛو ،ﻪﻣﺎﻌﻄﻟ ﺚﻠ ﻓ ﺎﳏ2 ك ـﻫ - ﺪﻌﻣ ﻦ  ماﺪﻘﳌا ﻦﻋ
."بﺮﻜ.9
Adapun kode-kode yang terdapat di atas, yaitu: Ahmad (ﰘ), Tirmiz\i@ (ت),
Ibnu Ma>ja>h (ه) al-Ha>kim (ك ), diriwayatkan oleh Miqda>m bin Ma‘di@kariba.
e. Takhrij dengan sifat (Bi@ al-S}ifah)
Jika suatu hadis sudah dapat diketahui sifatnya, misalnya Maud}u’, S}ah}i@h},
Qudsi, Mursal, Masyhur, Mutawatir, dan lain-lain sebaiknya ditakhri@j melalui kitab-
kitab yang telah menghimpun sifat-sifat tersebut. Misalnya, hadis Maud}u’ akan
lebih mudah di-takhrij malalui buku-buku himpunan hadis Maud}u’ seperti al-
Maud}u’at karya Ibnu al-Jauzi, mencari hadis mutawatir takhri@j-lah melalui kitab al-
Az}ar al-Mutanas\irah ‘an al-Akhbar al-Muawatirah karya al-Suyut}i, dan lain-lain.
Berikut status hadis berdasarkan dalam kitab S{ah{i@h{ al-Ja>mi’ al-S{agi@r wa Ziyadatuh
(al-Fath} al-Kabi@r) :
5674-»ﺎﳏ ﻻ نﰷ نٕﺎﻓ ﻪﺒﻠﺻ ﻦﻤﻘﯾ ت ٔ  مٓد  ﻦ ا ﺐﺴﲝ ﻪﻨﻄﺑ ﻦﻣ اﴍ ءﺎ و ﱊٓد  ٔ ﻣ ﺎﻣ
ﻪﺴﻔﻨﻟ ﺚﻠﺛو ﻪﺑاﴩﻟ ﺚﻠﺛو ﻪﻣﺎﻌﻄﻟ ﺚﻠ ﻓ. «
 ءاورٕﻻا .بﺮﻜ  ﺪﻌﻣ ﻦ  ماﺪﻘﳌا ﻦﻋ [ك ـﻫ ت ﰘ] (ﺢﯿﲱ)1983 ﺔ ﯿﺤﺼﻟا ،2265 ﻦ ا :
.ﺮ ﺎﺴﻋ ﻦ ا ،ﺪﻌﺳ ﻦ ا ،كرﺎﺒﳌا10
9‘Ali al-Muttaqi Ibn Hisyam al-Din al-‘Indi al-Burhan al-Fauri, Kanz al-‘Umma>l fi@ Sunan al-
Aqwa>l wa al-Af‘a>l, Juz 9 (Cet II; Bairu>t: Muassasah al-Risa>lah,1986 M), h. 72.
10Muhammad Na>s}r al-Di@n al-Ba>ni@, S{ah{i>h al-Ja>mi’ al-S{agi@r wa Ziya>datuh (al-Fath}} al-Kabi@r),
Juz 2 (Cet. III; al-Maktaba al-Sulami, 1988), h. 990.
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Kode yang tercantum dalam hadis di atas telah menunjukkan hadis yang
diteliti terdapat dalam: Musnad Ahmad (ﰘ) Sunan Ibnu al-Tirmiz\i@ (ت) Ibnu majah
(ه) al-Ha>kim (ك ), diriwayatkan oleh Miqda>m bin Ma‘di@kariba.
2. Merujuk ke Kitab Sumber
Setelah melakukan penelitian dengan menggunakan lima metode pada kitab
takhri@j dan selanjutnya merujuk ke kitab sumber yang tidak hanya dibatasi dalam
Kutub al-Tis‘ah namun dari seluruh kitab matan. Berikut hadis yang bersangkutan:
a. Dalam kitab Sunan al-Tirmiz\i@ terdapat satu riwayat yaitu dalam kitab al-
Z|uhud bab 47
1(ﯿَﻋ ُﻦْ  ُﻞﯿِﻋﺎ َْﲰا َ ََﱪ ْ  :َلَﺎﻗ ،ِكَرﺎَﺒُْﻤﻟا ُﻦْ  ِﷲ ُﺪْﺒَﻋ َ ََﱪ ْ  :َلَﺎﻗ ، ٍَْﴫﻧ ُﻦْ  ُْﺪﯾَﻮُﺳ َﺎَﻨﺛ ﺪ َ :َلَﺎﻗ ٍشﺎ
 ُﻦْ  ُﺐﯿ ِ َﺣَو ،ِﴢْﻤِﳊا َﺔََﻤﻠَﺳ ُﻮﺑ  َِﲏﺛ ﺪ َ يِﺪْﻌَﻣ ِﻦْ  ِماَﺪْﻘِﻣ ْﻦَﻋ ، ِِّﰄﺎ ﻄﻟا ٍﺮِ ﺎ َ  ِﻦْ  َﲕ َْﳛ ْﻦَﻋ ،ٍﺢِﻟﺎَﺻ
 ٍﻦَْﻄﺑ ْﻦِﻣ اَﴍ ًءَﺎ ِو ﻲِﻣَٓد َﻣ ﺎَﻣ :ُلﻮَُﻘﯾ َ ﲅَﺳَو ِﻪَْﯿَﻠ  ُ ا ﲆَﺻ ِﷲ َلﻮُﺳَر ُﺖْﻌَِﲰ :َلَﺎﻗ ،َبِﺮَﻛ .
 َﻓ ،ُﻪَﺒْﻠُﺻ َﻦْﻤُِﻘﯾ ٌتَ ُ  َمَٓد  ِﻦْ ا ِﺐْﺴَِﲝ ٌُﺚُﻠﺛَو ِﻪِﺑا ََﴩِﻟ ٌُﺚُﻠﺛَو ِﻪِﻣﺎَﻌَﻄِﻟ ٌُﺚُﻠ َﻓ َ َ ﺎ َ َﻣ َﻻ َنَﰷ ْنﺎ
.ِﻪِﺴََﻔﻨِﻟ11
b. Dalam kitab Sunan Ibnu Majah terdapat satu riwayat
2( ِْﲏ َﺛ ﺪ َ  :َلَﺎﻗ ٍبْﺮَﺣ ُﻦْ  ُﺪﻤَﺤُﻣ َﺎَﻨﺛ ﺪ َ  :َلَﺎﻗ ِﴢْﻤِْﺤﻟا ِ ِ َْﻤﻟا ِﺪْﺒَﻋ ُﻦْ  ُمﺎَﺸِﻫ َﺎَﻨﺛ ﺪ َ ،ﺎَﻬ ِّﻣ  ْﻦَﻋ ،ﻲ ِّﻣ
:ُلﻮَُﻘﯾ َ ﲅَﺳَو ِﻪَْﯿَﻠ  ُﷲ ﲆَﺻ ِ ا لﻮُﺳَر ُﺖْﻌ َِﲰ :ُلﻮَُﻘﯾ ،َبِﺮَﻜ  ِﺪْﻌَﻣ َﻦْ  َماَﺪْﻘِْﻤﻟا ِﺖَﻌ َِﲰ َﺎ ﳖ» ﺎَﻣ
 ْنَﺎﻓ ،ُﻪَﺒْﻠُﺻ َﻦْﻤُِﻘﯾ ٌتﺎَﻤ ْ َُﻘﻟ ، ِّﻲِﻣَٓد ْ ا ُﺐْﺴَﺣ ،ٍﻦَْﻄﺑ ْﻦِﻣ اَﴍ ًءَﺎ ِو ﻲِﻣَٓد َ َﻣ ،ُﻪُﺴَْﻔﻧ ﻲِﻣَٓد ْ ا ِﺖََﺒَﻠ
 ِﺲَﻔﻨﻠِ  ٌُﺚُﻠﺛَو ،ِبا َ ﴩﻠِ  ٌُﺚُﻠﺛَو ،ِمﺎَﻌ ﻄﻠِ  ٌُﺚُﻠ َﻓ«12
11Abu> ‘Isa> Muhammad bin ‘Isa> bin Saurah al-Tirmiz{i@, Sunan al-Tirmiz\i@ (al-Ja>mi al-S}ah{i@h})
(Cet. III; Bairu>t-Libuna>n: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2008), h. 566.
12Muhammad bin Yazi@d al-Rabi’i@ maula>hum al-Qazwaini@ Abu> ‘Abdulla>h Ibn Ma>jah al-H{a>fiz,
Sunan Ibnu Majah (Cet. I; al-Riya>d}: Maktabat al-Ma‘a>rif Lilnas\r wa lal-Tauzi@, t.th), h. 563.
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tayawir utas tapadret damhA dansuM batik malaD .c
َﳛْ َﲕ  ُْﻦ  َ ﺎ ٍِﺮ اﻟﻄ ﺎِﰄ، َ ﺪ ﺛَﻨَﺎ  ﺑُﻮ اﻟُْﻤِﻐَﲑِة، ﻗَﺎَل:  َ ﺪ ﺛَﻨَﺎ ُﺳﻠَْﯿَﻤﺎُن  ُْﻦ ُﺳﻠَْﲓٍ اْﻟِﻜ َﺎِﱐ، ﻗَﺎَل:  َ ﺪ ﺛَﻨَﺎ (3
ﻗَﺎَل: َﲰِ ْﻌُﺖ اﻟِْﻤْﻘَﺪاَم  َْﻦ َﻣْﻌِﺪي َﻛِﺮَب اْﻟِﻜ ِْﺪي ، ﻗَﺎَل: َﲰِْﻌُﺖ َرُﺳﻮَل ا ِ َﺻﲆ ُﷲ  َﻠَْﯿِﻪ َوَﺳﲅ َ
َﻦ ُﺻﻠَْﺒُﻪ، ﻓَﺎْن َﰷَن َﻻ َﻣﺎ َﻣ َ ا ُْﻦ  َٓدَم ِو َﺎًء َﴍا ِﻣْﻦ ﺑَْﻄٍﻦ، َﺣْﺴُﺐ ا ِْﻦ  َٓدَم  ُ َ ٌت ﯾُِﻘﻤ ْ»ﯾَُﻘﻮُل: 
31«َﻣ َ ﺎ َ َ ، ﻓَ ُﻠُُﺚ َﻃَﻌﺎٍم، َوﺛُﻠُُﺚ َﴍَ اٍب، َوﺛُﻠٌُﺚ ِﻟﻨَْﻔِﺴﻪ ِ
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َﺻﺎِﻟٍﺢ، ﻗَﺎَل: َﲰِ ْﻌُﺖ ْ َﱪَ َ ُﻣَﺤﻤُﺪ  ُْﻦ َﺳﻠََﻤَﺔ، ﻗَﺎَل:  ْ َﱪَ َ ا ُْﻦ َوْﻫٍﺐ، ﻗَﺎَل:  ْ َﱪَ ِﱐ ُﻣَﻌﺎِوﯾَُﺔ  ْﻦ ُ(4
َﻣﺎ : »َﳛْ َﲕ  َْﻦ  َ ﺎ ٍِﺮ، ُﳛَ ّﺪِ ُث َﻋِﻦ اﻟِْﻤْﻘَﺪاِم  ِْﻦ َﻣْﻌِﺪي َﻛِﺮَب،  ن اﻟﻨِﱯ َﺻﲆ ُﷲ  َﻠَْﯿِﻪ َوَﺳﲅ َ ﻗَﺎل َ
، ﻓَ ُﻠٌُﺚ ِﻟَﻄَﻌﺎِﻣِﻪ، ِو َﺎٌء َﴍ ِﻣْﻦ ﺑَْﻄٍﻦ، َﺣْﺴُﺐ اﻟُْﻤْﺴِﲅِ  ُ َ ٌت ﯾُِﻘْﻤَﻦ ُﺻﻠَْﺒُﻪ، ﻓَﺎْن َﰷَن َﻻ َﻣ َ ﺎ َ َ
41«َوﺛُﻠٌُﺚ ِﻟَﴩَ اِﺑِﻪ، َوﺛُﻠٌُﺚ ِﻟﻨََﻔِﺴﻪ ِ
ِﻦ ْ َﱪَ َ َﲻْ ُﺮو  ُْﻦ ُﻋﺜَْﻤﺎَن، ﻗَﺎَل:  َ ﺪ ﺛَﻨَﺎ ُﻣَﺤﻤُﺪ  ُْﻦ َﺣْﺮٍب، ﻗَﺎَل:  َ ﺪ ﺛَِﲏ  ﺑُﻮ َﺳﻠََﻤَﺔ، َﻋْﻦ َﺻﺎِﻟِﺢ  ْ(5
ْﻟِﻜ ِْﺪّيِ ، ﻗَﺎَل: َﲰِْﻌُﺖ َرُﺳﻮَل ِﷲ َﺻﲆ ُﷲ  َﻠَْﯿِﻪ َوَﺳﲅ َ َﳛْ َﲕ، َﻋْﻦ  َ ّﺪِ ِﻩ اﻟِْﻤْﻘَﺪاِم  ِْﻦ َﻣْﻌِﺪي َﻛِﺮَب ا
« َﻣﺎ َﻣ َ َٓدِﻣﻲ ِو َﺎًء َﴍا ِﻣْﻦ ﺑَْﻄٍﻦ، َﺣْﺴُﺐ ا ْ َٓدِﻣّﻲِ ﻟُْﻘَﻤﺎٌت ﯾُِﻘْﻤَﻦ ُﺻﻠَْﺒُﻪ، ﻓَﺎْن  َﻠََﺒْﺘُﻪ ﻧَْﻔُﺴﻪ ُ»ﯾَُﻘﻮُل: 
51ﺎٌم، َوﺛُﻠٌُﺚ َﴍَ اٌب، َوﺛُﻠٌُﺚ  ِﻠﻨَﻔِﺲ ُﰒ َذَﻛَﺮ َﳇِ َﻤًﺔ، َﻣْﻌﻨَﺎَﻫﺎ ﻓَ ُﻠٌُﺚ َﻃﻌ َ
ِْﻦ ْ َﱪَ ِﱐ َﲻْ ُﺮو  ُْﻦ ُﻋﺜَْﻤﺎَن، ﻗَﺎَل:  َ ﺪ ﺛَﻨَﺎ ﺑَِﻘ ُﺔ، َﻋْﻦ  ِﰊ َﺳﻠََﻤَﺔ ُﺳﻠَْﯿَﻤﺎَن  ِْﻦ ُﺳﻠَْﲓٍ، َﻋْﻦ َﳛْ َﲕ (6
َﻣﺎ َﻣ َ َٓدِﻣﻲ ِو َﺎًء »َﻠَْﯿِﻪ َوَﺳﲅ َ ﻗَﺎَل: َ ﺎ ٍِﺮ، َﻋِﻦ اﻟِْﻤْﻘَﺪاِم  ِْﻦ َﻣْﻌِﺪي َﻛِﺮَب، َﻋِﻦ اﻟﻨِﱯِّ َﺻﲆ ُﷲ 
َﴍا ِﻣْﻦ ﺑَْﻄٍﻦ، َﺣْﺴُﺐ ا ِْﻦ  َٓدَم ﻟُْﻘَﻤﺎٌت ﯾُِﻘْﻤَﻦ ُﺻﻠَْﺒُﻪ، ﻓَﺎ ْن  َﻠََﺒْﺘُﻪ ﻧَْﻔُﺴُﻪ ﻓَ ُﻠٌُﺚ َﻃَﻌﺎٌم، َوﺛُﻠٌُﺚ 
61«َﴍَ اٌب، َوﺛُﻠٌُﺚ  ِﻠﻨﻔَِﺲ 
m>amI-la dansuM ,>in>abyayS-la l>aliH nib labnaH nib dammahuM nib damhA h>allidbA >ubA31
.224 .h ,)1002 ,hal>asiR-la hasassauM :.t.t ;I .teC( 82 zuJ ,labnaH nib damhA
6 zuJ ,@iribaK-la nanuS ,@in>asaruhK-la @ilA nib bi‘auyS nib damhA namhaR-la dbA‘ >ubA41
.962 .h ,)1002 ,hal>asiR-la hasassauM :t>uriaB ;I .teC(
.h ,6 zuJ ,@iribaK-la nanuS ,@in>asaruhK-la @ilA nib bi‘auyS nib damhA namhaR-la dbA‘ >ubA51
.862
.h ,6 zuJ ,@iribaK-la nanuS ,@in>asaruhK-la @ilA nib bi‘auyS nib damhA namhaR-la dbA‘ >ubA61
.862
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ْ َﱪَ َ ُﻣَﺤﻤُﺪ  ُْﻦ اﻟَْﺤَﺴِﻦ  ِْﻦ ﻗُ َْﯿَﺒَﺔ ﻗَﺎَل  َ ﺪ ﺛَﻨَﺎ ﺣﺮﻣ ﻦ ﳛﲕ ﻗﺎل  ﺪﺛﻨﺎ  ﻦ َوْﻫٍﺐ ﻗَﺎَل  َ ﺪ ﺛَِﲏ (7
ا ِ َﺻﲆ ا ُ  َﻠَْﯿِﻪ ُﻣَﻌﺎِوﯾَُﺔ  ُْﻦ َﺻﺎِﻟٍﺢ َﻋْﻦ َﳛْ َﲕ  ِْﻦ  َ ﺎ ِﺮٍَﻋِﻦ اﻟِْﻤْﻘَﺪاِم  ِْﻦ َﻣْﻌِﺪي َﻛﺮَِب  ن َرُﺳﻮَل 
وﺳﲅ ﻗﺎل: "ﻣﺎ ﻣﻦ و ﺎء ﻣ ٔ  ﻦ  ٓدم و ﺎء ﴍا ﻣﻦ ﺑﻄﻦ ﺣﺴﺐ  ﻦ  َٓدَم  َ َ ٌت ﯾُِﻘْﻤَﻦ ُﺻﻠَْﺒُﻪ ﻓَﺎْن 
71َﰷَن َﻻ ﺑُﺪ ﻓَ ُﻠٌُﺚ ِﻟَﻄَﻌﺎِﻣِﻪ َوﺛُﻠٌُﺚ ِﻟَﴩَ اِﺑِﻪ َوﺛُﻠٌُﺚ ِﻟﻨََﻔِﺴﻪ ِ
ا ُْﻦ  ِﰊ اﴎي, ﻗَﺎَل:  َ ﺪ ﺛَﻨَﺎ ُﻣَﺤﻤُﺪ  ُْﻦ َﺣْﺮٍب ا ْ َْﺮُش, ﻗَﺎَل:  َ ﺪ ﺛَﻨَﺎ ْ َﱪَ َ ا ُْﻦ ﻗُ َْﯿَﺒَﺔ, ﻗَﺎَل:  َ ﺪ ﺛَﻨَﺎ (8
َﻋْﻦ  َ ّﺪِ ِﻩ ُﺳﻠَْﯿَﻤﺎُن  ُْﻦ ُﺳﻠَْﲓٍ اْﻟِﻜ َﺎِﱐ, َﻋْﻦ َﺻﺎِﻟِﺢ  ِْﻦ َﳛْ َﲕ  ِْﻦ اﻟِْﻤْﻘَﺪاِم  ِْﻦ َﻣْﻌِﺪي َﻛِﺮَب, َﻋْﻦ  ِﺑﯿﻪ ِ
َل ا ِ َﺻﲆ ا ُ  َﻠَْﯿِﻪ وﺳﲅ ﯾﻘﻮل: "َﻣﺎ َﻣ َ َٓدَﻣﻲ ِو َﺎًء َﴍا ِﻣْﻦ ﺑَْﻄٍﻦ, اﻟِْﻤْﻘَﺪاِم, ﻗَﺎَل: َﲰِْﻌُﺖ َرُﺳﻮ 
ﺣﺴﺒﻚ  ﻦ  ٓدم ﻟﻘ ت ﯾﻘﻤﻦ ﺻﻠﺒﻚ, ﻓٕﺎن ﰷن ﻻﺑﺪ, ﻓ ﻠﺚ ﻃﻌﺎم, وﺛﻠﺚ ﴍاب, وﺛﻠﺚ 
81ﻧﻔﺲ"
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ﺛَﻨَﺎ ا ْﲰَ ﺎِﻋﯿُﻞ  ُْﻦ َﻋﯿﺎٍش، َﻋْﻦ ُﺳﻠَْﯿَﻤﺎَن  ِْﻦ ُﺳﻠَْﲓٍ، ا ّ ِ َﻣْﺸِﻘﻲ ، ﺛَﻨَﺎ  ﺑُﻮ اﻟَْﯿَﻤﺎِن،َ ﺪ ﺛَﻨَﺎ  ﺑُﻮ ُزْر ََﺔ (9
َوَﺣ ِ ﯿِﺐ  ِْﻦ َﺻﺎِﻟٍﺢ، َﻋْﻦ َﳛْ َﲕ  ِْﻦ  َ ﺎ ٍِﺮ، َﻋِﻦ اﻟِْﻤْﻘَﺪاِم  ِْﻦ َﻣْﻌِﺪي َﻛِﺮَب، ﻗَﺎَل: َﲰِ ْﻌُﺖ َرُﺳﻮَل ا ِ 
َﻣﺎ َﻣ َ َٓدَﻣﻲ ِو َﺎًء َﴍا ِﻣْﻦ ﺑَْﻄٍﻦ , ﻓََﺤْﺴُﺐ ا ِْﻦ  َٓدَم ا ﻠْﻘَﻤُﺔ ﯾُِﻘُﲓ ِﲠَﺎ »ﯾَُﻘﻮُل: َﺻﲆ ُﷲ  َﻠَْﯿِﻪ َوَﺳﲅ َ
91«ُﺻﻠَْﺒُﻪ , َوا ْن َﰷَن َﻻ َﻣ َ ﺎ َ َ ﻓَ ُﻠٌُﺚ َﻃَﻌﺎٌم , َوﺛُﻠٌُﺚ َﴍَ اٌب , َوﺛُﻠٌُﺚ ﻧَْﻔٌﺲ 
ِﻃﻲ , ﺛَﻨَﺎ  ﺑُﻮ اﻟُْﻤِﻐَﲑِة َﻋْﺒُﺪ اﻟُْﻘﺪ وِس  ُْﻦ اﻟَْﺤ ﺎج،ِ ﺛَﻨَﺎ ُﺳﻠَْﯿَﻤﺎُن َ ﺪ ﺛَﻨَﺎ  ﺑُﻮ َزﯾٍْﺪ  ْﲪَُﺪ  ُْﻦ َزﯾٍْﺪ اﻟَْﺤﻮ ْ(01
َرُﺳﻮُل ُْﻦ ُﺳﻠَْﲓٍ اْﻟِﻜ َﺎِﱐ،  َ ﺪ ﺛَِﲏ َﳛْ َﲕ  ُْﻦ  َ ﺎ ٍِﺮ، َﻋِﻦ اﻟِْﻤْﻘَﺪاِم  ِْﻦ َﻣْﻌِﺪي َﻛﺮَِب اْﻟِﻜ ِْﺪّيِ ﻗَﺎَل: ﻗَﺎل َ
َﻣﺎ َﻣ َ َٓدَﻣﻲ ِو َﺎًء َﴍا ِﻣْﻦ ﺑَْﻄٍﻦ , َﺣْﺴُﺐ ا ِْﻦ  َٓدَم  َ َ ٌت ﯾُِﻘْﻤَﻦ »ﲅ َ : ا ِ َﺻﲆ ُﷲ  َﻠَْﯿِﻪ َوﺳ َ
02«ُﺻﻠَْﺒُﻪ , ﻓَﺎْن َﰷَن َﻻ َﻣ َ ﺎ َ َ , ﻓَ ُﻠٌُﺚ ِﻟَﻄَﻌﺎِﻣِﻪ , َوﺛُﻠٌُﺚ ِﻟَﴩَ اِﺑِﻪ , َوﺛُﻠٌُﺚ ِﻟﻨََﻔِﺴﻪ ِ
b@irqaT @iF in>as}hI-la ,dab‘aM nib \z>auM nib n>abbiH nib damhA nib n>abbiH nbI dammahuM71
.944 .h ,)M 8891 /H 8041 ,hal>asiR-la hasassauM :t>uriaB ;I .teC( 2 zuJ ,n>abbiH nbI h>iha}S
b@irqaT @iF in>as}hI-la ,dab‘aM nib z>auM nib n>abbiH nib damhA nib n>abbiH nbI dammahuM81
.14 .h ,21 zuJ ,n>abbiH nbI h>iha}S
,n@iyim>ayS-la dansuM ,@im>ayS-la @imahkaL-la ria}tuM nib b>uyyA nib damhA nib n>amialuS91
.461 .h ,)M 4891 /H 5041 ,hal>asiR-la hasassauM :t>uriaB ;I .teC( 2 zuJ
,n@iyim>ayS-la dansuM ,@im>ayS-la @imahkaL-la ria}tuM nib b>uyyA nib damhA nib n>amialuS02
.692 .h ,2 zuJ
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ُﻦ َﺻﺎِﻟٍﺢ،  َ ﺪ ﺛَِﲏ ُﻣَﻌﺎِوﯾَُﺔ  ُْﻦ َﺻﺎِﻟٍﺢ،  ن َﳛْ َﲕَ  َْﻦ  َ ﺎ ٍِﺮ، َ ﺪ ﺛَﻨَﺎ  َْﻜُﺮ  ُْﻦ َﺳﻬٍْﻞ، ﺛَﻨَﺎ َﻋْﺒُﺪ ا ِ  ْ(11
َﻣﺎ َﻣ َ ا ُْﻦ  َٓدَم »َ ﺪ ﺛَُﻪ، َﻋِﻦ اﻟِْﻤْﻘَﺪاِم  ِْﻦ َﻣْﻌِﺪي َﻛِﺮَب،  ن َرُﺳﻮَل ا ِ َﺻﲆ ُﷲ  َﻠَْﯿِﻪ َوَﺳﲅ َ ﻗَﺎَل: 
ْﺮِء  َ َ ٌت ﯾُِﻘْﻤَﻦ ُﺻﻠَْﺒُﻪ، ﻓَﺎْن َﰷَن َﻻ َﻣ َ ﺎ َ َ ، ﻓَ ُﻠٌُﺚ ِﻟَﻄَﻌﺎِﻣِﻪ، ِو َﺎًء َﴍا ِﻣْﻦ ﺑَْﻄِﻨِﻪ، َﺣْﺴُﺐ اﻟْﻤ َ
12«َوﺛُﻠٌُﺚ ِﻟَﴩَ اِﺑِﻪ، َوﺛُﻠٌُﺚ ِﻟﻨََﻔِﺴﻪ ِ
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ُﻣَﺤﻤُﺪ  ُْﻦ َﻋْﺒِﺪ ا ِ  ِْﻦ َﻋْﺒِﺪ اﻟَْﺤَﲂِ ،  ﻧَْﺒ ا ُْﻦ َ ﺪ ﺛَﻨَﺎ  ﺑُﻮ اﻟَْﻌﺒﺎِس ُﻣَﺤﻤُﺪ  ُْﻦ ﯾَْﻌُﻘﻮَب،  ﻧَْﺒ(21
َوْﻫٍﺐ، ﻗَﺎَل: َو ْ َﱪَ ِﱐ ُﻣَﻌﺎِوﯾَُﺔ  ُْﻦ َﺻﺎِﻟٍﺢ، ﻗَﺎَل: َﲰِ ْﻌُﺖ َﳛْ َﲕ  َْﻦ  َ ﺎ ٍِﺮ، ُﳛَ ّﺪِ ُث َﻋِﻦ اﻟِْﻤْﻘَﺪاِم  ْﻦ ِ
َﻣﺎ َوَﻋﻰ ا ُْﻦ  َٓدَم ِو َﺎًء َﴍا »ُﷲ  َﻠَْﯿِﻪ َوَﺳﲅ َ ﻗَﺎَل: َﻣْﻌِﺪي َﻛِﺮَب، َرِﴈَ ا ُ َﻋْﻨُﻪ  ن اﻟﻨِﱯ َﺻﲆ
ِﻪ ِﻣْﻦ ﺑَْﻄٍﻦ َﺣْﺴُﺐ اﻟُْﻤْﺴِﲅِ  ُ َ ٌت ﯾُِﻘْﻤَﻦ ُﺻﻠَْﺒُﻪ ﻓَﺎْن َﰷَن َﻻ َﻣ َ ﺎ َ َ ﻓَ ُﻠٌُﺚ ِﻟَﻄَﻌﺎِﻣِﻪ َوﺛُﻠٌُﺚ ِﻟَﴩَ اﺑ ِ
22«َوﺛُﻠٌُﺚ ِﻟﻨََﻔِﺴﻪ ِ
ُﺪ  ُْﻦ ﯾَْﻌُﻘﻮَب، ﺛَﻨَﺎ ُﻣَﺤﻤُﺪ  ُْﻦ َﻋْﻮٍف، ﺛَﻨَﺎ  ﺑُﻮ اﻟُْﻤِﻐَﲑِة، ﺛَﻨَﺎ ُﺳﻠَْﯿَﻤﺎُن  ُْﻦ َ ﺪ ﺛَﻨَﺎ  ﺑُﻮ اﻟَْﻌﺒﺎِس ُﻣَﺤﻤ(31
َﻛﺮَِب ُﺳﻠَْﲓٍ  ﺑُﻮ َﺳﻠََﻤَﺔ اْﻟِﻜ َﺎِﱐ،  َ ﺪ ﺛَِﲏ َﳛْ َﲕ  ُْﻦ  َ ﺎ ٍِﺮ اﻟﻄ ﺎِﰄ، ﻗَﺎَل: َﲰِ ْﻌُﺖ اﻟِْﻤْﻘَﺪاَم  َْﻦ َﻣْﻌِﺪي
َﻣﺎ َﻣ َ َٓدِﻣﻲ»َﻋْﻨُﻪ ﯾَُﻘﻮُل: َﲰِ ْﻌُﺖ َرُﺳﻮَل ا ِ َﺻﲆ ُﷲ  َﻠَْﯿِﻪ َوَﺳﲅ َ ﯾَُﻘﻮُل: اْﻟِﻜ ِْﺪي َرِﴈَ ا  ُ
ﺎٌم ِو َﺎًء َﴍا ِﻣْﻦ ﺑَْﻄِﻨِﻪ َﺣْﺴُﺐ ا ِْﻦ  َٓدَم ﺛََﻼُث  َ َ ٍت ﯾُِﻘْﻤَﻦ ُﺻﻠَْﺒُﻪ، ﻓَﺎْن َﰷَن َﻻ َﻣ َ ﺎ َ َ ﻓَ ُﻠٌُﺚ َﻃﻌ َ
32«ٌﺚ ِﻟﻨَْﻔِﺴﻪ َِوﺛُﻠٌُﺚ َﴍَ اٌب َوﺛُﻠُ 
tayawir 2 tapadret @ iwabaN-la iba}T-la batik malaD .h
َ ﺪ ﺛَﻨﺎ ﺳﻠ ن  ﻦ  ٔﲪﺪ،  َ ﺪ ﺛَﻨﺎ  ﻜﺮ  ﻦ ﺳﻬﻞ،  َ ﺪ ﺛَﻨﺎ ﻋﺒﺪ ﷲ  ﻦ ﺻﺎﱀ،  َ ﺪ ﺛَﻨﺎ ﻣﻌﺎوﯾﺔ  ﻦ (41
ﺻﺎﱀ  ٔن ﳛﲕ  ﻦ  ﺎ ﺮ  ﺪﺛﻪ، َﻋﻦ اﳌﻘﺪام  ﻦ ﻣﻌﺪي  ﺮب  ٔن رﺳﻮل ﷲ َﺻﲆ ﷲ  َﻠْﯿِﻪ َوﺳﲅ
,n@iyim>ayS-la dansuM ,@im>ayS-la @imahkaL-la ria}tuM nib b>uyyA nib damhA nib n>amialuS12
.631 .h ,3 zuJ
4 zuJ ,nia}h@i}ha}S-la >ala‘ kardatsuM-la ,h>alludbA nib dammahuM mik>aH-la h>allidbA >ubA22
.531 .h ,)M 0991 /H 1141 ,hayimlI‘-la butuK-la r>aD :turieB :I .teC(
.h ,4 zuJ ,niah>iha}S-la @ala‘ kardatsuM-la ,h>alludbA nib dammahuM mik>aH-la h>allidbA >ubA32
.763
64
[ ﻣﻦ ﺑﻄﻨﻪ ﺣﺴﺐ اﳌﺴﲅ  ٔ ت ﯾﻘﻤﻦ ﺻﻠﺒﻪ ﻓٕﺎن 342ﻗﺎل: ﻣﺎ ﻣ ٔ ا ﻦ  ٓدم و ﺎء ﴍا ]ص:
42ﰷن ﻻ ﳏﺎ ﻓ ﻠﺚ ﻟﻄﻌﺎﻣﻪ وﺛﻠﺚ ﻟﴩاﺑﻪ وﺛﻠﺚ ﻟﻨﻔﺴﻪ.
َو َ ﺪ ﺛﻨﺎ ﻋﺒﺪ ﷲ  ﻦ ﶊﺪ،  َ ﺪ ﺛَﻨﺎ ﲠﻠﻮل  ﻦ ٕاﲮﺎق،  َ ﺪ ﺛَﻨﺎ ﺳﻌﯿﺪ  ﻦ ﻣ ﺼﻮر، َﻋﻦ ٕاﺳﲈﻋﯿﻞ (51
ﻦ ﳛﲕ  ﻦ  ﺎ ﺮ اﻟﻄﺎﰄ، َﻋﻦ اﳌﻘﺪام  ﻦ ﻣﻌﺪي ﻦ ﻋﯿﺎش، َﻋﻦ ﺳﻠ ن  ﻦ ﺳﻠﲓ اﻟﻜ ﺎﱐ، ﻋ َ
ﺮب ﻗﺎل: ﲰﻌﺖ رﺳﻮل ﷲ َﺻﲆ ﷲ  َﻠْﯿِﻪ َوﺳﲅ ﯾﻘﻮل: ﻣﺎ ﻣ ٔ ا ﻦ  ٓدم و ﺎء ﴍا ﻣﻦ ﺑﻄﻦ 
52ﺣﺴﺐ ا ﻦ  ٓدم  ٔ ت ﯾﻘﻤﻦ ﺻﻠﺒﻪ ﻓٕﺎن ﰷن ﻻ ﳏﺎ ﻓ ﻠﺚ ﻃﻌﺎم وﺛﻠﺚ ﴍاب وﺛﻠﺚ ﻟﻨﻔﺴﻪ.
tayawir 1 tapadret ib>ahayS-la dansuM batik malaD .i
ُﻦ َﻋْﺒِﺪ ْ َﱪَ َ اﻟْﻘَﺎِﴈ  ﺑُﻮ اﻟَْﺤَﺴِﻦ َﻋْﺒُﺪ اﻟَْﻌِﺰِﺰ  ُْﻦ َﻋْﺒِﺪ اﻟﺮْﲪَِﻦ اﻟْﻘَْﺰِوﯾِﲏ،  ٔﺑﻨﺎ  ﺑُﻮ  َِﲇٍّ َﲪَُﺪ  ْ(61
ْﲰَ ﺎِﻋﯿُﻞ  ُْﻦ َﻋﯿﺎٍش، ا ِ ا ْ ْﺻَﳢَﺎِﱐ ﻗَﺎَل:  ٔﺑﻨﺎ َﻋْﺒُﺪ اﻟﺮْﲪَِﻦ  ُْﻦ  ِﰊ  َ ﺎِﰎٍ، ﺛﻨﺎ اﻟَْﺤَﺴُﻦ  ُْﻦ َﻋَﺮﻓََﺔ، ﺛﻨﺎ ا
اﻟِْﻤْﻘَﺪاِم ﺛﻨﺎ ُﺳﻠَْﯿَﻤﺎُن  ُْﻦ ُﺳﻠَْﲓٍ اْﻟِﻜ َﺎِﱐ، َوَﺣ ِ ﯿُﺐ  ُْﻦ َﺻﺎِﻟٍﺢ اﻟﻄ ﺎِﰄ، َﻋْﻦ َﳛْ َﲕ  ِْﻦ  َ ﺎ ٍِﺮ اﻟﻄ ﺎِﰄِّ ، َﻋِﻦ 
ﺎ َﻣ َ َٓدِﻣﻲ ِو َﺎًء َﴍا ِﻣْﻦ ﻣ َ»ِْﻦ َﻣْﻌِﺪي َﻛِﺮَب اْﻟِﻜ ِْﺪّيِ ، َﻋِﻦ اﻟﻨِﱯِّ َﺻﲆ ُﷲ  َﻠَْﯿِﻪ َوَﺳﲅ َ ﻗَﺎَل: 
ﺑَْﻄٍﻦ، ِﲝَْﺴِﺐ ا ِْﻦ  َٓدَم  َ َ ٌت ﯾُِﻘْﻤَﻦ ُﺻﻠَْﺒُﻪ، ﻓَﺎْن َﰷَن َﻻ َﻣ َ ﺎ َ َ ﻓَ ُﻠٌُﺚ َﻃَﻌﺎٌم، َوﺛُﻠٌُﺚ َﴍَ اٌب، 
62«َوﺛُﻠٌُﺚ ِﻟﻨَْﻔِﺴﻪ ِ
tayawir 1 tapadret > iqahiabiL b>ad<A-la batik malaD .j
ِﺪ اﻟﺮْﲪَِﻦ اﻟﺴ ﻠَِﻤﻲ ،  ﻧَْﺒ َ  ﺑُﻮ  َْﻜٍﺮ اﻟﺮﯾُﻮَﳒِ ﻲ ،  ﻧَْﺒ َ اﻟَْﺤَﺴُﻦ  ُْﻦ ُﺳْﻔ َﺎَن،   َ ﺪ ﺛَﻨَﺎ َو ْ َﱪَ َ  ﺑُﻮ َﻋﺒ ْ(71
ﺎِﻟِﺢ  ْﻦ ُِﻣَﺤﻤُﺪ  ُْﻦ اﻟُْﻤﺘََﻮّﰻِ ِ ،  َ ﺪ ﺛَﻨَﺎ ُﻣَﺤﻤُﺪ  ُْﻦ َﺣْﺮٍب،  َ ﺪ ﺛَﻨَﺎ  ﺑُﻮ َﺳﻠََﻤَﺔ ُﺳﻠَْﯿَﻤﺎُن  ُْﻦ ُﺳﻠَْﲓٍ، َﻋْﻦ ﺻ َ
ا ُ َﳛْ َﲕ  ِْﻦ اﻟِْﻤْﻘَﺪاِم  ِْﻦ َﻣْﻌِﺪي ﻛَِﺮَب، َﻋْﻦ  ِﺑﯿِﻪ، َﻋْﻦ  َ ّﺪِ ِﻩ اﻟِْﻤْﻘَﺪاِم ﻗَﺎَل: َﲰِْﻌُﺖ َرُﺳﻮَل ا ِ َﺻﲆ
,in>abah}sA-la n>arhuM nib >asuM nib q>ahsI nib damhA nib h>alludbA nib damhA mia‘uN >ubA42
.242 .h ,)6002 ,mziH nbI r>aD:.t.t ;I .teC( 1 zuJ ,iwabaN-la iba}T-la
,in>abah}sA-la n>arhuM nib >asuM nib q>ahsI nib damhA nib h>alludbA nib damhA mia‘uN >ubA52
.342 .h ,1 zuJ ,iwabaN-la iba}T-la
,>ir}siM-la i‘a}daQ-la n>umkaH nib ilA‘ nib raf‘aJ nib ham>alaS nib dammahuM h>alludbA >ubA62
.172 .h ,)M 6891 /H 7041 ,hal>asiR-la hasassauM :t@uriaB ;II .teC( 2 zuJ ,ib>ahayS-la dansuM
74
ُﺻﻠَْﺒُﻪ، ﻓَﺎْن َﻣﺎ َﻣ َ َٓدِﻣﻲ ِو َﺎًء َﴍا ِﻣْﻦ ﺑَْﻄِﻨِﻪ، ِﲝَْﺴِﺐ ا ِْﻦ  َٓدَم ﻟُﻘَ ْ َﻤﺎٍت ﯾُِﻘْﻤﻦ َ»َﻠَْﯿِﻪ َوَﺳﲅ َ ﯾَُﻘﻮُل: 
72«َﰷَن َﻻﺑُﺪ ﻓَ ُﻠٌُﺚ َﻃَﻌﺎٌم، َوﺛُﻠٌُﺚ َﴍَ اٌب، َوﺛُﻠٌُﺚ ﻧََﻔٌﺲ 
tayawirep 2 tapadret n>am>I-la ab’uyS batik malaD .k
[ 744ْ َﱪَ َ  ﺑُﻮ ﻧَْﴫِ  ُْﻦ ﻗَ َﺎَدَة، َو ﺑُﻮ  َْﻜٍﺮ اﻟَْﻔﺎِرِﳼ،  َ  ﺑُﻮ َﲻْ ِﺮو  ُْﻦ َﻣَﻄٍﺮ، ﺛَﻨَﺎ ]ص:(81
َﲕ  ِْﻦ ا َْﺮاِﻫُﲓ  ُْﻦ  َِﲇٍّ ،  ٔ َﳛْ َﲕ  ُْﻦ َﳛْ َﲕ،  َ ا ْﲰَ ﺎِﻋﯿُﻞ  ُْﻦ َﻋﯿﺎٍش، َﻋْﻦ ُﺳﻠَْﯿَﻤﺎَن  ِْﻦ ُﺳﻠَْﲓٍ، َﻋْﻦ ﳛ َْ
َﻣﺎ َﻣ َ ٔ َ ﺎ ٍِﺮ، َﻋِﻦ اﻟِْﻤْﻘَﺪاِم  ِْﻦ َﻣْﻌِﺪي َﻛِﺮَب اْﻟِﻜ ِْﺪّيِ ، َﻋِﻦ اﻟﻨِﱯِّ َﺻﲆ ا ُ  َﻠَْﯿِﻪ َوَﺳﲅ َ ﻗَﺎَل: "
َٓدِﻣﻲ ِو َﺎًء َﴍا ِﻣْﻦ ﺑَْﻄِﻨِﻪ، َﺣْﺴُﺐ ا ِْﻦ  َٓدَم  َ َ ٌت ﯾُِﻘْﻤَﻦ ُﺻﻠَْﺒُﻪ، ﻓَﺎْن َﰷَن َﻻ َﻣ َ ﺎ َ َ ﻓَ ُﻠٌُﺚ 
82َﻃَﻌﺎُﻣُﻪ، َوﺛُﻠٌُﺚ َﴍَ اﺑُُﻪ، َوﺛُﻠٌُﺚ ِﻟﻨََﻔِﺴِﻪ "
ِﷲ اﻟﺼ ﻔَﺎُر، ﺛَﻨَﺎ  ﺑُﻮ َﺟْﻌَﻔٍﺮ  ْﲪَ ُﺪ  ُْﻦ ِﻣﻬَْﺮاَن ْ َﱪَ َ ُﻣَﺤﻤُﺪ  ُْﻦ ُﻣﻮَﳻ  ِْﻦ اﻟَْﻔْﻀِﻞ، ﺛَﻨَﺎ  ﺑُﻮ َﻋْﺒﺪ ِ(91
ﺎِﱐِّ ، َﻋْﻦ ا ْ ْﺻَﳢَﺎِﱐ، ﺛَﻨَﺎ ُﻣَﺤﻤُﺪ  ُْﻦ اﻟﺼ ﺒﺎح،ِ ﺛَﻨَﺎ اْﲰَ ﺎِﻋﯿُﻞ  ُْﻦ َﻋﯿﺎٍش، َﻋْﻦ ُﺳﻠَْﯿَﻤﺎَن  ِْﻦ ُﺳﻠَْﲓٍ اْﻟِﻜ َ 
ِﻦ َﻣْﻌِﺪي َﻛِﺮَب ﻗَﺎَل: َﲰِ ْﻌُﺖ َرُﺳﻮَل ِﷲ َﺻﲆ ا ُ  َﻠَْﯿِﻪ َﳛْ َﲕ  ِْﻦ  َ ﺎ ٍِﺮ اﻟﻄ ﺎِﰄِّ ، َﻋِﻦ اﻟِْﻤْﻘَﺪاِم  ْ
َوَﺳﲅ َ ﯾَُﻘﻮُل: " َﻣﺎ َﻣ َ ٔ  َٓدِﻣﻲ ِو َﺎًء َﴍا ِﻣْﻦ ﺑَْﻄِﻨِﻪ، َﺣْﺴُﺐ ا ِْﻦ  َٓدَم  ُ َ ٌت، ﯾُِﻘْﻤَﻦ ُﺻﻠَْﺒُﻪ، ﻓَﺎن ْ
92اِﺑِﻪ، َوﺛُﻠٌُﺚ ِﻟﻨََﻔِﺴِﻪ "َﰷَن َﻻ َﻣ َ ﺎ َ َ ، ﻓَ ُﻠٌُﺚ ِﻟَﻄَﻌﺎِﻣِﻪ، َوﺛُﻠٌُﺚ ِﻟَﴩ َ
tayawir 1 tapadret @irajaysiL hayis@imahK-la @il>amA-la b@itraT batik malaD .l
: ْ َﱪَ َ  ﺑُﻮ َﻃﺎِﻫٍﺮ، ﻗَﺎَل:  ْ َﱪَ َ  ﺑُﻮ ُﻣَﺤﻤٍﺪ َﻋْﺒُﺪ ا ِ  ُْﻦ ُﻣَﺤﻤِﺪ  ِْﻦ َﺟْﻌَﻔِﺮ  ِْﻦ ِﺣ ﺎَن، ﻗَﺎل َ(02
ﺎٍش، َﻋْﻦ َﺳﻠَْﻤﺎَن  ِْﻦ ُﲠْﻠُﻮِل  ِْﻦ اْﲮَﺎَق ا ْ ﻧَْﺒﺎِرّيِ ، ﻗَﺎَل:  َ ﺪ ﺛَﻨَﺎ َﺳِﻌﯿُﺪ  ُْﻦ َﻣ ُْﺼﻮٍر، ْ َﱪَ َ ا ُْﻦ َﻋﯿ
، َﻋِﻦ ﻗَﺎَل:  َ ﺪ ﺛَﻨَﺎ ا ْﲰَ ﺎِﻋﯿُﻞ  ُْﻦ َﻋﯿﺎٍش، َﻋْﻦ ُﺳﻠَْﯿَﻤﺎَن  ِْﻦ َﺳِﻠٍﲓ اْﻟِﻜ َﺎِﱐِّ ، َﻋْﻦ َﳛْ َﲕ  ِْﻦ  َ ﺎ ٍِﺮ اﻟﻄ ﺎِﰄ ِّ
َﻣﺎ َﻣ َ ا ُْﻦ  َٓدَم ِو َﺎًء »ِم  ِْﻦ َﻣْﻌِﺪ ََﻜِﺮَب، ﻗَﺎَل: ﻗَﺎَل َرُﺳﻮُل ا ِ َﺻﲆ ا ُ  َﻠَْﯿِﻪ َو ٓ ِ ِ َوَﺳﲅ َ : اﻟِْﻤْﻘَﺪا
,@iqahiaB-la rkaB >ubA in>as>aruhK-la @idrijuarsuhK-la as>uM nib @ilA‘ nib niasuH-la nib damhA72
8891 /H 8041 ,hayif>aqa|S-la butuK-la hasassauM :n>anubiL-t>uriaB ;I .teC( ,1 zuJ ,@iqahiabiL bad<A-la
.981 .h ,)M
zuJ ,n>am>I-la ab’uyS ,in>as>aruhK-la @idrijuarsuhK-la as>uM nib @ilA nib niasuH-la nib damhA82
>ubaB hayifalaS-la r>aD-la nagned niw>aT-la d>ayiR-la ib iazuT-la aw daysiR-la habatkaM ;I .teC( ,7
.644 .h ,)M 3002 /H3241 ,dinaH-la ib >iy>abaM
zuJ ,n>am>I-la ab’uyS ,in>as>aruhK-la @idrijuarsuhK-la as>uM nib @ilA nib niasuH-la nib damhA92
.844 .h ,7
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 ٌُﺚُﻠﺛَو ،ٌمﺎَﻌَﻃ ٌُﺚُﻠ َﻓ ، َ َ ﺎ َ َﻣ َﻻ َنَﰷ ْنَﺎﻓ ،ُﻪَﺒْﻠُﺻ َﻦْﻤُِﻘﯾ ٌت ُ  َمَٓد  ِﻦْ ا ُﺐْﺴَﺣ ،ِﻪِﻨَْﻄﺑ ْﻦِﻣ اَﴍ
 ََﴍ ِﻪِﺴََﻔﻨِﻟ ٌُﺚُﻠﺛَو ،ٌبا«30
m. Dalam kitab Dalam kitab Mawa>rid al-Z|ama>n Ila> Zuwa>id Ibn Hibba>n terdapat
1 periwayat
21( ُﻦْ  ُنﺎَﻤَْﯿﻠُﺳ َﺎَﻨﺛ ﺪ َ  شﺮ ٔ ا بْﺮَﺣ ﻦ  ﺪﻤَﺤُﻣ َﺎﻨﺛﺪ َ  ِّيِ ﴪﻟا ِﰊ  ُﻦْ ا َﺎَﻨﺛ ﺪ َ  َﺔَﺒَْﯿ ُﻗ ُﻦْ ا َ ََﱪ ْ
 ٍَْﲓﻠُﺳ َلَﺎﻗ ِماَﺪْﻘِْﻤﻟا ِﻩ ِّﺪ َ  ْﻦَﻋ ِﻪﯿِﺑ  ْﻦَﻋ بﺮﻜ  ﺪﻌﻣ ﻦ  ماَﺪْﻘِْﻤﻟا ﻦ  ﲕﳛ ﻦ  ِﺢِﻟﺎَﺻ ْﻦَﻋ ِﱐَﺎ ِﻜْﻟا
 َ  َﻚُﺒ ْﺴَﺣ ٍﻦَْﻄﺑ ْﻦِﻣ اَﴍ ًءَﺎ ِو ﻲَﻣَٓد َﻣ ﺎَﻣ" :لﻮَُﻘﯾ َ ﲅَﺳَو ِﻪَْﯿَﻠ  ُﷲ ﲆَﺻ ِ ا َلﻮُﺳَر ُﺖْﻌ َِﲰ َﻦْ ا
 ٌتﺎَﻤْ َُﻘﻟ َمَٓد."ٌﺲََﻔﻧ ٌُﺚُﻠﺛَو ٌبا ََﴍ ٌُﺚُﻠﺛَو ٌمﺎَﻌَﻃ ٌُﺚُﻠ َﻓ ُﺪﺑ َﻻَو َنَﰷ نَﺎﻓ َﻚَﺒْﻠُﺻ َﻦْﻤُِﻘﯾ31
B. I’tibar al-H}adis\
Setelah mencari hadis dalam kitab sumber, penulis melanjutkan melakukan
I’tibar32 sanad. Dari penulusuran pada kitab matan, penulis menemukan 13 kitab
dengan 21 jalur periwayatan dari seluruh kitab sumber, yaitu:
1. Kitab Sunan al-Tirmiz\i@ terdapat satu jalur periwayatan
2. Kitab Sunan Ibnu Majah terdapat satu jalur periayatan
3. Kitab Musnad Ahmad terdapat satu jalur periwayatan
4. Kitab Sunan al-Kabiri@ terdapat tiga jalur periwayatan
30Yahya bin Isma>‘i@l bin Ziyad al-Hasani@ al-Syajari@ al-Jurja>ni@, Tarti@b al-Ma>li al-Khami@siyah
Lisyajari@, Juz 2 (Cet. I; Bairu@t- Libuna>n: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1422 H/ 2001 M), h. 288.
31Abu> al-Hasan Nu>r al-Di@n Ali@ bin Abi@ Bakr bin Sulaima>n al-Hayaza>mi>, Mawa>rid al-Z|ama>n
ila> Zuwa>id Ibn Hibban, Juz 1, (Da>r al-Kutub al-‘Ilimiyah, t.th), h. 328.
32Kata al-I’tibar ( رﺎﺒﺘﻋٕﻻا) merupakan masdar dari kata ﱪﺘﻋا. Menurut bahasa, arti al-I’tibar
adalah “peninjauan terhadap berbagai hal dengan maksud untuk dapat diketahui sesuatunya yang
sejenis. Menurut istilah ilmu hadis, al-I’tibar berarti menyertakan sanad-sanad yang lain untuk suatu
hadis tertentu, yang hadis itu pada bagian sanad-nya tampak hanya terdapat seorang periwayat saja;
dan dengan menyertakan sanad-sanad yang lain tersebut akan dapat diketahui apakah ada periwayat
yang lain ataukah tidak ada untuk bagian sanad dari sanad hadis dimaksud. (M. Syuhudi Ismail,
Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Cet. I; Jakatra: Bulan Bintang, 1992), h. 51).
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5. Kitab al-Ihsa>ni fi@ Taqri@b S}ah}i@h} Ibn Hibba>n terdapat satu jalur
periwayatan
6. Kitab Musnad al-Sya>miyi@n terdapat 3 jalur periwayatan
7. Kitab al-Mustadrak ‘ala> al-S}ah}i@h}ain terdapat 2 jalur periwayatan
8. Kitab al-T}abi al-Nabawi@ terdapat 2 jalur periwayatan
9. Kitab Musnad al-Syaha>bi terdapat 2 jalur periwayatan
10. Kitab al-A<da>b Libaihaqi@ terdapat 1 alur periwayatan
11. Kitab Syu’ba al-I>ma>n terdapat 2 jalur periwayatan
12. Kitab Tarti@b al-Ama>li@ al-Khami@siyah Lisyajari@ terdapat 1 jalur
periwayatan
13. Kitab Dalam kitab Mawa>rid al-Z|ama>n Ila> Zuwa>id Ibn Hibba>n terdapat 1
periwayat
Berikut kegunaan utama dari I’tibar adalah adalah untuk mengetahui
keadaan sanad hadis seluruhnya dilihat dari ada atau tidak adanya pendukung
(corroboration) berupa periwayat yang berstatus muta>bi33 atau sya>hid34 Berikut hasil
dari penelusuran sanad yang dilakukan penulis, maka menyimpulkan bahwa dari 21
jalur periwayatan di atas tidak terdapat sya>hid karena pada level sahabat hanya
terdapat 1 orang, yaitu Miqda>m bin Ma‘di@kariba. Terdapat muta>bi karena pada level
setelah sahabat terdapat 2 orang,  yaitu: Yahya bin Ja>bir al-T{a>i@ dan Ummuha>.
Untuk lebih jelasnya perhatikan skema berikut:
33Muta>bi’ (biasa juga disebut tabi dengan jamak tawabi’) ialah periwayat yang berstatus
pendukung para periwayat yang bukan sahabat Nabi. (M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian
Hadis Nabi, h. 52).
34Pengertian sya>hid (dalam ilmu hadis biasa diberi kata jamak dengan syawahid) ialah
periwayat yang berstatus pendukung yang berkedudukan sebagai dan untuk sahabat Nabi. (M.




Dalam meneliti hadis, diperlukan acuan. Acuan yang digunakan untuk
menentukan status hadis yaitu dengan naqd’ al-h}adi@s\ atau disebut dengan kritik
sanad dan kritik matan, berikut pemaparan peneliti tentang kritik sanad dan krirtik
matan;
1. Kritik Sanad
Setelah melakukan pembuatan skema, untuk lebih memperjelas jalur sanad
maka diambil salah satu dari jalur sanad untuk melakukan kritik35 sanad36. melalui 3
aspek kaedah kesahihan37:
1. Sanad bersambung
2. Perawi yang adil
3. Perawi yang d}abit
Berikut hadis yang sanadnya akan diteliti oleh penulis yang terdapat dalam
kitab  Imam al-Tirmiz\i@ adalah:
 َﺎَﻨﺛ ﺪ َ ٍَْﴫﻧ ُﻦْ  ُْﺪﯾَﻮُﺳ َ ََﱪ ْ  :َلَﺎﻗ ، ِكَرﺎَﺒُْﻤﻟا ُﻦْ  ِﷲ ُﺪْﺒَﻋ َ ََﱪ ْ  :َلَﺎﻗ ، ٍشﺎﯿَﻋ ُﻦْ  ُﻞﯿِﻋﺎ َْﲰ ا :َلَﺎﻗ
 َِﲏﺛ ﺪ َِﴢْﻤِﳊا َﺔََﻤﻠَﺳ ُﻮﺑ َو ، ٍﺢِﻟﺎَﺻ ُﻦْ  ُﺐﯿ ِ َﺣ ْﻦَﻋ ، ِِّﰄﺎ ﻄﻟا ٍﺮِ ﺎ َ  ِﻦْ  َﲕ َْﳛ ْﻦَﻋ ، يِﺪْﻌَﻣ ِﻦْ  ِماَﺪْﻘِﻣ
35Term kritik dalam bahasa Arab adalah naqd, secara etimologi kata al-naqd mempunyai arti
ialah kontan, lawan dari kata al-Nasi>'ah (ﺔ ﺴ ﻟا) yang berarti tempo. (Abustani Ilyas, Pengantar Ilmu
Hadis (Cet. II; Surakarta: Zadahaniva, 2013), h. 138). Lihat juga. Kata kritik merupakan alih bahasa
dari kata ﺪﻘﻧ atau ﲒﯿﲤ . Menurut istilah, kritik berarti berusaha menemukan kekeliruan dan kesalahan
dalam rangka menemukan kebenaran. (Bustamin, M. Isa H. A. Salam, Metodologi Kritik Sanad ( Cet.
I; Jakarta: PT RajaGrafindo, 2004), h. 5.
36Sanad menurut bahasa adalah ﺪﳣﻌﳌا : sesuatu yang dijadikan sandaran, pegangan, dan
pedoman. Menurut istilah ahli hadis ialah: ﱳﳌا ﱃا ﺻ ﻮﳌا لﺎ ﺮﻟا ﺴﻠﺳ “mata rantai para perawi hadis yang
menghubungkan sampai kepada matan hadis. ( Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis, h. 107).
37M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, h. 64.
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 َبِﺮَﻛَﴍ ًءَﺎ ِو ﻲِﻣَٓد َﻣ ﺎَﻣ :ُلﻮَُﻘﯾ َ ﲅَﺳَو ِﻪَْﯿَﻠ  ُ ا ﲆَﺻ ِﷲ َلﻮُﺳَر ُﺖْﻌ َِﲰ :َلَﺎﻗ ، ْﻦِﻣ ا ِﺐْﺴَِﲝ .ٍﻦَْﻄﺑ
ﻦْ ا.ِﻪِﺴََﻔﻨِﻟ ٌُﺚُﻠﺛَو ِﻪِﺑا ََﴩِﻟ ٌُﺚُﻠﺛَو ِﻪِﻣﺎَﻌَﻄِﻟ ٌُﺚُﻠ َﻓ َ َ ﺎ َ َﻣ َﻻ َنَﰷ ْنَﺎﻓ ،ُﻪَﺒْﻠُﺻ َﻦْﻤُِﻘﯾ ٌتَ ُ  َمَٓد38
Dalam rangkaian sanad hadis di atas, terdapat beberapa periwayat yang yang
akan dikaji untuk mendapatkan kes}ahihannya. Periwayat periwayat tersebut adalah
al-Tirmiz\i@, Suwaid bin Nas}r, ‘Abdulla>h bin al-Muba>rak, Isma>‘i>l Ibn ‘Ayya>sy, Abu
Salamah al-Hims}i>, Habi>b Ibn S}alih, Yahya bin Ja>bir al-T}aiyyi dan Miqda>m bin
Ma‘di@kariba.
1. al-Tirmiz\i@
Nama lengkapnya adalah Muh}ammad bin ‘I<sa bin Su>rah bin Musa> bin al-
D}ah}h}a>k39 as-Silmi@ Abu ‘I<sa> at-Tirmiz\i@ ad-D}ariri> al-H{a>fiz}.40 Salah seorang ahli hadis
kenamaan, dan pengarang berbagai kitab yang masyur lahir di kota Tirmiz\. Beliau
mempunyai beberapa guru dan murid, diantara guru-guru beliau adalah  ‘Mahmud
ibnu Gaylan al-Adawi ‘Ali@ bin Hajar, Muh}ammad bin ‘Abdullah bin Bazi@’ Abu>
‘Abdullah al-Bis}ri>, Muh}ammad bin ‘Isma>‘i@l bin Ibrahi@m bin Mugi@rah al-Ja‘fi
maula>hum Abu> ‘Abdullah bin Abu> al-H}asan al-Bukhari@ al-H}a>fiz, Muh}ammad bin
Ja‘far al-Samna>ni> al-Qaumisu Abu> Ja ‘far bin Abi> al-H}asi>n, Suwaid Ibn Nas}r al-
Marwazi@@, Ahmad Ibn Abi@ Bakar al-Zuhri al-Madini@.41
Adapun murid-murid beliau diantaranya adalah Abu> Bakar Ah}mad bin
Isma>‘il bin ‘A<mir as-Samarqandi@, Abu>  H}a>mid Ah}mad bin ‘Abdullah bin Daud al-
38Abu> ‘Isa> Muhammad bin ‘Isa> bin Saurih al-Tirmiz\i@, Sunan al-Tirmiz{i@ (al-Ja>mi al-S}ah}i@h})
(Cet. III; Bairut>- Libuna>n: Da>r al-Kutub al-‘Ilamiyah, 2008), h. 566.
39Syams al-Di@n Abi@ Abdulla>h Muhammad bin Ahmad al- Zahabi@, Siyar A‘la>m Nubala>’, Juz
17 (al-Qa>hira: al-H}adis\, 1427 H/ 2006 M), h. 146.
40Yu>suf bin ‘Abd al-Rah}man bin Yu>suf , Tahz\i@b al-Kama>l fi@ asma’ al-Rija>l, jilid 26 (Cet. I;
Bairu>t: Muassasah al-Risala>h 1400H/1980 M), h. 250.
41Totok Jumantoro, Kamus Ilmu Hadis (Cet. II; Jakarta: Bumi Aksara, 2002), h. 260.
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Maru>zi> at-Ta>jiru, Ah}mad bin Yu>suf al-Nasfi@, ‘Abdulla>h bin Nas}ir bin Sahi@l al-
Basz\awi@.
Dalam T{abaqa>t beliau menempati posisi pada urutan T{abaqa>t ke-12 yaitu
S}iga>r al-A<khizi@n ‘an-Tabi‘in al-Atba>’. Menurut penilaian Ibnu Hajar beliau (al-
Tirmiz\i@) merupakan salah satu Imam, dan menurut al-Z|ahabi@ beliau adalah al-H{a>fiz}.
Al-Mizzi@ dalam kitab Tahz\i@b al-Kama>>l menyebutkan bahwa al-Tirmiz\i@ adalah
seorang penulis kitab, salah satu karya beliau adalah al-Ja>mi’ dan selain itu beliau
juga menulis kitab-kitab Musannaf. Al-Khali@li@ dan Ibnu Hibba>n menilainya sebagai
orang yang s\iqah sehingga beliau memasukkannya kedalam kitabnya yang berjudul
al-S|iqa>t.42
Imam al-Tirmiz\i@ keluar dari negrinya menuju ke Khurasan, Iraq dan
Haramain dalam rangka menuntut ilmu. Di sana beliau mendengar ilmu dari
kalangan ulama yang beliau temui, sehingga dapat mengumpulkan hadits dan
memahaminya. Akan tetapi sangat di sayangkan beliau tidak masuk ke daerah Syam
dan Mesir, sehingga hadis-hadis yang beliau riwayatkan dari ulama kalangan Syam
dan Mesir harus melalui perantara, kalau sekiranya beliau mengadakan perjalanan ke
Syam dan Mesir, niscaya beliau akan mendengar langsung dari ulama-ulama
tersebut, seperti Hisyam bin ‘Ammar dan Imam Ishak bin Musa, Mahmud bin
Gailan, Said bin ‘Abd al-Rahma>n, ‘Ali@ bin Hajar, Ahmad bin Muni’.43
Setelah menjalani perjalanan panjang untuk belajar, mencatat, berdiskusi dan
tukar pikiran serta mengarang, ia pada akhir kehidupannya mendapat musibah
42Yu>suf bin ‘Abd al-Rah}man bin Yu>suf >, Tahz\i@b al-Kama>l fi@ asma’ al-Rija>l, jilid 26, h. 250-
252.
43A. Syahraeni, Kritik Sanad Dalam Persfektif Sejarah (Cet. I; Makassar: Alauddin Press,
2011), h. 188.
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kebutaan, dan beberapa tahun lamanya ia hidup sebagai tuna netra. Namun, para
ulama berbeda pendapat, ada yang mengatakan bahwa Imam al-Tirmiz\i@ lahir dalam
keadaan buta. Tetapi, berita yang benar adalah ia buta ketika sudah besar.44 Dengan
keadaan seperti inilah akhirnya al-Tirmiz\i@ meninggal dunia. Ia wafat di Tirmiz\i@ pada
malam Senin 13 Rajab tahun 279 H (8 Oktober 892) dalam usia 70 tahun.45
2. Suwaid bin Nas}r
Nama lengkap beliau Suwaid bin Nas}r bin Suwaid al-Marwazi@ al-T}awsa>ni@
dengan kuniyah Abu al-Fad}al yang dikenal dengan sebgai domba46 dan semasa
hidup, beliau tinggal di Hims{. Adapun Suwaid berguru pada Ibn al-Muba>rak,47,
Sufya>n Ibn ‘Uyainah al-Maki@, ‘Abdu al-Kabi@r bin Di@na>r al-S}aig.
Adapun murid beliau, yaitu al-Tirmiz\i@, al-Nasa>i@, Abu> Ish}a>q Ibra>hi@m Ibn
Sulaima>n al-Khawa>s}, Ahmad Ibn Ja‘far al-Maru>z\i dan Abu> Wahab Ibn Ra>fa‘.48
Imam al-Bukhari@ berkata bahwa Suwaid wafat pada tahun 240 H dengan usia 91
tahun dan yang lain berkata beliau wafat pada usia 41 tahun. Ibn Hibba>n
mengatakan dalam kitab al-s\igat bahwa beliau wafat pada usia 40 tahun. 49 Para
ulama-ulama kritikus hadis bersepakat bahwasanya Suwa>id merupakan Imam hadis
44Syaikh Ahmad Farid, Terj. Masturi Irham dan Asmu‘i Taman, 60 Biografi Ulama Salaf
(Cet. I; Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2006), h. 550.
45M. Agus Solahudin dan Agus Suyadi, Ulumul Hadis (Cet. I; Bandung: Pustaka Setia,
2008), h. 243.
46Muhammad bin Hibba>n Ahmad bin Hibba>n bin Mu‘a>z\ bin Ma‘bada, al-S}iga>t, Juz 8 (Cet. I;
t.t Da>irah al-Ma‘a>rif al-‘Us\ma>niyah, 1393 H/ 1973 M), h. 295.
47Abu> Muhammad Abd al-Rahman bin Muhammad bin Idri@s bin Munz{ir al-Tami@mi@ al-H{anz{li
al-Ra>zi@, al-Jarh wa al-Ta‘di@l, Juz 4 (Cet. I; Bairu>t: Da>r Ihya>’ al-Tura>s, 1271 H/1952 M), h. 239.
48Yu>suf bin ‘Abd al-Rah}man bin Yu>suf, Tahz}ib al-Kama>l fi@ Asma>’ al-Rija>l, Juz 1, h. 272.
49Ahmad bin ‘Ali bin H{ijr Abu> al-Fad{l al-‘Asqala>ni@ al-Sya>fi’i@, Tahz\i@b al-Tahz\i@b, Juz 4 (Cet.
I; Muassasah al-Risa>lah, 1326 H), h. 280.
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yang sangat jujur. Muhammad bin H}a>tim bin Na‘i@m menilainya s\iqa>h.50 Dan Ibn
H}ibba>n menyebutkannya dalam kitab al-s\iqa>h.
Ketersambungan periwayatan antara al-Tirmiz\i@ dengan Suwaid bin Nas}r dengan
menggunakan s}i@gat haddas\ana> dapat dibuktikan dengan beberapa alasan :
a) al-Tirmiz\i@ sebagai murid wafat pada tahun 279 H pada usia 70 tahun, sedangkan
Suwa>id wafat pada tahun 240 H pada usia 91 tahun. Jika kita merujuk pada
standar maksimal 30 tahun jarak antara murid dan guru maka al-Tirmiz\i@ dan
Suwa>id memungkinkan adanya pertemuan karena kesempatan al-Tirmiz\i@
menerima hadis dari Suwa>id adalah 16 tahun. Adapun cara memastikan adanya
pertemuan di antara mereka adalah sebagai berikut: 209 H (tahun lahir al-
Tirmiz\i@) +  15 tahun ( standar umur untuk mulai meriwayatkan hadis) = 224 H.
Jadi al-Tirmiz\i@ mulai meriwayatkan hadis pada tahun 224 H. Sedangkan tahun
wafat Suwa>id yakni gurunya adalah 240 H. Jadi 240 dikurangi 224 tahun = 16
tahun. Oleh karena itu berdasarkan keterangan di atas maka dapat dinyatakan
adanya ketersambungan sanad antara al-Tirmiz\i@ dan Suwaid.
b) Dalam daftar nama guru al-Tirmiz\i@ tercantum nama Suwaid bin Nas}r. Dalam
daftar murid Suwaid bin Nas}r tercantum pula nama al-Tirmiz\i@. Hal ini
membuktikan bahwa al-Tirmiz\i@ dan Suwaid bin Nas}r saling bertemu.
c) Suwa>id semasa hidupnya berdomisili di Negeri Hims} yang dimana merupakan
salah satu negeri bagian Suriah (Syam). Namun, al-Tirmiz\i@ tidak pernah ke
daerah Syam  tetapi beliau riwayatkan dari ulama kalangan Syam dan Mesir harus
melalui perantara, kalau sekiranya beliau mengadakan perjalanan ke Syam dan
50Al-Fad}l Ahmad Ibn Hajar Syiha>b al-Di@n Al-Asqala>ni@, al-Syafi‘i@, Tahz\i@b al-Tahz\i@b, Juz 4, h.
260.
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Mesir, niscaya beliau akan mendengar langsung dari ulama-ulama tersebut,
seperti Hisyam bin ‘Ammar dan semisalmya.
Peneliti menilai bahwa keduanya adalah rawi yang adil dan d}a>bit (s\iqah)
dengan melihat ungkapan kesepakatan para ulama kritikus hadis yang menggunakan
s\iqah.
3. ‘Abdulla>h Ibn al-Muba>rak
Nama lengkap ‘Abdullah Ibn al-Muba>rak adalah ‘Abdullah Ibn al-Muba>rak
Ibn Wad}ih al-Hanz\ali. Adapun kuniyahnya yaitu Abu> ‘Abd al-Rahman, sedangkan
laqabnya adalah al-Tami>mi>. Ia memulai perjalanannya dalam menuntut ilmu di
Negeri Himash, Yaman, Mesir, Sya>m, Kufah, Basrah.51 Ahmad Ibn Hambal berkata
bahwa ‘Abdullah Ibn al-Muba>rak lahir pada tahun 118 H di salah satu kota di daerah
Khurasan yaitu Marwa.
Dialamatkan sebagai syaikh al-Isla>m yang membanggakan, serta mujahidin
yang berani sebagai teladan yang meninggalkan kemewahan dunia dan memilih
akhirat. Ayahnya berasal dari Turki dan merupakan budak dari seorang pedagang
dari daerah Hamz\an Bani Hanz\alah. Ibunya berasal dari al-Khawa>rizmi@.52 Selain itu,
beliau juga seorang terpelihara, pedagang, pemilik klarifikasi perjalanan,
menghabiskan sepanjang umurnya dalam perjalanan, menghimpun hadis-hadis fiqh,
51Syams al-Di@n Abi@ Abdullah Muhammad bin Ahmad al- Zahabi@, al- Kasyfu fi@ al- Ma’rifah
Man Lahu Riwa>yah fi al-Kutu>b al-Sittah (Cet. I; Jeddah: Da>r al-Qiblati LilS|aqa>fati al-Islamiyah,
1413 H/ 1992 M,), h. 89.
52Syaikh Ahmad Farid, Terj. Masturi Irham dan Asmu‘i Taman, 60 Biografi Ulama Salaf, h.
277.
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bahasa Arab. Beliau meninggal dengan memberi sesuatu sedikit atas al-Fura>t (nama
sungai Eufrat). 53
Daftar nama-nama guru beliau, yaitu Aba>na Ibn Taglib, Aba>na Ibn Abdulla>h,
Aba>na Ibn Yazi@d al-‘Ata>r, Ibra>hi@m bin Said, Ibra>hi@m bin Tuhma>n, Ibra>hi@m Ibn Abi@
‘Ubalah, Ibra>hi@m bin ‘Uqbah, Abi@ Ish}a>q Ibra>hi@m Ibn Muhammad al-Fara>zi@, Usa>mah
Ibn Ziyad Ibn Aslam, Usa>mah Ibn Ziyad al-Lais\, Isma>‘i@l Ibn Abi@ Kha>lid, Isma>‘i@l Ibn
‘Ayya>sy, Basyi@r Abi@ Isma>‘i@l, dan H}abi@b Ibn Sulaim.54
Adapun daftar nama-nama murid beliau, yaitu: Abu> Ish}a>q Ibra>hi@m Ibn Ish}a>q
Ibn ‘I@sa, Ah}mad Ibn Jami@l al-Marwaz\i@, Isma>‘i@l Ibn Aba>na al-Wara>q, Abu> Ma‘mar
Isma>‘i@l Ibn Ibra>hi@m, H}usain Ibn H}asan al-Marwazi@, S}a‘i@d Ibn Mans}u>r, Suwaid bin
Nas}r al-T}aws\a>ni, ‘Abdulla>h Ibn Muhammad Ibn Asma>’ dan ‘Abd al-‘Aziz Abi@
Ruzamah.55
Beliau wafat 181 H, Ibn Ibrahim berkata bahwasanya ‘Abdullah al- Muba>rak
tinggal di Sya>m selama 3 tahun hanya untuk menuntut ilmu. Adapun sanjungan-
sanjungan para ulama kepada ‘Abdullah bin al-Muba>rak diantaranya yaitu: Abu>
Isha>q al-Faza>ri@ berkata “ ‘Abdullah bin Muba>rak adalah Imam para kaum muslim.”
Al-Mahdi> berkata bahwasanya dia bertemu dengan seorang ummat yang benar, dia
adalah ‘Abdullah bin al-Mubara>k.” dan selain itu Ma>lik menilainya sebagai seorang
Hafiz}.56
53Syams al-Di@n Abu> Abdulla>h Muhammad bin Ahmad bin ‘Us\ma>n bin Qaima>z al-Z}uhbi@,
Taz}kirah al-Huffaz{, Juz 1 (Cet. I; Bairu@t-Libuna>n: Da>r al-Kutub al-‘Ilimiyah, 1413 H/ 1998 M), h.
202.
54Yu>suf bin ‘Abd al-Rah}man bin Yu>suf, Tahz\i@b al-Kama>l fi@ asma’ al-Rija>l, jilid 16, h. 6.
55Yu>suf bin ‘Abd al-Rah}man bin Yu>suf, Tahz}i@b al-Kama>l fi@ asma’ al-Rija>l, jilid 16, h. 12.
56Jalal al-Din Abd al-Rahman bin Abi Bakar Al- Suyu>t}i> Tabaqa>t al- Huffa>z\, Juz 1 (Cet. I;
Bairu>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1403), h. 22.
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Untuk menilai ketersambungan sanad dengan menggunakan s}i@gat akhbarana>
antara guru dan murid dapat dibuktikan melalui penjelasan atau bukti- bukti biografi
di atas, yakni:
a) ‘Abdulla>h bin Muba>rak sebagai guru dan Suwa>id sebagai murid. Yang dimana
Suwaid lahir pada tahun 149 H dan wafat pada tahun 240 H/ 231 H sedangkan
gurunya wafat pada tahun 181 H. Berdasarkan data yang ditemukan maka
kesempatan Suwaid menerima hadis dari ‘Abdulla>h adalah 17 tahun. Oleh
karena itu terjadi ketersambungan sanad.
b) Jarak pertemuan antara keduanya bisa di tinjau dari segi tempat mereka
berdomisili atau menimbah ilmu. Yang dimana antara Suwaid dan
‘Abdullah bin al-Muba>rak kedua-duanya pernah mendiami Negeri Himas},
jadi besar kemungkinana mereka saling bertemu dan menerima dan
memberi hadis.
c) Penilaian ke tiga apabila ditinjau dari segi guru dan murid, di daftar guru
Suwaid tercantum nama ‘Abdullah bin al-Muba>rak sebagai gurunya, dan dalam
biografi ‘Abdulla>h ditemukan nama Suwaid sebagai muridnya. Hal bisa
dipastikan bahwa adanya ketersambungan sanad antara ‘Abdulla>h bin al-
Muba>rak tercantun dalam daftar guru Suwaid bin Nas}r.
d) Peneliti menilai bahwa keduanya adalah rawi yang adl dan d{a>bit (s\iqah) dengan
melihat beberapa penilaian ulama kritikus hadis yang menggunakan ungkapan
h}a>fiz}, dan s\iqah. Oleh karena itu dengan menggunakan ungkapan-ungkapan  di
atas itu menunjukkan  telah  terpenuhinya aspek keadilan dan ked}abitan rawi.
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4. Isma>‘i>l Ibn ‘Ayya>sy
Nama lengkapnya Isma>‘i>l Ibn ‘Ayya>sy Sulaim,57 kuniyahnya yaitu Abu>
‘Utbah al-H}ims}i@58, seorang imam hadis di Syam59 dan bermukim di Syam, beliau
lahir pada tahun 106.60 Adapun daftar nama-nama gurunya, yaitu Ish}a>q Ibn ‘Abdilla>h
bin Abi@ Farwah al-Madani@, Asi@d Ibn ‘Abdurahma>n al-Khas\mi@, S|a‘labah Ibn Muslim
al-Khas\mi, H}abi@b Ibn S}a>lih} al-T{a>i@, al-H}ajja>j Ibn Art}a>h al-Ku>fi@, Abi@ Salamah
Sulaima>n Ibn Sulaim al-Kina>ni@.
Adapun daftar nama-nama muridnya, yaitu: Ibra>h}im Ibn Syammas al-
Samarqandi@, Ibra>h}i@m Ibn al-‘Ala>’ al-Zubadi@, Abu> ‘Utbah al-Hasan Ibn ‘Ali bin
Muslim al-Saku>ni@, ‘Abdulla>h Ibn al-Muba>rak dan ‘Abdulla>h Ibn ‘Abd al-Rahman.61
H}aiwah mengatakan bahwa Isma>‘i>l Ibn ‘Ayya>sy Sulaim wafat pada tahun 181 H.62
‘Abdilla>h Ibn Ah}mad berkata bahwa Isma>‘i>l Ibn ‘Ayya>sy adalah orang
pilihan.Yahya bin Ma‘in berkata laisa bihi ba’sa fi@ ahl Sya>m. Ya‘qu>b mengatakan
bahwa orang-orang berkata terhadap Isma>‘i@l adalah s\iqah.
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57Ahmad bin H}anbal, Mu>su>‘ah Aqwa>li Ahmad bin H}anbal fi@ Rija>l, Juz 1 (Cet. I; t.t.: ‘A<lim
al-Kutub,1417 H/ 1997 M), h. 109.
58Muhammad bin Isma>‘i@l bin Ibra>hi@m bin al-Mugi@rah al-Bukha>ri@, al-Ta>ri@kh al-Kabi@r, Juz 1
(t.t.: Da>r al-Ma‘a>rif al-‘Us\ma>niyah, t.th), h. 369.
59Syams al-Di@n Abu> ‘Abdilla>h Muhammad Ibn Ah}mad Ibn ‘Us}ma>n, Taz\krah al-Huffa>z\, Juz
1, h. 186.
60Muhammad Ibn H}ibba>n bin Ahmad Ibn H}ibba>n bin Mu‘a>z al-Tami@mi@, al-Majru>h}i@ al-
Muh}addis\in wa al-D}u‘afa>’ wa al-Matru>ki@n, Juz 1 (Cet. I; H}alabu: Da>r al-Wa‘i@, 1396 H), h. 124.
61Yu>suf bin ‘Abd al-Rah}man bin Yu>suf, Tahz\i@b al-Kama>l fi@ asma’ al-Rija>l, jilid 3, h. 163.
62Muhammad bin Isma>‘i@l bin Ibra>hi@m bin al-Mugi@rah al-Bukha>ri@, al-Ta>ri@kh al-U<st}a, Juz 2
(Cet. I; H}alabu: Da>r al-Wa‘i@, 1397 H/ 1977 M), h. 226.
63Yu>suf bin ‘Abd al-Rah}man bin Yu>suf, Tahz\i@b al-Kama>l fi@ asma’ al-Rija>l, jilid 3, h. 171.
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Untuk menilai ketersambungan sanad dengan menggunakan s}i@gat akhbarana>
antara guru dan murid dapat dibuktikan melalui penjelasan atau bukti- bukti biografi
di atas, yakni:
a) Isma>‘i@l Ibn ‘Ayya>sy Sulaim sebagai guru dan ‘Abdulla>h Ibn al-Muba>rak sebagai
murid. Yang dimana ‘Abdulla>h Ibn al-Muba>rak lahir pada tahun 106 H dan
wafat pada tahun 181 H begitupula gurunya wafat pada tahun yang sama yaitu
181 H. Walaupun guru dan murid memiliki tahun wafat yang sama namun tetap
ada kemungkinan keduanya bertemu.
b) Pertemuan antara keduanya bisa ditinjau dari segi tempat mereka
berdomisili atau menimbah ilmu. Dimana Isma>‘i>l Ibn ‘Ayya>sy berdomisili di
Sya>m dan ‘Abdullah bin al-Muba>rak menuntut ilmu ke Sya>m, jadi besar
kemungkinana mereka saling bertemu dan menerima dan memberi hadis.
c) Dan penilaian ke tiga apabila ditinjau dari segi guru dan murid, di daftar guru
Isma>‘i>l Ibn ‘Ayya>sy tercantum nama ‘Abdullah bin al-Muba>rak sebagai
muridnya, dan dalam biografi ‘Abdulla>h bin al-Muba>rak ditemukan juga nama
Isma>‘i@l Ibn ‘Ayya>sy sebagai gurunya. Bisa dipastikan bahwa adanya
ketersambungan sanad antara ‘Abdulla>h bin al-Muba>rak dengan Isma>‘i@l Ibn
‘Ayya>sy.
d) Peneliti menilai bahwa salah satunya adalah rawi yang adl dan d}a>bit (s\iqah)
yaitu pada ‘Abdulla>h bin al-Muba>rak dengan melihat beberapa penilaian ulama
kritikus hadis yang menggunakan ungkapan h}a>fiz},. Namun, pada Isma>‘i>l Ibn
‘Ayya>sy ditemukan pendapat ulama yang hanya mengatakan bahwa beliau
adalah orang pilihan dan Ya‘qu>b mengatakan s\iqah. Oleh karena itu dengan
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menggunakan ungkapan-ungkapan di atas itu menunjukkan  telah  terpenuhinya
aspek kes}ah}ih}an hadis.
5. Abu Salamah al-Hims}i@
Nama lengkap Abu Salamah al-Hims}i@ yaitu Sulaima>n Ibn Sulaim64 al-Kina>ni>
al-Kalbi@, kuniyah Abu> Salmah al-Syami@ al-Qa>di@ al-H}ims}i@. Pendapat lain mengatkan
bahwasanya ia ahli Damasyqi@, namun pendapat pertama yang S}ah}ih }. Semasa
hidupnya tinggal di Syam dan merupakan seseorang yang cerdik.
Adapun daftar guru-gurunya, yaitu Zaid Ibn Aslam, Salamah Ibn Nufail al-
Sauku>ni@, Sulaima>n Ibn Mu>sa> al-Asydaq, ‘Abd al-Rahma>n Ibn Jubair, ‘Amru Ibn
Syu‘aib, Mu‘a>wiyah Ibn H}aki@m dan Yahya Ibn Ja>bir al-Qa>d}i@.
Daftar nama-nama muridnya, yaitu Isma>‘i@l Ibn ‘Ayya>sy, ‘Abdilla>h Ibn Sa>lim
al-H}ims}i@, al-H}ajja>j al-Khaula>ni@, Muhammad Ibn H}arb dan Muhammad Ibn ‘Abdilla>h
Ibn ‘Ula>s\ah al-Jazari@.65 Adapun Yahya berkata Abu Salamah al-Hims}i adalah s\iqah66
dan ‘Abd al-Rahman berkata bahwa ayahnya mengatakan Abu Salamah al-Hims}i
adalah s\iqah.67 Ahmad Ibn Nas}r berkata bahwa Ia tidak di atas dari Sulaim dan Ia
wafat pada tahun 147 H.68
64Abu> al-Fad}l Ah}mad Ibn ‘Ali Ibn Muhammad Ibn Ahmad al-Hijr al-‘Asqa>lani@,Taqrib al-
Tahzi>b, Juz 1 (Cet. I; Su>riya>h: Da>r al-Rusyaid, 1406 H/ 1986 M), h. 645.
65Yu>suf bin ‘Abd al-Rah}man bin Yu>suf, Tahzi@b al-Kama>l fi> asma’ al-Rija>l, jilid 11, h. 439.
66Abu Zakariya> Ibn Mu‘i@n Ibn ‘Uwana, Ta>rikh Ibn Ma‘i@n , Juz 4 (Cet. I; Makkah al-
Mukarramah: Markaz al-Bahas\ al-‘Alami@ wa Ihya>’ al-Tura>s\ al-Isla>mi@, 1399 H/ 1979 M), h. 422.
67Abu Muhammad ‘Abd al-Rahman Ibn Muhammad Ibn Idri@s al-Tami@mi@, al-Jarh wa al-
Ta‘di@l, Juz 4, h. 121.
68Ahmad bin ‘Ali bin H{ijr Abu> al-Fad{l al-‘Asqala>niy al-Sya>fi’iy, Tahz{i@b al-Tahz{i@b, Juz 4, h.
196.
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6. Habi@b Ibn S}a>lih}
Nama lengkapnya ialah Habi@b Ibn S}alih al-T{a>i@, kiniyahnya Abu> Mu>sa>  al-
Sya>mi@. Pendapat lain menyebutnya H}abi@b Ibn Abi@ Mu>sa>.69
Daftar nama-nama gurunya, yaitu ‘Abd al-Rahma>n Ibn Sa>bit} al-Jumah}i@, ‘Ali@
Ibn Abi@ T{alh}a, ‘Amru> Ibn Syu‘aib, Muhammad Ibn ‘Abba>d, Yahya Ibn Ja>bir al-T{a>i@,
Yazi@d Ibn Suraih} al-H}ad}rami@. Daftar nama-nama muridnya, yaitu Isma>‘i@l Ibn
‘Ayya>sy, Baqiyya>h Ibn Wali>d, H}ari@z Ibn ‘Us\ma>n, S{afwa>n Ibn ‘Amru>.70 Habi@b Ibn
S}alih al-T{a>i wafat pada tahun 147 H.71 Habi@b Ibn Musa> berkata bahwa Yazi@d
mengatakan Habi@b Ibn S}a>lih} al-T{a>i adalah s\iqah.72
Untuk menilai ketersambungan sanad dengan menggunakan s}i@gat h}addas\ani@
antara guru dan murid dapat dibuktikan melalui penjelasan atau bukti- bukti biografi
di atas, yakni:
a) Abu Salamah al-Hims} dan Habi@b Ibn S}a>lih} sebagai guru dan Isma>‘i@l Ibn ‘Ayya>sy
sebagai murid. Isma>‘i>l Ibn ‘Ayya>sy lahir pada tahun 106 H dan wafat pada
tahun 181 H sedangkan Abu Salamah al-Hims} wafat pada tahun 147 H.
Berdasarkan data yang ditemukan maka kesempatan menerima hadis adalah 26
tahun. Oleh karena itu, terjadi ketersambungan sanad. Begitupula dengan
Isma>‘i>l Ibn ‘Ayya>sy dengan Habi@b Ibn S}a>lih} al-T{a>i kesempatan menerima hadis
adalah 26 tahun karena tahun wafat Habi@b Ibn S}a>lih} al-T{a>i adalah tahun 147 H.
69Al-Fad}l Ahmad Ibn Hajar Syiha>b al-Di>n Al-Asqala>ni>, al-Syafi‘i>, Tahz\i@b al-Tahzi@b, Juz 2, h.
186.
70Yu>suf bin ‘Abd al-Rah}man bin Yu>suf, Tahzi@b al-Kama>l fi@ asma’ al-Rija>l, Jilid 5, h. 381.
71Syams al-Di@n Abi@ Abdullah Muhammad bin Ahmad al- Zahabi@, al- Kasyfu fi> al- Ma’rifah
Man Lahu Riwa>yah fi al-Kutu>b al-Sittah, Juz 1, h. 308.
72Ahmad bin ‘Ali bin H{ijr Abu> al-Fad{l al-‘Asqala>niy al-Sya>fi’iy, Tahz{i@b al-Tahz{i@b, Juz 2, h.
186.
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b) Pertemuan antara ketiganya bisa ditinjau dari segi tempat mereka
berdomisili atau menimbah ilmu. Dimana Isma>‘i@l Ibn ‘Ayya>sy dan Abu
Salamah al-Hims} dan Habi@b Ibn S}a>lih} al-T{a>i sama-sama berdomisili di Sya>m.
Jadi, besar kemungkinan mereka saling bertemu dan menerima dan memberi
hadis.
c) Penilaian ke tiga apabila ditinjau dari segi guru dan murid, di daftar guru Isma>‘i>l
Ibn ‘Ayya>sy tercantum nama Abu Salamah al-Hims} dan Habi@b Ibn S}a>lih} al-T{a>i
sebagai gurunya, dan Abu Salamah al-Hims} ditemukan  juga nama Isma>‘i@l Ibn
‘Ayya>sy sebagai muridnya, sama halnya dengan Habi@b Ibn S}a>lih} al-T{a>i. Bisa
dipastikan bahwa adanya ketersambungan sanad.
d) Peneliti menilai bahwa keduanya adalah rawi yang adl dan d}a>bit (s\iqah) dengan
melihat beberapa penilaian ulama kritikus hadis yang menggunakan ungkapan
s\iqah. Namun, pada penilaian ulama tentang Isma>‘i>l Ibn ‘Ayya>sy ialah orang
pilihan dan Ya‘qu>b mengatakan s\iqah. Oleh karena itu walaupun menggunakan
ungkapan-ungkapan  di atas, tetap menunjukkan  telah  terpenuhinya aspek
kes}ah}ih}an hadis.
7. Yahya Ibn Ja>bir al-T}a>i@
Nama lengkapnya adalah Yahya Ibn Ja>bir al-T}a>i@, kuniyah Abu> ‘Amru> al-
H}ims}i@ al-Qa>d}i@.73 Pendapat lain mengatakan bahwasanya ia di Damasyqi@ dan
bernama Yahya Ibn Ja>bir Ibn H}asa>n Ibn ‘Amru> Ibn S|a‘labah Ibn ‘Adi@.
Adapun daftar nama-nama gurunya, yaitu Jubair Ibn Nufair, S}alih Ibn Yahya
Ibn al-Miqda>m Ibn Ma‘di@ Kariba, ‘Abd al-Rahma>n Ibn ‘Amru> al-Sulami@, al-Miqda>m
Ibn Ma‘di@kariba, Yazi@d Ibn Syuraih} al-H}ad}rami@.
73 Al-Fad}l Ahmad Ibn Hajar Syiha>b al-Di>n Al-Asqala>ni@, al-Syafi‘i@, Tahz\i@b al-Tahzi@b, Juz 11,
h. 191.
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Daftar nama-nama muridnya, yaitu H}abi@b Ibn S}a>lih} Ibn H}abi@b Qad}i H}ims,
Abu> Salamah Sulaima>n Ibn Sulaim, S}afwa>n Ibn ‘Amru>, ‘Abd al-Rahma>n Ibn Yazi@d
Ibn Ja>bir, dan Mu‘a>wiyah Ibn S}alih al-H}ad}rami@.74 Penilaian beberapa Imam seperti
‘Us\ma>n al-Da>rimi@ dari Ibn Mu‘i@n, Abu> H}atim, dana lain-lain mengatakan s\iqah dan
Yahya Ibn Ja>bir al-T}ai wafat pada tahun 126 H.75
Untuk menilai ketersambungan sanad dengan menggunakan s}i@gat ‘an antara
guru dan murid dapat dibuktikan melalui penjelasan atau bukti- bukti biografi di
atas, yakni:
a) Yahya Ibn Ja>bir al-T}a>i@ sebagai guru, Abu> Salamah Sulaima>n Ibn Sulaim dan
H}abi@b Ibn S}alih sebagai murid. Di mana Yahya Ibn Ja>bir al-T}a>i@ wafat pada
tahun 126 H dan kedua muridnya wafat pada tahun 147 H. Jarak antara
wafatnya guru dan murid adalah 21 tahun, jadi kemungkinan mereka bertemu.
b) Pertemuan antara ketiganya bisa ditinjau dari segi tempat mereka
berdomisili atau menimbah ilmu. Di mana Abu> Salamah Sulaima>n Ibn Sulaim
dan H}abi@b Ibn S}alih serta Yahya Ibn Ja>bir al-T}ai sama berdomisili di Hims}
(Sya>m), jadi besar kemungkinan mereka saling bertemu dan menerima dan
memberi hadis.
c) Penilaian selanjutnya apabila ditinjau dari segi guru dan murid, di daftar guru
Abu> Salamah Sulaima>n Ibn Sulaim dan H}abi@b Ibn S}a>lih} tercantum nama Yahya
Ibn Ja>bir al-T}a>i@ sebagai gurunya, dan dalam biografi Yahya Ibn Ja>bir al-T}a>i@
ditemukan  juga nama Abu> Salamah Sulaima>n Ibn Sulaim dan H}abi@b Ibn S}a>lih}
74Yu>suf bin ‘Abd al-Rah}man bin Yu>suf, Tahz\i@b al-Kama>l fi@ asma’ al-Rija>l, Jilid 31, h. 248-
250.
75Syams al-Di@n Abi@ Abdullah Muhammad bin Ahmad al- Zahabi@, al- Kasyfu fi@ al- Ma’rifah
Man Lahu Riwa>yah fi al-Kutu>b al-Sittah, Juz 2, h. 363.
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sebagai muridnya. Bisa dipastikan bahwa adanya ketersambungan sanad antara
ketiganya.
d) Peneliti menilai bahwa keduanya adalah rawi yang adl dan d}a>bit (s\iqah) dengan
melihat beberapa penilaian ulama kritikus hadis yang menggunakan ungkapan
s\iqah. Oleh karena itu dengan menggunakan ungkapan-ungkapan di atas itu
menunjukkan  telah  terpenuhinya aspek keadilan dan ked}a>bitan rawi.
8. Miqda>m bin Ma‘di@kariba
Nama lengkapnya adalah al-Miqda>m Ibn Ma‘di@kariba Ibn ‘Amru> Ibn Yazi@d
Ibn Ma‘di@kariba Ibn Salamah. Kuniyahnya yaitu Abu> Kari@mah, semasa hidup tinggal
di Syam dan merupakan kalangan sahabat.76
Daftar nama-nama gurunya, yaitu Nabi saw., Khali@d Ibn al-Wali@d, Mu‘az\ Ibn
Jabal, dan Abi@ Ayyu>b al-Ans}ari@.
Nama-nama muridnya, yaitu Jubair Ibn Nufair al-H}ad}rami@, H}abi@b Ibn ‘Ubaid,
al-H}asan Ibn Ja>bir, Muhammad Ibn Ziya>d al-Alhabi@@, Yahya Ibn Ja>bir al-T{a>i@, Yahya
Ibn al-Miqda>m Ibn Ma‘di@kariba.77 al-Miqda>m Ibn Ma‘di@kariba yang akrab disapa
Abu> Yahya ini wafat pada tahun 87 H.78
Untuk menilai ketersambungan sanad dengan menggunakan s}i@gat ‘an antara
guru dan murid dapat dibuktikan melalui penjelasan atau bukti- bukti biografi di
atas, yakni:
76Muhammad bin Isma>‘i@l bin Ibra>hi@m bin al-Mugi@rah al-Bukha>ri@, al-Ta>ri@kh al-Kabi@r, Juz 7, h.
429.
77Yu>suf bin ‘Abd al-Rah}man bin Yu>suf, Tahz\i@b al-Kama>l fi@ asma’ al-Rija>l, jilid 28, h. 458-
459.
78Muhammad bin Hibba>n Ahmad bin Hibba>n bin Mu‘a>z\ bin Ma‘bada, al-S|iga>t, Juz 3, h. 395.
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a) Yahya Ibn Ja>bir al-T}a>i@ sebagai murid, al-Miqda>m Ibn Ma‘di@kariba sebagai guru.
Dimana al-Miqda>m Ibn Ma‘di@kariba wafat pada tahun 87 H dan kedua muridnya
wafat pada tahun 126 H. Jarak antara wafatnya guru dan murid adalah 39 tahun,
jadi keungkinan besar mereka bertemu.
b) Pertemuan antara keduanya bisa ditinjau dari segi tempat mereka
berdomisili atau menimbah ilmu. Dimana Yahya Ibn Ja>bir al-T}a>i@ berdomisili
di Hims} (Yang merupakan salah satu daerah di Sya>m) dan al-Miqda>m Ibn
Ma‘di@kariba berdomisili Sya>m, jadi besar kemungkinan mereka saling
bertemu dan menerima dan memberi hadis.
c) Penilaian yang apabila ditinjau dari segi guru dan murid, di daftar guru Yahya
Ibn Ja>bir al-T}a>i@ tercantum nama al-Miqda>m Ibn Ma‘di@kariba sebagai gurunya,
dan dalam biografi al-Miqda>m Ibn Ma‘di@kariba ditemukan  juga nama Yahya
Ibn Ja>bir al-T}a>i@ sebagai muridnya. Bisa dipastikan bahwa adanya
ketersambungan sanad antara ketiganya.
d) Peneliti menilai bahwa keduanya adalah rawi yang adl dan d}a>bit (s\iqah) dengan
melihat beberapa penilaian ulama kritikus hadis yang menggunakan ungkapan
s\iqah. Oleh karena itu dengan menggunakan ungkapan-ungkapan  di atas itu
menunjukkan  telah  terpenuhinya aspek keadilan dan ked}abitan rawi.
Setelah pengkaji melakukan pengkajian terhadap sanad hadis yang menjadi
objek kajian, maka dapat disimpulkan bahwa sanad hadis tersebut s{ah}ih}, hal ini
sesuai dengan persyaratan kaedah kes{ahihan sanad, antara lain ittis}a>l al-sanad
(bersambungnya sanad), ‘ada>lah al-ruwa>t (keadilan para perawi) dan ta>m al-d}abt {
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(sempurnanya hafalan rawi). Dengan demikian pengkaji telah memenuhi syarat
untuk melakukan krtitik pada matan79 hadis.
2. Kritik Matan
Adapun metode kritik matan ini adalah meliputi 2 hal, yaitu terhindar dari
‘illah80 dan sya>z|81. Pengkaji melakukan kritik matan untuk mengetahui apakah hadis
yang diteliti mengandung riwa>yah bi al-ma’na> ataukah tidak mengandung riwa>yah bi
al-ma’na>.
Adapun 3 langkah metodelogi dalam melakukan kritik sanad, yaitu:
a) Memastikan kualitas sanad s{ah}ih
Ulama hadis barulah menganggap penting penelitian matan untuk dilakukan
setelah sanad bagi matan itu telah diketahui kualitasnya, dalam hal ini kualitas
s{ah{i>h {, atau minimal tidak termasuk “berat” ked}a’i@fannya. Bagi sanad yang berat ke-
da’if-annya, maka matan yang s}ah{i>h { tidak akan dapat menjadikan hadis yag
bersangkutan berkualitas s}ah{i>h {. Tegasnya matan yang kualitas sanadnya sangat d}a‘i@f
tidak perlu diteliti sebab hasilnya tidak akan memberi manfaat bagi kehujjahan hadis
79ﱳﻣ artinya kuat, kokoh, teguh, atau keras. ﱳﻣ juga berarti teks book, sesuatu yang tegak.
Matan berarti pembicaraan atau materi berita yang di over oleh sanad yang terakhir. (Ambo Asse,
Ilmu Hadis, ( Cet; I: Makassar: Alauddin Press, 2010), h. 25.
80Sya>z \ dalam bahasa berarti ganjil, terasing, atau menyalahi aturan. Maksud sya>z | di sini
adalah periwayatan orang s\iqah (terpercaya, yaitu adil dan d}abit}) bertentangan dengan periwayatan
orang lebih s\iqah. Dengan demikian, jika disyaratkan hadis s{ah}ih harus sya>z |, berarti hadis tidak
terjadi adanya periwayatan orang s\iqah bertentangan dengan periwayatan orang yang lebih s\iqah.
(Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis, h. 171).
81Dari segi bahasa, ‘illah berarti penyakit, sebab, alasan, alasan, atau uz|ur. Sedangkan arti
‘llah di sini adalah suatu sebab tersembunyi yang membuat cacat keabsahan suatu hadis padahal
lahirnya selamat dari cacat tersebut. (Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis, h. 172).  ﺾﺻ ﺎ  ﻲﻔﺧ ﺐ ﺳ ﻌﻟاا
ٔﺮﻄﯾحﺪﻘ ﻓ ﺚﯾﺪﳊﺎﯩﻠ ‘illah adalah faktor abstrak yang menodai hadis sehingga merusak kesahihannya.
(Nuruddin, ‘Ulumul Hadis, (Cet; I: Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), h. 482.
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yang bersangkutan.82 Setelah melakukan penelitian kualitas sanad hadis, kemudian
didapati s{ah}ih } maka dilanjutkan dengan kritik lafal matan.
b) Melakukan kritik lafal matan (membandingkan matan satu dengan matan
yang lain) untuk memastikan ‘llah atau tidak.
Terjadinya perbedaan lafal tidak hanya disebabkan oleh adanya periwayatan
secara makna (riwa>yah bi al-ma’na). Menurut ulama hadis, perbedaan lafal yang
tidak mengakibatkan perbedaan makna, asalkan sanadnya sama-sama s{ah}ih}, maka
hal itu dapat ditoleransi.83
c) Kajian kandungan matan hadis, untuk mengetahui terjadinya sya>z| atau tidak.
Pada kajian kandungan matan hadis, menurut S{ala>h al-Di@n al-Adlabi@ yang
menjadi tolak ukurnya yaitu:
a. Tidak bertentangan dengan petunjuk al-Qur’an
b. Tidak bertentangan dengan hadis yang lebih kuat
c. Tidak bertentangan dengan akal sehat ( logika)
d. Tidak bertentangan dengan fakta sejarah.84
Berikut potongan-potongan hadis dari 21 riwayat, untuk mempermudah
pengkaji dalam membedakan matan satu dengan matan yang lain:
a) Dalam kitab Sunan al-Tirmiz\i@ terdapat satu riwayat
1. ٍﻦَْﻄﺑ ْﻦِﻣ اَﴍ ًءَﺎ ِو ﻲِﻣَٓد َﻣ ﺎَﻣ
 َﻦْﻤُِﻘﯾ ٌتَ ُ  َمَٓد  ِﻦْ ا ِﺐْﺴَِﲝ،ُﻪَﺒْﻠُﺻ
82Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, h. 123.
83Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, h. 131.
84Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi, (Cet; II: Ciputat: MSCC,
2003), h. 107.
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َﻣ َ ﺎ  ََﻻ َﻓَﺎْن َﰷَن 
ﻓَ ُﻠٌُﺚ ِﻟَﻄَﻌﺎِﻣﻪ ِ
َوﺛُﻠُﺚ ِﻟَﴩَ اِﺑِﻪ 
َوﺛُﻠٌُﺚ ِﻟﻨََﻔِﺴِﻪ.
tayawir utas tapadret hajaM unbI nanuS batik malaD )b
َﻣﺎ َﻣ َ َٓدِﻣﻲ ِو َﺎًء َﴍا ِﻣْﻦ ﺑَْﻄٍﻦ،.2
َﺣْﺴُﺐ ا ْ َٓدِﻣّﻲِ ،
،ﻧَْﻔُﺴﻪ َُﻠََﺒِﺖ ا ْ َٓدِﻣﻲﯾُِﻘْﻤَﻦ ُﺻﻠَْﺒُﻪ، ﻓَﺎْن ﻟُﻘَ َْﻤﺎت ٌ
،ِﻠﻄ َﻌﺎم ِﻓَ ُﻠٌُﺚ 
،ِﻠﴩ َ اِب َوﺛُﻠُﺚ ٌ
ِﻠﻨَﻔِﺲ َوﺛُﻠُﺚ ٌ
tayawir utas tapadret damhA dansuM batik malaD )c
َﻣﺎ َﻣ َ ا ُْﻦ  َٓدَم ِو َﺎًء َﴍا ِﻣْﻦ ﺑَْﻄٍﻦ، .3
َﺣْﺴُﺐ ا ِْﻦ  َٓدَم  ُ َ ٌت ﯾُِﻘْﻤَﻦ ُﺻﻠَْﺒُﻪ، 
ﻓَﺎْن َﰷَن َﻻ َﻣ َ ﺎ َ َ،
ﻓَ ُﻠُُﺚ َﻃَﻌﺎٍم، َوﺛُﻠُُﺚ َﴍَ اٍب،
َوﺛُﻠٌُﺚ ِﻟﻨَْﻔِﺴﻪ ِ
tayawir agit tapadret @ iribaK-la nanuS batiK malaD )d
ِو َﺎٌء َﴍ ِﻣْﻦ ﺑَْﻄٍﻦ،َﻣﺎ.4
ُ َ ٌت ﯾُِﻘْﻤَﻦ ُﺻﻠَْﺒُﻪ،اﻟُْﻤْﺴِﲅ َِﺣْﺴُﺐ 
ﻓَﺎْن َﰷَن َﻻ َﻣ َ ﺎ َ َ ،
ﻓَ ُﻠٌُﺚ ِﻟَﻄَﻌﺎِﻣِﻪ،
َوﺛُﻠٌُﺚ ِﻟَﴩَ اِﺑِﻪ، 
َوﺛُﻠٌُﺚ ِﻟﻨََﻔِﺴﻪ ِ
07
َﻣﺎ َﻣ َ َٓدِﻣﻲ ِو َﺎًء َﴍا ِﻣْﻦ ﺑَْﻄٍﻦ،.5
َﺣْﺴُﺐ ا ْ َٓدِﻣّﻲِ ﻟُْﻘَﻤﺎٌت ﯾُِﻘْﻤَﻦ ُﺻﻠَْﺒُﻪ،
ُﰒ َذَﻛَﺮ َﳇِ َﻤًﺔ، « ﻓَﺎ ْن  َﻠََﺒْﺘُﻪ ﻧَْﻔُﺴﻪ ُ
ﻓَ ُﻠٌُﺚ َﻃَﻌﺎٌم،َﻣْﻌﻨَﺎَﻫﺎ
َوﺛُﻠٌُﺚ َﴍَ اٌب،
َﻔِﺲ َوﺛُﻠٌُﺚ  ِﻠﻨ
َﻣﺎ َﻣ َ َٓدِﻣﻲ ِو َﺎًء َﴍا ِﻣْﻦ ﺑَْﻄٍﻦ،.6
َﺣْﺴُﺐ ا ِْﻦ  َٓدَم ﻟُْﻘَﻤﺎٌت ﯾُِﻘْﻤَﻦ ُﺻﻠَْﺒُﻪ،
ﻓَﺎ ْن  َﻠََﺒْﺘُﻪ ﻧَْﻔُﺴُﻪ ﻓَ ُﻠٌُﺚ َﻃَﻌﺎٌم،
َوﺛُﻠٌُﺚ َﴍَ اٌب، 
َوﺛُﻠٌُﺚ  ِﻠﻨَﻔِﺲ 
tayawir aud tapadret n>abbiH nbI }h@i}ha}S b@irqaT @if in>ashI-la batik malaD )e
و ﺎء ﴍا ﻣﻦ ﺑﻄﻦﻣﺎ ﻣﻦ و ﺎء ﻣ ٔ  ﻦ  ٓدم.7
ﺣﺴﺐ  ﻦ  َٓدَم  َ َ ٌت ﯾُِﻘْﻤَﻦ ُﺻﻠَْﺒُﻪ 
ﻓَ ُﻠٌُﺚ ِﻟَﻄَﻌﺎِﻣﻪ َِﻻ ﺑُﺪﻓَﺎْن َﰷَن 
َوﺛُﻠٌُﺚ ِﻟَﴩَ اِﺑﻪ ِ
َوﺛُﻠٌُﺚ ِﻟﻨََﻔِﺴﻪ ِ
َﻣﺎ َﻣ َ َٓدَﻣﻲ ِو َﺎًء َﴍا ِﻣْﻦ ﺑَْﻄٍﻦ, .8
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َﻣﺎ َﻣ َ َٓدَﻣﻲ ِو َﺎًء َﴍا ِﻣْﻦ ﺑَْﻄٍﻦ ,.9
ُﺻﻠَْﺒُﻪ ,ِﲠَﺎِﻘﲓ ُﯾُ ا ﻠْﻘَﻤﺔ ُﻓََﺤْﺴُﺐ ا ِْﻦ  َٓدَم 
َوا ْن َﰷَن َﻻ َﻣ َ ﺎ َ َ ﻓَ ُﻠٌُﺚ َﻃَﻌﺎٌم , 
َوﺛُﻠٌُﺚ َﴍَ اٌب ,
َوﺛُﻠٌُﺚ ﻧَْﻔٌﺲ 
َﻣﺎ َﻣ َ َٓدَﻣﻲ ِو َﺎًء َﴍا ِﻣْﻦ ﺑَْﻄٍﻦ ,.01
َﺣْﺴُﺐ ا ِْﻦ  َٓدَم  َ َ ٌت ﯾُِﻘْﻤَﻦ ُﺻﻠَْﺒُﻪ ,
ﻓَﺎْن َﰷَن َﻻ َﻣ َ ﺎ  ََ
, ﻓَ ُﻠٌُﺚ ِﻟَﻄَﻌﺎِﻣِﻪ ,
َوﺛُﻠٌُﺚ ِﻟَﴩَ اِﺑِﻪ , 
َوﺛُﻠٌُﺚ ِﻟﻨََﻔِﺴﻪ ِ
َﻣﺎ َﻣ َ ا ُْﻦ  َٓدَم ِو َﺎًء َﴍا ِﻣْﻦ ﺑَْﻄِﻨِﻪ،.11
َ َ ٌت ﯾُِﻘْﻤَﻦ ُﺻﻠَْﺒُﻪ،اﻟَْﻤْﺮء َِﺣْﺴُﺐ 
ﻓَﺎْن َﰷَن َﻻ َﻣ َ ﺎ َ َ ،
ﻓَ ُﻠٌُﺚ ِﻟَﻄَﻌﺎِﻣِﻪ، 
َوﺛُﻠٌُﺚ ِﻟَﴩَ اِﺑِﻪ، 
َوﺛُﻠٌُﺚ ِﻟﻨََﻔِﺴﻪ ِ
tayawir 2 tapadret nia}h@i}ha}S-la ala kardatsuM-la batiK malaD )g
ا ُْﻦ  َٓدَم ِو َﺎًء َﴍا ِﻣْﻦ ﺑَْﻄﻦ ٍَﻣﺎ َوَﻋﻰ.21
َﺣْﺴُﺐ اﻟُْﻤْﺴِﲅِ  ُ َ ٌت ﯾُِﻘْﻤَﻦ ُﺻﻠَْﺒﻪ ُ
ﻓَﺎْن َﰷَن َﻻ َﻣ َ ﺎ َ َ ﻓَ ُﻠُﺚ ٌ
ِﻟَﻄَﻌﺎِﻣِﻪ َوﺛُﻠٌُﺚ ِﻟَﴩَ اِﺑﻪ ِ
َوﺛُﻠٌُﺚ ِﻟﻨََﻔِﺴﻪ ِ
27
َ َ ٍت ﯾُِﻘْﻤَﻦ ُﺻﻠَْﺒُﻪ،ﺛََﻼُث َﻣﺎ َﻣ َ َٓدِﻣﻲ ِو َﺎًء َﴍا ِﻣْﻦ ﺑَْﻄِﻨِﻪ َﺣْﺴُﺐ ا ِْﻦ  َٓدَم .31
ﻓَﺎْن َﰷَن َﻻ َﻣ َ ﺎ َ َ ﻓَ ُﻠٌُﺚ َﻃَﻌﺎٌم َوﺛُﻠٌُﺚ َﴍَ اٌب َوﺛُﻠٌُﺚ ِﻟﻨَْﻔِﺴﻪ ِ
tayawir 2 tapadret > iwabaN-la iba}T-la batik malaD )h
ا ﻦ  ٓدم و ﺎء ﴍا ﻣﻦ ﺑﻄﻨﻪ ﺣﺴﺐﻣﺎ ﻣ ٔ .41
ٔ ت ﯾﻘﻤﻦ ﺻﻠﺒﻪاﳌﺴﲅ
ﻓٕﺎن ﰷن ﻻ ﳏﺎ ﻓ ﻠﺚ
ﻟﻄﻌﺎﻣﻪ وﺛﻠﺚ ﻟﴩاﺑﻪ 
وﺛﻠﺚ ﻟﻨﻔﺴﻪ
ﻣﺎ ﻣ ٔ ا ﻦ  ٓدم و ﺎء ﴍا ﻣﻦ ﺑﻄﻦ.51
ﺣﺴﺐ ا ﻦ  ٓدم  ٔ ت ﯾﻘﻤﻦ ﺻﻠﺒﻪ
ﻓٕﺎن ﰷن ﻻ ﳏﺎ ﻓ ﻠﺚ ﻃﻌﺎم
وﺛﻠﺚ ﴍاب
وﺛﻠﺚ ﻟﻨﻔﺴﻪ
tayawir 2 tapadret ib>ahayS-la dansuM batik malaD )i
َﴍا ِﻣْﻦ ﺑَْﻄٍﻦ،َﻣﺎ َﻣ َ َٓدِﻣﻲ ِو َﺎًء .61
َ َ ٌت ﯾُِﻘْﻤَﻦ ُﺻﻠَْﺒُﻪ،ِﲝَْﺴِﺐ ا ِْﻦ  َٓدم َ
ﻓَﺎْن َﰷَن َﻻ َﻣ َ ﺎ َ َ ﻓَ ُﻠٌُﺚ َﻃَﻌﺎٌم،
َوﺛُﻠٌُﺚ َﴍَ اب
َوﺛُﻠٌُﺚ ِﻟﻨَْﻔِﺴﻪ ِ
tayawir 1 tapadret @iqahiabiL b>ad<A-la batik malaD )j
َﻣﺎ َﻣ َ َٓدِﻣﻲ ِو َﺎًء َﴍا ِﻣْﻦ ﺑَْﻄِﻨِﻪ،.71
ِﲝَْﺴِﺐ ا ِْﻦ  َٓدَم ﻟُﻘَ َْﻤﺎٍت ﯾُِﻘْﻤَﻦ ُﺻﻠَْﺒُﻪ،




tayawirep 2 tapadret n>am>I-la ab’uyS batik malaD )k
َﴍا ِﻣْﻦ ﺑَْﻄِﻨِﻪ،َﻣﺎ َﻣ َ ٔ  َٓدِﻣﻲ ِو َﺎء ً.81
َﺣْﺴُﺐ ا ِْﻦ  َٓدَم  َ َ ٌت ﯾُِﻘْﻤَﻦ ُﺻﻠَْﺒُﻪ،
ﻓَﺎْن َﰷَن َﻻ َﻣ َ ﺎ َ َ ﻓَ ُﻠٌُﺚ َﻃَﻌﺎُﻣُﻪ،
َوﺛُﻠٌُﺚ َﴍَ اﺑُُﻪ،
َوﺛُﻠٌُﺚ ِﻟﻨََﻔِﺴِﻪ 
َﻣﺎ َﻣ َ ٔ  َٓدِﻣﻲ ِو َﺎًء َﴍا ِﻣْﻦ ﺑَْﻄِﻨِﻪ،.91
َﺒُﻪ،َﺣْﺴُﺐ ا ِْﻦ  َٓدَم  ُ َ ٌت، ﯾُِﻘْﻤَﻦ ُﺻﻠْ 
ﻓَﺎْن َﰷَن َﻻ َﻣ َ ﺎ َ َ ،
ﻓَ ُﻠٌُﺚ ِﻟَﻄَﻌﺎِﻣِﻪ، 
َوﺛُﻠٌُﺚ ِﻟَﴩَ اِﺑِﻪ،
َوﺛُﻠٌُﺚ ِﻟﻨََﻔِﺴِﻪ 
tayawir 1 tapadret @irajaysiL hayis@imahK-la @il>amA-la b>itraT batik malaD )l
َﻣﺎ َﻣ َ ا ُْﻦ  َٓدَم ِو َﺎًء َﴍا ِﻣْﻦ ﺑَْﻄِﻨِﻪ،.02
َﺣْﺴُﺐ ا ِْﻦ  َٓدَم  ُ ٌت ﯾُِﻘْﻤَﻦ ُﺻﻠَْﺒُﻪ،
ﻓَﺎْن َﰷَن َﻻ َﻣ َ ﺎ َ َ،
ﻓَ ُﻠٌُﺚ َﻃَﻌﺎٌم، 
َوﺛُﻠٌُﺚ َﴍَ اٌب،
َوﺛُﻠٌُﺚ ِﻟﻨََﻔِﺴﻪ ِ
n>abbiH nbI di>awuZ >alI n>ama|Z-la dir>awaM batik malaD batik malaD )m
tayawirep 1 tapadret
ا ِﻣْﻦ ﺑَْﻄٍﻦ َﻣﺎ َﻣ َٓدَﻣﻲ ِو َﺎًء َﴍ.12
َﺣْﺴ ُﺒَﻚ  َ ا َْﻦ  َٓدَم ﻟُﻘَ َْﻤﺎٌت ﯾُِﻘْﻤَﻦ ُﺻﻠَْﺒﻚ َ
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 ٌمﺎَﻌَﻃ ٌُﺚُﻠ َﻓ ُﺪﺑ َﻻَو َنَﰷ نَﺎﻓ
 ٌبا ََﴍ ٌُﺚُﻠﺛَو
 ٌﺲََﻔﻧ ٌُﺚُﻠﺛَو
Setelah melakukan perbandingan antara matan satu dengan matan yang lain
dari 21 riwayat di atas, pengkaji mendapat beberapa perbedaan. Namun dengan
adanya perbedaan ini sama sekali tidak merusak makna yang sesungguhnya,
walaupun ada beberapa hadis yang berbeda lafal matannya. Adapun dari perbedaan
secara umum yaitu perbedaan mengenai panjang dan pendek suatu riwayat serta
tanda bacanya.
Berikut peneliti menguraikan beberapa berbedaan antara matan yang satu
dengan matan yang lain:
a) Pada lafal  ٍﻦَْﻄﺑ ْﻦِﻣ اَﴍ ًءَﺎ ِو ﻲِﻣَٓد َﻣ ﺎَﻣ terdapat pada semua hadis kecuali pada
hadis nomor 4 dan hadis nomor 6 yang menggunakan kata مٓد  ﻦ  ٔ ﻣ ءﺎ و ﻦﻣ ﺎﻣ.
Pada hadis nomor 12 berbeda pula yang hanya menggunakan  ًءَﺎ ِو َمَٓد  ُﻦْ ا ﻰَﻋَو ﺎَﻣ
 ٍﻦَْﻄﺑ ْﻦِﻣ اَﴍ.
b) Pada kalimat  ُﻪَﺒْﻠُﺻ َﻦْﻤُِﻘﯾ ٌتَ ُ  َمَٓد  ِﻦْ ا ِﺐْﺴَِﲝ terdapat perbedaan antara hadis
yang lain. Seperti kata  ِﺐْﺴَِﲝ pada hadis nomor 1, 16 dan 17 sedangkan kata
 ُﺐْﺴَﺣ terdapat pada hadis semua hadis kecuali dari 6 hadis tersebut. Dalam
bentuk lain lagi yaitu  ُﺐْﺴََﺤﻓ terdapat hadis nomor 9 serta kata  َﻚُﺒ ْﺴَﺣ terdapat
pada hadis 8 dan 21. Kemudian pada penulisan مَٓد  ِﻦْ ا memeliki perbdaan dengan
hadis lain yaitu ada yang menggunakan  ِّﻲِﻣَٓد ْ ا,  ِﲅْﺴُْﻤﻟا dan  ِءْﺮَْﻤﻟا. Kata مَٓد  ِﻦْ ا
terdapat pada hadis nomor 1, 3, 6, 8, 9, 10, 13, 15, 16, 17, 18, 19, 20, dan 21.
Kata  ِّﻲِﻣَٓد ْ ا terdapat pada hadis nomor 2 dan 5, kata  ِﲅْﺴُْﻤﻟا terdapat pada hadis 14
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dan 12 serta kata  ِءْﺮَْﻤﻟا hanya ada pada hadis nomor 11. Kemudian pada kata
 َ ُ ٌت terdapat pula perbedaan dengan hadis yang lain yaitu dengan
menggunakan kata  ٌتﺎَﻤْ َُﻘﻟ, َﺎِﲠ ُﲓُِﻘﯾ ُﺔَﻤْﻘﻠ ا dan  ٌتﺎَﻤُْﻘﻟ. Pada kata  ٌتَ ُ terdapat pada
hadis nomor 1, 3, 4, 7, 10, 11, 12, 13, 14, 16, 18, 19, 20. Sedang pada kalimat
 ٌتﺎَﻤْ َُﻘﻟ terdapat pada hadis nomor 17 dan 21 dan kata  ٌتﺎَﻤُْﻘﻟ terdapat pada hadis
nomor 5 dan 6. Khusus pada kata َﺎِﲠ ُﲓُِﻘﯾ ُﺔَﻤْﻘﻠ ا yang medapat tambahan kata َﺎِﲠ
terdapat pada hadis nomor 9. Selanjutnya nomor hadis 13 mendapat tambahan
kata  ُثََﻼﺛ setelah kata  َمَٓد  ِﻦْ ا. Kemudian kata ﻪَﺒْﻠُﺻ terdapat pada semua hadis
kecuali pada hadis 8 dan 21 yang menngunakan kata  َﻚَﺒْﻠُﺻ.
c) Perbedaaan selanjutnya terdapat pada kalimat  ََ ﺎ َ َﻣ َﻻ َنَﰷ ْنَﺎﻓ yaitu kata  ََ ﺎ َ َﻣ َﻻ
terdapat pada hadis nomor 1, 3, 4, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 16, 18, 19, dan 20.
Riwayat lain menggunakan kata ُﺪﺑ َﻻsetelah kata  َنَﰷ ْنَﺎﻓ yaitu pada nomor hadis
7, 8 dan 17. Berbeda dengan hadis nomor 2 yaitu menggunkan kalimat  ِﺖََﺒَﻠ  ْنَﺎﻓ
 َٓد ْ ا ُﻪُﺴَْﻔﻧ ﻲِﻣ . Kata ini terdapat pula di hadis nomor 5 namun tidak menyebutkan
kata ﻲِﻣَٓد ْ اdan adanya penambahan kata ﺎَﻫَﺎﻨْﻌَﻣ ،ًﺔَﻤ َِﳇ ََﺮﻛَذ ُﰒ setelah kata  ِﺖََﺒَﻠ  ْنَﺎﻓ
. ُﻪُﺴَْﻔﻧ
d) Kalimat  ٌُﺚُﻠﺛَو ِﻪِﺑا ََﴩِﻟ ٌُﺚُﻠﺛَو ِﻪِﻣﺎَﻌَﻄِﻟ ٌُﺚُﻠ َﻓ ِﻪِﺴََﻔﻨِﻟ terdapat di hadis nomor 1, 4, 7, 10,
11, 12, 13, 14, 18, 19, dan 20. Sedang kalimat  ٌُﺚُﻠﺛَو ،ِبا َ ﴩﻠِ  ٌُﺚُﻠﺛَو ،ِمﺎَﻌ ﻄﻠِ  ٌُﺚُﻠ َﻓ
 ِﺲَﻔﻨﻠِ terdapat pada hadis nomor 2, 3, 5, 6, 8, 15, 16, 17, dan 21.
Setelah melakukan perbandingan antara matan yang satu dengan yang lain,
peneliti dapat menyimpulkan bahwa hadis tersebut menggunakan riwa>yah bi al-
ma’na karena memiliki beberapa perbedaan lafal pada matannya namun sama
maknanya.
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Adapun syarat kesahihan matan hadis ditinjau dari dua segi, yaitu terhindar
dari syuz\u>z\ dan ‘illah. M. Syuhudi Ismail menyebut keduanya dengan kaedah mayor,
dan kaedah mayor masing-masing memiliki kaedah minor.
Adapun kaidah minor untuk kaidah mayor terhindar dari ‘illah, antara lain:
1. Nuqs}an berarti mengurangi, maksudnya yaitu mengurangi lafal (matan) yang
sebenarnya.85 Dalm lafal matan hadis di atas pengkaji menemukan nugs{an, yaitu
pada hadis nomor 3 dengan kalimat  ٍﻦَْﻄﺑ ْﻦِﻣ َﴍ ٌءَﺎ ِو ﺎَﻣ. Namun, dengan adanya
pengurangan terhadap lafal hadis tidak mengubah sama sekali makna dari hadis
tersebut.
2. Tidak adanya ziya>dah. Ziya>dah adalah tamabahan, maksudnya ialah tambahan
lafal ataupun kalimat tambahan itu dikemukakan oleh periwayatan tertentu,
sedang periwayatan tertentu lainnya tidak mengemukakannya.86 Tambahan
tersebut dapat berpengaruh terhadap matan jika merusak makna dari hadis
tersebut.
3. Idraj berarti memasukkan pernyataan yang berasal dari periwayatan ke dalam
suatu matan hadis yang diriwayatkannya sehingga menimbulkan dugaan bahwa
pernyataan itu berasal dari Nabi karena tidak adanya penjelasan dalam matan
hadis itu.87 Dalam lafal matan di atas pengkaji tidak menemukan idraj.
4. Tidak terjadi inqila>b. Inqila>b terjadinya pemutaran balikan lafal matan seperti
mengakhirkan lafal yang seharusnya diawal.
85Salamah Noorhidayati, Kritik Teks Hadis (Cet; I: Yogyakarta: Teras, 2009), h. 104.
86Syuhudi Ismail, Pengantar Ilmu Hadis (Metodologi Penelitian Hadis Nabi), (Cet; II:
Bandung, 1994), h. 135.
87Syuhudi Ismail, Pengantar Ilmu Hadis (Metodologi Penelitian Hadis Nabi), h. 138.
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5. Terjadi mus}ah}h}af. Mus}ah}h}af adalah hadis yang padanya terjadi perubahan titik
atau tanda baca lainnya. Seperti pada hadis nomor 2 yang diberikan jeda pada
lafal  ِّﻲِﻣَٓد ْ ا ُﺐْﺴَﺣ sedang pada hadis yang lain tidak. Namun, tidak membuat
maknanya berubah.
6. Terjadi tagyi@r, yakni perubahan (mengganti) satu atau lebih lafal matan yang asli
dengan lafal lain. Adanya tagyi@r ini tidak membuat makna hadis menjadi
berubah.
Adapun kaidah minor untuk kaidah mayor terhindar dari syuz\u>z\, antara lain :
1. Tidak bertentangan dengan petunjuk al-Qur’an
Hadis di atas tidak bertentangan dengan ayat al-Qur‘an, berikut ayat yang
membahas mengenai hadis di atas:
Firman Allah swt. QS. al-A’raf/7: 31. sebagai berikut:
                          

Terjemahnya:
Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) mesjid,
makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah
tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.
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Dari ayat di atas menjelaskan bahwa sesuatu yang berlebihan adalah hal yang
tidak baik. Begitupun maksud dari hadis yang dikaji peneliti adanya batasan ketika
mengkonsumsi makanan.
88Kementerian Agama RI., al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 154.
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2. Tidak bertentangan dengan hadis yang lebih kuat
Hadis di atas sama sekali tidak bertentangan dengan hadis yang lain, berikut
hadisnya:
َﺎَﻨﺛ ﺪ َ َﲕ َْﳛ ُﻦْ َﲕ َْﳛُﻮﺑ َو ِﺮَْﻜ ُﻦْ ِﰊ َﺔَ ْ َﺷُﻮﺑ َو ٍْﺐﯾَﺮُﻛ ُﻖَْﲮ اَو ُﻦْ َﲓِﻫاَﺮْ ا َلَﺎﻗُﻮﺑ ٍﺮَْﻜُﻮﺑ َو
 ٍْﺐﯾَﺮُﻛَﺎَﻨﺛ ﺪ َو َلَﺎﻗ ِناَﺮَٓﺧ ْ ا َ ََﱪ ُْﻮﺑ ََﺔﯾِوﺎَﻌُﻣ ْﻦَﻋ ِﺶَْﲻ ْ ا ْﻦَﻋ ِﰊ َنﺎَ ْﻔُﺳ ْﻦَﻋ ٍﺮِ ﺎ َ َلَﺎﻗ َلَﺎﻗ
 ُلﻮُﺳَر ِ اﲆَﺻ ُ ا ِﻪَْﯿَﻠ َﲅَﺳَو ُمﺎَﻌَﻃ ِﺪ ِ اَْﻮﻟاﻲِﻔَْﻜ َِْﲔْﻨﺛِﻻا ُمﺎَﻌَﻃَو َِْﲔﻨْﺛِﻻاﻲِﻔَْﻜﺔََﻌﺑْر ْ ا89
Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya, Abu> Bakr bin Abu>
Syaibah, Abu> Kuraib, dan Ish}aq bin Ibra>hi@m. Abu> Bakr dan Abu> Kuraib
berkata; 'Telah menceritakan kepada kami.' Sedangkan yang lainnya berkata;
'Telah mengabarkan kepada kami Abu> Mu‘a>wiyah dari al-A‘masy dari Abu>
Sufya>n dari Ja>bir dia berkata; Rasulullah saw. bersabda: "Makanan untuk satu
orang cukup untuk dimakan dua orang, dan makanan dua orang cukup dimakan
untuk empat orang.
3. Tidak bertentangan dengan akal sehat ( logika)
Hadis di atas menjelaskan tentang pengaturan pola makan, yaitu
mengonsumsi makanan hanya sekedar penegak tulang punggung untuk
melaksanakan ibadah dan aktivitas yang lain. Namun, jika tidak dapat memenuhi
hanya sebagai penegak tulang punggung maka diberbolehkan menambahkan
makanan. Tetapi dengan kadar yang sesuai, karena jika melebih dari itu maka akan
lebih memberatkan lagi melakukan aktivitas dan lebih besar kemungkinan terkena
penyakit.
Oleh karena itu, hadis di atas tidak bertentangan dengan akal sehat (logika).
Namun dengan memahami hadis di atas akal semakin sehat, karena dengan mengatur
89Muslim Ibn al-H}ajja>j Abu> al-H}asan al-Qusyairi@ al-Naisa>bu>ri@, S}ah}ih} Muslim, Juz 3 (Beirut:
Da>r Ih}ya’ al-Turas\ al-‘Arabi@, t.th), h. 1630.
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pola makan yang baik dan tidak berlebih-lebihan maka dapat mencegah berbagai
penyakit baik penyakit fisik maupun batin.
4. Tidak bertentangan dengan fakta sejarah
Dalam berbagai riwayat banyak yang menybutkan bahwa Rasulullah saw.
tdak pernah memperbanyak dalam mengkonsumsi makanan dan minuman. Seperti
halnya dalam riwayat al-Bukha>ri@, yaitu:
 َِﲏﺛ ﺪ َ ُقﺎَْﲮا ُﻦْ َﲓِﻫاَﺮْ ا ِﻦْ ِﺪْﺒَﻋ ِﻦَْﲪﺮﻟاَﺎَﻨﺛ ﺪ َ ُقﺎَْﲮا َﻮُﻫ ُقَرْز ْ ا ْﻦَﻋ ِﺮَﻌْﺴِﻣ ِﻦْ ٍماَﺪِﻛ ْﻦَﻋ
 ٍلَﻼِﻫ ِنا زَْﻮﻟا ْﻦَﻋ َةَوْﺮُﻋ ْﻦَﻋ َﺔَِﺸ َﺎ َِﴈَر ُ اَﺎْﳯَﻋﺎَﻣ َْﺖﻟَﺎﻗ ََﰻ ُٓل ٍﺪﻤَﺤُﻣﲆَﺻ ُ ا ِﻪَْﯿَﻠ َﲅَﺳَو
 َِْﲔﺘَْﳇ ِﰲ ٍمَْﻮﯾﻻاﺎَُﳘاَﺪ ْ ا ٌﺮَْﻤﺗ90
Artinya:
Telah menceritakan kepadaku Ish}a>q bin Ibra>hi@m bin ‘Abd al-Rah}man telah
menceritakan kepada kami Ish}a>q yaitu al-Azraq dari Mis‘ar bin Kida>m dari
Hila>l al-Wazza>n dari ‘Urwah dari ‘A<isyah rad}ialla>hu ‘anha> dia berkata;
Keluarga Muhammad saw. tidak pernah makan hingga dua kali dalam sehari
melainkan salah satunya dengan makan kurma.
Dalam riwayat di atas memaparkan tentang cara Rasulullah saw. dan
keluarganya tidak melebih-lebihkan dalam hal konsumsi makanan. Imam Ibnu Hajar
berkomentar mengenai hadits tersebut dalam hadis terdapat isyarat bahwa mereka
terkadang tidak makan dalam sehari kecuali cuma sekali makan, kalaupun makan
dua kali maka salah satunya kurma. Dari riwayat di atas dapat disimpulkan bahwa
hadis yang diteliti tidak bertentangan dengan sejarah.
Setelah peneliti melakukan kritik sanad dan matan hadis, maka penelti
menyimpulkan bahwa hadis tentang membagi perut menjadi tiga bagian (sepertiga
makanannya, sepertiga minumannya dan sepertiga nafasnya) adalah s}ahi@h} dengan
alasan sebagai berikut:
90Muhammad Ibn Isma>‘i@l Abu> ‘Abdilla>h al-Bukha>ri@ al-Ju‘fi@, S}ah}ih} al-Bukha>ri@ , Juz 8 (Cet. I;
t.t.: Da>r T{u>q al-Naja>h, 1422 H), h. 97.
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a. Hadis tentang membagi perut menjadi tiga bagian, disebutkan dalam 13
kitab dengan 21 jalur periwayatan, yaitu kitab Sunan al-Tirmiz\i@ terdapat satu
jalur periwayatan, kitab Sunan Ibnu Majah terdapat satu jalur periayatan,
kitab Musnad Ahmad terdapat satu jalur periwayatan, kitab Sunan al-Kabiri@
terdapat tiga jalur periwayatan, kitab al-Ihsa>ni fi@ Taqri@b S}ah}i@h} Ibn Hibba>n
terdapat satu jalur periwayatan, kitab Musnad al-Sya>miyi@n terdapat 3  jalur
periwayatan, kitab al-Mustadrak ‘ala> al-S}ah}i@h}ain terdapat 2 jalur
periwayatan, kitab al-T}abi al-Nabawi@ terdapat 2 jalur periwayatan, kitab
Musnad al-Syaha>bi terdapat 2 jalur periwayatan, kitab al-A<da>b Libaihaqi@
terdapat 1 alur periwayatan, kitab Syu’ba al-I>ma>n terdapat 2 jalur
periwayatan, kitab Tarti@b al-Ama>li@ al-Khami@siyah Lisyajari@ terdapat 1 jalur
periwayatan, dan kitab Dalam kitab Mawa>rid al-Z|ama>n Ila> Zuwa>id Ibn
Hibba>n terdapat 1 periwayat.
b. Dari 21 jalur tersebut tidak terdapat sya>hid karena pada level sahabat hanya 1
orang, yaitu Miqda>m bin Ma‘di@kariba. Sebaliknya terdapat muta>bi’ karena
pada level setelah sahabat ada 2 orang, yaitu: Yahya bin Ja>bir al-T{a>iyyi dan
Ummuha.
c. Segi kualitas hadis, peneliti mengemukakan bahwa hadis tersebut memenuhi
kriteria ke-s}ah}i@h}-an hadis, karena sanadnya bersambung dan perawi-
perawinya juga dinilai s\iqah oleh para ulama.
d. Begitu juga dari segi matannya, terbebas dari syaz} dan ‘illah, yakni tidak
bertentangan dengan dalil-dalil al-Qur’an yang berhubungan dengan matan
hadis dan tidak pula bertentangan dengan matan lainnya, sehingga peneliti
menyimpulkan bahwa  hadis yang diteliti s}ah}i@h}.
81
BAB IV
ANALISIS KANDUNGAN HADIS POLA MAKAN
A. Kandungan Hadis Pola Makan terhadap Fisik dan Batin
Secara metodologis, upaya untuk memenuhi kandungan suatu hadis, maka
hal yang perlu dilakukan adalah mencermati konteks yang melatarbelakangi
munculnya hadis tersebut yaitu asba>b wuru>d al-h}adi@s\. Namun sehemat pencarian,
penulis tidak menemukan asba>b wuru>d al-h}adi@s\ dari hadis yang dikaji oleh penulis.
Berikut penulis melangkah memaparkan syarah mufradat dan syarah
kalimatnya;
1. Teks Hadis Pola Makan
 َِﲏﺛ ﺪ َ  ٍشﺎﯿَﻋ ُﻦْ  ُﻞﯿِﻌ َْﲰا َ ََﱪ ْ  ِكَرﺎَﺒُْﻤﻟا ُﻦْ  ِ ا ُﺪْﺒَﻋ َ ََﱪ ْ  ٍَْﴫﻧ ُﻦْ  ُْﺪﯾَﻮُﺳ َﺎَﻨﺛ ﺪ َ َﺔََﻤﻠَﺳ ُﻮﺑ
 َبِﺮَﻛ يِﺪْﻌَﻣ ِﻦْ  ِماَﺪْﻘِﻣ ْﻦَﻋ ِِّﰄﺎ ﻄﻟا ٍﺮِ ﺎ َ  ِﻦْ  َﲕ َْﳛ ْﻦَﻋ ٍﺢِﻟﺎَﺻ ُﻦْ  ُﺐﯿ ِ َﺣَو ِﴢْﻤِْﺤﻟا َلَﺎﻗ َلﻮُﺳَر ُﺖْﻌ َِﲰ
 َ ُ  َمَٓد  ِﻦْ ا ِﺐْﺴَِﲝ ٍﻦَْﻄﺑ ْﻦِﻣ اَﴍ ًءَﺎ ِو ﻲِﻣَٓد َ َﻣ ﺎَﻣ ُلﻮَُﻘﯾ َ ﲅَﺳَو ِﻪَْﯿَﻠ  ُ ا ﲆَﺻ ِ ا ُﻪَﺒْﻠُﺻ َﻦْﻤُِﻘﯾ ٌت
 ِﻪِﺴََﻔﻨِﻟ ٌُﺚُﻠﺛَو ِﻪِﺑا ََﴩِﻟ ٌُﺚُﻠﺛَو ِﻪِﻣﺎَﻌَﻄِﻟ ٌُﺚُﻠ َﻓ َ َ ﺎ َ َﻣ َﻻ َنَﰷ ْنَﺎﻓ1
Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Suwaid bin Nas\r telah mengabarkan kepada
kami Abdulla>h bin al-Muba>rak telah mengkhabarkan kepada kami Isma>'i@l bin
'Ayya>sy telah menceritakan kepadaku Abu Salamah al-Hims\i dan Habib bin
S|a>lih dari Yahya bin Ja>bir al-T|a>i@ dari Miqdam bin Ma'di>karib berkata: Aku
mendengar Rasulullah saw. bersabda: "Manusia tidak memenuhi wadah yang
buruk melebihi perut, cukup bagi manusia beberapa suapan yang menegakkan
tulang punggungnya, bila tidak bisa maka sepertiga untuk makanannya,
sepertiga untuk minumnya dan sepertiga untuk nafasnya."
1Abu> ‘Isa> Muhammad bin ‘Isa> bin Saurih al-Tirmiz\i>, Sunan al-Tirmiz\i@ (al-Ja>mi al-S}ah}i@h})
(Cet. III; Bairut>- Libuna>n: Da>r al-Kutub al-‘Ilamiyah, 2008), h. 566.
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2. Syarah Mufradat (Kosa Kata)
ﺎَﻣ
Kata Ma> (ﺎَﻣ) berarti apa dan apakah2 jika dihubungkan dengan suatu
pertanyaan, sedangkan kata ma (ﺎَﻣ) pada hadis di atas merupakan ma nafiyah yang
berarti tidak, jika masuk pada fi‘il (kata kerja) dan ism (kata benda).
َ َﻣ
Kata َ َﻣberarti memenuhi, mengisi yang berasal dari kata (  ٓ ﻣ– ٓ ﳝ ).3
ﻲِﻣَٓد
Kata ﻲِﻣَٓد yang berati manusia yang disandarkan pada Nabi Adam a.s. bisa
juga berarti (al-Latif, Dzu akhla>qin) yaitu yang lembut dan memiliki akhlak atau
budi pekerti.
 ًءَﺎ ِو
Kata  ًءَﺎ ِو yang  merupakan jama’ dari kata a‘wiyatu berarti pembuluh, wadah
dan bejana4 memiliki makna bejana yang buruk.
اَﴍ
Syarr yang berasal dari kata Syarr – yasyarru – syarran – syarra>n – syararatan
( )َﴍ -ََﴩ-اَﴍ -اًرا ََﴍ - ًةَر ََﴍ berarti jahat atau tidak baik, sedangkan kata Syarr –
yasyarru – syarran – asyarra – syarrara ( َﴍ-ََﴩ -اَﴍ -َﴍ– َرَﴍ ) dapat berarti
menjemur, seperti dikatakan syarral-lahma ( َﻢﺤﻟا َﴍ : menjemur daging), dan
kadang-kadang berarti menjelekkan atau menghina. Selain makna di atas menurut
2Adib Bisri dan Munawwir A. Fatah, Kamus al-Bisri: Indonesia Arab- Arab Indonesia (Cet.
I; Surabaya: Pustaka Progressif, 1999), h. 674.
3Ahmad Warson, Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka Progresif, 1997),
h. 1353.
4Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdlor, Kamus Kontemporer Arab- Indonesia (Cet. IX;
Yogyakarta: Multi Karya Grafika, 1996), h. 2027.
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Ibrahim al-Abyari dalam bukunya, al-Mausu> atul-Qur‘a>niyah, masih ada makna lain
yaitu peperangan, menolak, menampakkan, iblis, dosa kerusakan, naik darah, yang
benci, merugikan, menyengsarakan dan sepotong dendeng.
Dari makna di atas dapat di pahami bahwa Syarr mempunyai banyak arti,
namun makna yang umum dipakai adalah perbuatan jahat yang merupaan lawan dari
kebaikan, dan kalau dilihat dari seluruh makna yang tidak baik dan merugikan orang
lain.5
 ٍﻦَْﻄﺑ ْﻦِﻣ
Min ( ْﻦِﻣ) merupakan harfu al-Ja>r berarti dari yaitu huruf yang men-jar-kan
isim sesudahnya. Tanda jar biasanya kasrah, namun ada juga yang ya dan fatah.
Sedangkan Bat}ni ( ٍﻦَْﻄﺑ) berarti perut berasal dari kata  َﻦََﻄﺑ yang berarti samara atau
tersembunyi.6 Hal ini dapat dihunbungkan dari makna perut dengan makna samar
atau tersembunyi, yaitu perut itu letaknya tersembunyi.
 ِﺐْﺴَِﲝ
Kata  ِﺐْﺴَِﲝ berasal dari kata al-h}asi@b (ﺐﺴﳊا) yang terdiri akarnya dari
huruf h}a, sin, dan ba>’ mempunyai empat kisaran makna, yaitu menghitung,
mencukupkan, bantal kecil, dan penyakit yang menimpa kulit sehingga memutih.
Imam Ghazali menguraikan bahwa al-h}asi@b bermakna ”Dia yang mencukupi siapa
yang mengandalkannya.” Sifat ini tidak dapat disandang kecuali Allah sendiri. Allah
sendiri yang dapat mencukupi semua makhluk, mewujudkan kebutuhan mereka,
melanggengkannya, bahkan menyempurnakannya.7
5Muhammad Quraish Shihab, Ensiklopedi Al-Qur’an: Kajian Kosakata (Cet. I; Jakarta:
Lentera Hati, 2007), h. 948.
6Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia, h. 94.
7Muhammad Quraish Shihab, Ensiklopedi Al-Qur’an: Kajian Kosakata, h. 299.
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 ٌت َ ُ
Merupakan jama’ dari kata al-uklatu atau al-Luqmatu yang berarti al-aklu
marrat (makan sekali) maka bisa juga berarti beberapa suap makanan. Kata ini
adalah bentuk fi’il ‘Amr yang dimasuki damir ﻦﻫ dari kata ﰻٔ -ٔﰻ ﯾ-ٔ yang berarti
suapan, makan atau memakan.8 Dalam kamus al-Munawwi@r kata akala juga
bermakna makan9. Adapun bentuk asli fi’il ‘Amr tersebut jika mengikuti waznnya
adalah ﰻ . Namun dalam al-Qur'an ada beberapa kata yang berbentuk fi’il amr
seakan-akan menyalahi Wazn yang telah ada di dalam ilmu Tas}ri>f/S}araf (perubahan
kata). Akan tetapi, hal tersebut bukan menandakan bahwa al-Qur’an menyalahi
aturan perubahan kata, melainkan sebagai bukti kemukjizatan al-Qur’an dari segi
aspek kebahasaannya, terlebih lagi sebab munculnya ilmu Tas}rif tersebut adalah al-
Qur’an itu sendiri.
Kata ﰻٔ dalam kamus Maqa>yi>s al-Lugah bermakna mengurangi.10 Itu
artinya, bahwa kata tersebut tidak hanya digunakan pada saat memakan sesuatu
untuk membuatnya berkurang, tetapi juga dapat digunakan pada kata lain seperti
yang tertera di dalam al-Qur’an اًﲑِﺒَﻛ ً ﻮُﺣ َنَﰷ ُﻪﻧ ا ُْﲂِﻟاَﻮْﻣ  َﱃا ْﻢَُﻬﻟاَﻮْﻣ  اﻮُُﳇ َﺗ َﻻَو. Dari ayat
tersebut telah jelas bahwa kata tersebut bermakna luas yang bisa mengurangi apapun
bukan hanya dalam konteks memakan saja, melainkan membelanjakan harta.
8Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, h. 46.
9Ahmad Warson, Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia, h. 32.
10Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariya> al-Qazawainiy al-Ra>ziy, Mu‘jam Maqa>yi>s al-Luga>h, Juz I
(t.t: Da>r al-Fikr, thn. 1399 H / 1979), h. 122.
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 َﻦْﻤُِﻘﯾ
Berasal dari kata aqa>ma yuqi@mu ( مﺎﻗٔ-ﲓﻘﯾ ) yang berarti mendirikan atau
menegakkan.11 Merupakan Fi‘il s\ulas\i mazid yaitu adanya tambahan satu huruf dari
fi‘il mad}i atau dari kata aslinya (  َمَﺎﻗ– ُمْﻮَُﻘﯾ– ﺎًﻣَْﻮﻗ– ُِﰂ َﺎﻗ ) menurut Ahmad bin Fa>ris
kata Qa>ma bermakna al-Azi@mat (kemauan yang teguh).12
 ُﻪَﺒْﻠُﺻ
Merupakan masdar berasal dari kata ﺐﻠﺻ -ﺎﺒﻠﺻ yang berati tulang punggung
yang berjamak as}la>bun wa s}ilabatun (ﺔﺒﻠﺻو بﻼﺻا).13
 َنَﰷ
Terdiri dari huruf kaf, alif dan nun. Yang menunjukkan makna penguat
terhadap kalimat. Adapun fungsi kana disini sebagai merafa’ isim menasab khabar.14
 َﻻ َ ﺎ َ َﻣ
Merupakan sinonim dari kata ﺪﺑ ﻻ (laa budda) yang berarti tentu, pasti dan
tidak boleh tidak. 15
11Ahmad Warson, Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia, h. 1173.
12Abi> al- H>}asan Ah}mad bin Fa>riz bin Zakariyya>, Maqa>yi>s al-Lughah, Juz V, h.43.
13Adib Bisri dan Munawwir A. Fatah, Kamus al-Bisri: Indonesia Arab- Arab Indonesia, h.
414.
14Syeikh al-kafrawi, as-Sayyid Ahmad Zaini Dahlan, Syarah Mukhtashar Jiddan ‘Ala Matni
al-Ajrumiyah, (Semarang: Toha Putra, t.th.) h. 16.
15Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia, h. 1315.
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 ٌُﺚُﻠ َﻓ
Huruf fa (ف) pada s\ulus\un (ﺚﻠﺛ) berarti maka dan ﺚﻠﺛ berarti sepertiga, jadi
berarti maka sepertiga.16 Sedang kata  ٌُﺚُﻠﺛَو huruf wa berate dan sepertiga.
 ِﻪِﻣﺎَﻌَﻄِﻟ
Merupakan bentuk ism masdar yang berarti makanan dari perubahan kata
( ﻌﻃﻢ -ﻢﻌﻄﯾ-ﲈﻌﻃ ) yang berakar pada huruf t}a, ain, dan mim yang berarti mengecap,
mencicipi, atau merasai sesuatu.17 Kata t}a‘a>m ( َمﺎَﻌَﻃ) adalah bentuk tunggal dari kata
at}‘imah (ﺔَﻤِﻌْﻃ ). Berdasarkan akar kata itu, lahir beberapa bentuk antara lain t}a‘am
( ِﻢَﻌَﻃ = rasa), mat}‘am (  َﻣ ْﻄ ِﻢَﻌ = tempat makan), istit}‘a>m (مﺎَﻌْﻄِﺘ ْﺳا = meminta
makanan), t}u‘m (ﻢْﻌُﻃ =  makanan, umpan untuk makanan ikan, suap atau pemberian
untuk dinikmati seseorang, dan penyuntikan karena memasukkan sesuatu yang sama
fungsinya dengan makanan).18
Adapun huruf li ( ِل) pada kata  ِﻪِﻣﺎَﻌَﻄِﻟ harf al-ja>r yang dapat mempengaruhi
setiap kata setelahnya (majru>r), baik dari segi makna maupun harakat. Sedang huruf
hi pada kata tersebut merupakan d}amir muttas}il ketika digandengkan dengan isim
maka berkedudukan sebagai mud}afun ilaihi (sandaran) dan ketika digandengkan
dengan fi’il maka berkedudukan sebagai maf‘ul bih (obyek).
 ِﻪِﺑا ََﴩِﻟ
Kata  ِﻪِﺑا ََﴩِﻟ merupakan masdar yang berarti minuman. Kata ini berasal dari
perubahan بﴍ-بﴩ yang secara bahasa artinya minuman. Kata ini juga diapakai
dalam arti minuman yang memabukkan. Secara terminologis, kata syara>b berarti
16Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdlor, Kamus Kontemporer Arab Indonesia , h. 634.
17Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia , h. 852.
18Muhammad Quraish Shihab, Ensiklopedi Al-Qur’an: Kajian Kosakata, h. 994.
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sesuatu yang diminum, baik berupa air biasa maupun air yang sudah menjalani
proses pengolahan yang sudah berubah warna dan rasanya. Adapun huruf li (ل )
merupakan harfu al-Ja>r berarti untuk dan huruf hi merupakan damir yaitu d}amir
muttas}il ketika digandengkan dengan isim maka berkedudukan sebagai mud}afun
ilaihi (sandaran) dan ketika digandengkan dengan fi’il maka berkedudukan sebagai
maf‘ul bih (obyek).
Dalam al-Qur‘an, kata syara>b digunakan dengan makna yang sama, baik
dalam konteks dunia maupun akhirat. Dalam kedua konteks dipahami bahwa pada
dasarnya maksud syara>b atau minuman adalah makna lafz}i (makanan sebenarnya),
yakni benar-benar minuman. Akan tetapi, di antara ayat-ayat di atas ada ayat yang
memberikan arti lain seperti kata usyribu> ( اﻮﺑﴍٔ ) pada QS. al-Baqarah/2: 93, bukan
berarti diumumkan, tetapi diresapkan (ke dalam hati mereka).19
 ِﻪِﺴََﻔﻨِﻟ
Merupakan masdar dari bentuk dari fi’il mad}i terdiri dari huruf nun, fa, dan
sin yang berarti keluarnya sesuatu dari jiwa dalam bentuk apapun baik berupa angin
atau yang lain oleh sebab itu ﺲﻔﻧ diartikan jiwa atau ruh karena ruh/jiwa  berada
dalam tubuh manusia dan ketika wafat maka ruhnya keluar dari dalam tubuhnya.
Nafsun juga dapat diartikan sebagai nafas karena setiap makhluk ketika bernafas
mengeluarkan sesuatu dalam tubuhnya, berupa angin.20 Adapun kata li merupakan
harfu al-ja>r yang berarti kepemilikan. Sedang kata hi adalah d}amir muttas}il ketika
digandengkan dengan isim maka berkedudukan sebagai mud}afun ilaihi (sandaran)
19 Muhammad Quraish Shihab, Ensiklopedi Al-Qur’an Kajian Kosakata, Jilid III, h. 943.
20Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariya> al-Qazawainiy al-Ra>ziy, Mu‘jam Maqa>yi>s al-Luga>h, Juz V,
h. 369.
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dan ketika digandengkan dengan fi’il maka berkedudukan sebagai maf‘ul bih
(obyek).
Berasal dari kata Kata nafs, dengan segala bentuknya terulang 313 kali di
dalam al-qur’an. Secara bahasa kata nafs berasal dari kata nafasa yang berarti
bernafas, artinya nafas keluar dari rongga. Belakangan arti kata tersebut berkembang
sehingga di temukan arti-arti yang beraneka ragam seperti, menghilangkan,
melahirkan, bernafas, jiwa, ruh, darah, manusia, diri dan hakekat. Namun
keanekaragaman itu tidak menghilangkan arti asalnya, misalnya ungkapan bahwa
Allah menghilangkan kesulitan dari seseorang di gambarkan dengan ungkapan
naffasa alla>h kurbatahu, karena kesulitan seseorang itu hilang bagaikan hembusan
nafasnya. Al-nafs juga di artikan sebagai darah karena bila darah sudah tidak beredar
lagi di dalam badan, dengan sendirinya nafasnya hilang.21
3. Syarah Kalimat
 ٍﻦَْﻄﺑ ْﻦِﻣ اَﴍ ًءَﺎ ِو ﻲِﻣَٓد َﻣ ﺎَﻣ
Manusia tidak memenuhi wadah yang buruk melebihi perut. Sangat buruk
jika manusia menjadikan perutnya seperti bejana atau tempat untuk menampung
segala sesuatu yang biasa digunakan untuk tempat menampung peralatan rumah
tangga, sedangkan perut diciptakan adalah untuk menyangga tulang punggung
dengan makan seperlunya, maka memenuhi perut melebihi kadarnya dapat
membahayakan agama seseorang maupun tubuh, hal ini sehingga dikatakan
perbuatan tersebut sangat buruk.22
21 Muhammad Quraish Shihab, Ensiklopedi Al-Qur’an Kajian Kosakata, Jilid III, h. 961.
22M. Rosidin Nawawi, Skripsi Hadis Tentang Etika Makan (Artikel: dipost. 24 Januari
2014), Diakses pada 26 Juli 2017.
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Adapun Rasul saw. menyerupakan perut sebagai wi‘a’a>n, yaitu tempat
meletakkan sesuatu. Seburuk-buruk wadah yang dipenuhi adalah perut. Sebab dalam
hal itu ada al-tukhmah (pencernaan yang buruk) dan menjadi sebab terjadinya
bermacam penyakit; juga karena mewariskan kemalasan, lemah dan ingin rehat
terus. Pengarang Bari@qah Mahmu>diyyah fi@ Syarh} T{ari@qah Muhammadiyyah wa
Syari@‘ah Nabawiyyah menjelaskan, “Rasul menjadikan perut seburuk-buruk wadah
sebab sering digunakan pada yang tidak seharusnya untuknya. Perut diciptakan
untuk menguatkan punggung dengan makanan, sementara memenuhi perut akan
menyebabkan kerusakan agama dan dunia sehingga menjadi keburukan. Kenyang
itu (bisa) menyimpangkan dari kebenaran, didominasi oleh kemalasan sehingga
menghalangi pemiliknya dari beribadah, memperbanyak materi-materi yang lebih,
banyak kemarahan, syahwatnya dan ambisinya meningkat sehingga menjerumuskan
dirinya mencari apa yang melebihi kebutuhan.23
Imam Muba>rakfu>ri@ dalam kitab Tuh}fat al-Ah}waz\i@ mengatakan bahwa perut
itu diciptakan untuk menopang tulang belakang dengan makanan dann pengisian
perut tersebut (jika melampaui batas) akan mendatangkan kerusakan bagi agama dan
juga dunia , maka hal itu buruk bagi perut.24
 ُﻪَﺒْﻠُﺻ َﻦْﻤُِﻘﯾ ٌتَ ُ  َمَٓد  ِﻦْ ا ِﺐْﺴَِﲝ
Cukup bagi manusia beberapa suapan yang menegakkan tulang
punggungnya”, makanan yang dimakan manusia sebaiknya hanya sebagai penegak
tulang punggung. Penyebutan tulang punggung menggunakan us}lub atau cara
23Al-Waie, Adab Makan: Makan sekadarnya (www.Hizbut-Tahrir.or.id: dipost. 03 April
2014), Diakses pada 1 Desember 2016.
24Ima>m al-H}a>fiz} Abi> al-‘Ala> Muhammad ‘Abd al-Rah}man Ibn ‘Abd al-Rah}man al-
Mubarakfu>ri@, Tuh}fat al-Ah{waz\i@, Juz 7 (Cet. III; t.t: Da>r al-Fikr, 1499 H/ 1979 M), h. 51.
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menyebutkan sebagian yang dimaksudkan keseluruhan. Jadi, yang dimaksudkan
adalah punggung seluruhnya atau lebih umum seluruh badan, sebab punggung adalah
penopang badan.
Rasulullah saw. menganjurkan untuk sedikit makan, yakni makan sekadarnya
saja untuk bisa menopang badan agar bisa tegak dan melakukan aktivitas yang
diperintahkan syariah. Anjuran ini juga tampak dalam redaksi Ibn Maja>h yang
menggunakan kata luqaima>tun yang merupakan kata plural dengan bentuk ism tas}gi@r
dari luqma>tun. Makna pada potongan hadis di atas menjelaskan bahwa cukuplah
untuk anak Adam makanan yang dengan makanan tersebut, akan tetap hidup sehat
untuk menjalankan aktivitas ketaatan. Yang demikian itu merupakan dorongan agar
sedikit makan dan tidak banyak makan. Dengan begitu, dapat melakukan aktivitas
dengan ringan, tangkas, giat dan selamat dari bermacam penyakit yang muncul dari
banyak makan.25
 ََ ﺎ َ َﻣ َﻻ َنَﰷ ْنَﺎﻓ ِﻪِﺴََﻔﻨِﻟ ٌُﺚُﻠﺛَو ِﻪِﺑا ََﴩِﻟ ٌُﺚُﻠﺛَو ِﻪِﻣﺎَﻌَﻄِﻟ ٌُﺚُﻠ َﻓ
Adapun maksud dari kalimat di atas adalah namun apabila seseorang
mengharuskan untuk makan melebihi batas dari yang disebutkan, maka boleh
ditambah tetapi dengan kadar yag telah ditentukan. Yaitu hendaknya menjadikan
tiga bagian untuk makanannya, sepertiga untuk minumannya dan yang sepertiga
bagian disisakan untuk bernafas.
Imam al-T|ibbi berkata bahwa hak yang wajib dipenuhi adalah agar tidak
melebihi batas dari sesuatu yang bisa menopang tulang belakangnya untuk
25Al-Waie, Adab Makan: Makan sekadarnya (www.Hizbut-Tahrir.or.id: dipost. 03 April
2014), Diakses pada 1 Desember 2016.
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melaksanakan ketaatan kepada Allah swt. Namun, apabila menginginkan lebih,
maka janganlah sampai melebihi tiga bagian yang telah disebutkan.26
Berdasarkan penjelasan setiap penggalan hadis di atas maka dapat dipahami
bahwa Nabi saw. mengabarkan hendaklah mencukupkan makanan dengan beberapa
suap yang dapat menegakkan tulang punggung saja, yaitu kuat dalam beraktivitas.
Namun, bila masih belum merasa cukup atau masih merasa belum kuat, maka
dibolehkan menambah dengan takaran sepertiga dari perut yaitu makanan, minuman
dan sisahkan untuk nafas. Agar tidak terjadi sesak nafas dan mudah lemah akibat
dari banyak makan dan tidak menyisakan untuk bernafas.
4. Syarah Kandungan Hadis
Hadis ini menunjukkan bahwa ia merupakan kaidah umum dalam kesehatan
terhadap konsumsi makanan. Sebagaimana dijelaskan bahwa ketika makan, agar
tidak terlalu berlebihan. Jika makannnya berlebihan, maka ia telah mengurangi
tempat bagi air dan napas dalam perut. Hal ini karena sebagaian besar penyakit
terjadi karena konsumsi makanan yang berlebihan atau melebihi kebutuhan tubuh.
Kemudian, jika manusia memenuhi perutnya dengan beragam makanan akan timbul
penyakit yang membutuhkan waktu lama untuk menyembuhkannya.27
Dengan demikian, makanan dan minuman yang masuk ke dalam tubuh
hanyalah sebagai kebutuhan untuk memperkuat jasmani beraktivitas. Makanan yang
sebagai kebutuhan tentunya tidak memiliki porsi banyak, seperti 1 centong nasi, 1
tempe dan 1 sendok sayur itu sudah cukup untuk beraktivitas. Sebaliknya jika
26Ima>m al-H}a>fiz} Abi> al-‘Ala> Muhammad ‘Abd al-Rah}man Ibn ‘Abd al-Rah}man al-
Mubarakfu>ri@, Tuh}fat al-Ah{waz\i@, h. 52.
27Mohammad Takdir Ilahi, Revolusi Hidup Sehat Ala Rasulullah (Cet. I; Yogyakarta:
Katahati, 2015), h. 288.
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melihat dari banyaknya porsi, yaitu agar kuat bekerja makan nasi 1 piring penuh lalu
lauknya bermacam-macam, ada ayam, telur, sayur dan tempe, maka akan berakibat
fatal. Sebab, untuk menjadi penguat dalam beraktivitas tidak melihat banyaknya
makanan yang dikonsumsi tetapi melihat dari keseimbangan unsur-unsur gizi
dikandungnya.
Adakalanya porsi makanan bisa ditambah, sebab setiap individu memiliki
perbedaan ketika konsumsi makanan. Ada yang mampu dengan porsi sedikit,
adapula yang tidak mampu. Maka, hal ini dapat ditambah dengan syarat perut masih
memiliki ruang untuk bernafas.
Berdasarkan dari kandungan hadis di atas, maka peneliti membagi ke dalam
dua poin tentang pengaruh-pengaruh yang di dapat ketika makan berlebihan, sebagai
berikut:
a. Pola Makan berpengaruh Terhadap Fisik
Pada hadis di atas terdapat penggalan kalimat  ُﻪَﺒْﻠُﺻ َﻦْﻤُِﻘﯾ yang berarti penegak
tulang punggung. Kata penengak tulang punggung berarti bahwa makanan yang
dimakan hakikatnya bertujuan untuk menegakkan tulang punggung atau
menegakkan tubuh agar kuat beraktivitas. Jika lebih dari itu, maka sistem kerja
dalam tubuh akan merespon tidak baik dan berbagai penyakit mudah menyerang.
Dalam kehidupan sehari-hari Rasulullah saw. memberikan teladan tentang
bagaimana menjadi seorang manusia yang sempurna dalam berbagai segi kehidupan.
Misalnya dalam segi kesehatan, sesungguhnya tidak membutuhkan biaya mahal atau
pengobatan yang canggih. Namun, sehatnya sesorang ditentukan pada komitmen
untuk memelihara nikmat Allah swt. dengan penuh tanggung jawab. Nikmat
kesehatan bisa dirasakan secara penuh apabila seseorang dihinggapi berbagai
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penyakit yang menyerang setiap saat. Karena itu, Allah swt. telah menegaskan
kepada umat manusia bahwa Rasulullah saw. adalah sebaik-baik teladan dalam segi
kesehatan, salah satunya dalam hal menjaga pola makan agar tidak berlebih-lebihan
dan teratur setiap harinya.
Tidak heran bila Rasulullah saw. memberikan anjuran untuk membagi isi
perut dengan tiga hal secara seimbang, yaitu sepertiga untuk makanan, sepertiga
untuk air, dan sepertiga sisanya untuk bernafas. Anjuran Rasulullah saw. bukanlah
tanpa alasan, semisal dalam pola makan yang harus mengikuti takaran dan tidak
dianjurkan terlalu berlebihan karena akan berdampak negatif bagi tubuh.28
Menurut Ibn al-Qayyim al-Jauzi@ dalam buku Fisiologi yang ditulis oleh
Halwatiah dkk, bahwa bahaya memenuhi secara berlebihan pada perut berakibat
buruk sungguh pun dalam kondisi alami. Penyakit ini adalah memasukkan makanan
sebelum proses pencernaan dimulai. Kondisi ini diperparah dengan menambah
makanan yang melebihi kebutuhan fisik, maka dipastikan dalam masa tertentu cepat
atau lambat pasti akan mengalami penyakit. Kenyang berlebihan, sebetulnya
melemahkan kondisi badan meskipun mengonsumsi makanan yang berkualitas,
karena kekuatan badan bergantung pada gizi yang diterimanya bukan pada
banyaknya makanan.
Syamsuddin al-Z|ahabi mengutip hadis Nabi Muhammad saw. yang diterima
dari Anas bin Malik, bahwa: “Sumber segala penyakit adalah burdah (gangguan
pencernaan)”. Dinamakan burdah di sini adalah gangguan pencernaan karena ia
28Mohammad Takdir Ilahi, Revolusi Hidup Sehat Ala Rasulullah, h. 284.
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mendinginkan panasnya hawa nafsu syahwat. Dianjurkan membatasi mengonsumsi
makanan yang mengundang selera untuk banyak makan.29
Adapun beberapa pengaruh pola makan yang salah terhadap fisik, antara
lain:30
a. Kelainan pada Esofagus
Makan dan minum yang melampaui kapasitas lambung, dapat menyebabkan
isi lambung naik ke atas. Hal ini dapat terjadinya refluks dan regurgitasi. Refluks
terjadi apabila isi lambung sampai  di esofagus dan apabila isi lambung sampai ke
mulut dikatakan mengalami regurgitasi. Kelainan ini dapat diketahui oleh penderita
dengan merasakan cairan getah lambung dan pepsin. Penyebab utama terjadinya
kelainan ini adalah iritasi cairan getah lambung pada selaput lendir esofagus yang
terus menerus dan terjadi dalam kurun waktu lama. Sebeb, cairan getah lambung
bersifat korosif atau sangat mudah terkikis.
Pada kasus regurgitasi, cairan lambung dapat teraspirasi masuk ke dalaam
paru-paru melalui faring. Hal ini dapat menimbulkan terjadinya radang paru-paru
yang dikenal dengan aspirasi pneumonia.
b. Penyakit lambung
1. Tukak Peptik
Tukak Peptik adalah luka yang terjadi pada lambung dan duodenum (usus
dua belas jari). Penyebab penyakit ini adalah iritasi yang ditimbulkan oleh cairan
lambung terhadap mukosa lambung. Kelainan ini terjadi akibat pertentangan antara
29Halwatiah dkk, Fisiologi (Makassar, Alauddin University Press, 2009), h. 71.
30Sohrah, “Etika Makan dan Minum Dalam Pandangan Syariah”, al-Daulah 5, no. 1(2016): h.
30.
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lambung dengan sebagi faktor gresif (penyerangan) dan resistensi (daya tahan)
mukosa lambung sebagi faktor protektif (pertahanan).
Gejala awal terjadinya tukak peptik adalah nyeri pada ulu hati yang akan
hilang setelah makan atau minum obat magh. Atas dasar ini tukak peptik dapat
mengalami remisi (berkurangnya gejala penyakit untuk sementara) dan aksaserbasi
(penyakit kambuh dengan gejala berat). Penyakit ini biasanya ditandai degan
mengalami muntah di malam hari. Terdapat gejala klinis antara tukak duodenum
dengan tukak lambung. Pada tukak duodenum, nyeri yang amat dirasakan pada
malam dan subuh hari. Sedangkan pada tukak lambung rasa nyeri pada ulu hati tidak
terlalu berat, tetapi rasa sakit akan timbul setelah makan. Tukak lambung ini
disebabkan oleh pola makan yang rendah serat dan tinggi lemak.31 Oleh karena itu,
penderita penyakit ini biasanya menjadi takut dan tidak mau makan.
2. Gastritis
Gastritis merupakan penyakit peradangan pada dinding lambung yang
menyerang lapisan mukosa (selaput lendir) lambung. Faktor asam lambung sangat
berperan pada penyakit ini. Penyakit ini muncul akibat terjadinya ketidak
seimbangan asam lambung sebagai faktor agresif dan mukosa lambung sebagai
faktor protektif. Gejala penyakit gastritis pada umumnya sama dengan gejala
penyakit magh, seperti nyeri pada ulu hati, perut kambung, mula dan muntah,
hilangnya nafsu makan, rasa terbakar di dada dan terasa tembus ke punggung, sesak
nafas da sakit kepala di puncak kepala.
31Afna Aimmatun Nuri, Diet Sehat Plus Pahala (Cet. I; Yogyakarta: Sabil, 2016), h. 156.
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c. Obesitas (Kegemukan)
Menurut hukum pertama termodinamika mengatakan bahwa obesitas dapat
terjadi akibat adanya ketidakseimbangan energi untuk waktu yang lama, yaitu
pengeluaran energi yang sedikit dan tidak dibandingkan dengan energi yang
dikonsumsi.
Ketidakseimbangan dalam asupan dan pemakaian kalori dapat disebabkan
oleh banyak faktor. Kelebihan berat badan dan obesitas bukan hanya permasalahan
pola makan yang buruk saja. Hal ini berkaitan dengan interaksi dari berbagai faktor
termasuk faktor genetik, metabolik, peilaku, dan lingkungan. Obesitas merupakan
penyakit yang berkembang dari interaksi genetik dan lingkungan dalam waktu yang
cukup lama sehingga obesitas tidak hanya terjadi pada sekali waktu, tetapi
merupakan konsekuensi yang dilakukan seseorang dalam hidupnya.32
Obesitas dapat diturunkan dari generasi ke generasi berikutnya dalam sebuah
keluarga. Bila kedua orang tua mengalami obesitas, maka kemungkinan anaknya
menjadi obesitas adalah 80%. Bila hanya salah satu orang tua tidak mengalami
obesitas adalah 14%.33
Itulah sebabnya, ahli kesehatan menyarankan agar penderita obesitas
sebaiknya secepatnya menurunkan berat badannya ke level normal dengan
menerapkan pola makan sehat dan alami. Tidak satu sel pun pada tubuh yang tidak
lepas dari pengaruh apabila individu tersebut mengalami stress. Setidaknya
penuranan berat badan tidak dilakukan secara drastis, karena akan memberikan
32Harry Freitag, Bebas Obesitas Tanpa Diet Menyiksa (Cet. I; Yogyakarta: Media Pressindo,
2010), h. 21.
33Kartika Suryaputra dan Siti Rahayu Hadhirah, “Perbedaan Pola Makan dan Aktivitas Fisik
Antara Remaja Obesitas Dengan Non Obesitas,” Makara, Kesehatan 16, no. 1 (2012): h. 49.
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dampak negatif pada tubuh seperti, timbulnya gangguan keseimbangan elektrolit,
pusing kepala, gangguan tekanan darah (darah rendah) dan sebagainya.34
Dengan demikian, telah dipaparkan beberapa pengaruh yang dialami jika
berlebih-lebihan dalam konsumsi makanan. Namun, sebaliknya jika pola makan yang
diterapkan baik maka akan sangat berpengaruh bagi kesehatan dan berpengaruh
terhadap kinerja tubuh dalam melakukan aktivitas sehari-hari.
Seperti yang telah dipaparkan dari beberapa hasil penelitian yang dilakukan
para ahli dalam bentuk artikel, yaitu sebagai berikut:
1. Salah satu pembuktian hadits “cukuplah bagi anak Adam beberapa suap
untuk menegakkan tubuhnya”: bahwa dalam suatu penelitian UCLA (Universitas
California Los Angeles) tahun 2005, tikus yang mendapatkan ransum dengan jumlah
kalori yang hanya cukup untuknya bertahan hidup, ternyata hidup lebih panjang dari
tikus yang mendapat ransum dengan porsi dan kalori biasa.
2. Salah satu pembuktian hadis “1/3 untuk makanan, 1/3 untuk air, dan 1/3
untuk udara” : Pada tahun 2006, Christiaan Leeuwenburgh dari Institute of Aging
Universitas Florida menemukan bahwa mengurangi porsi makan sebanyak 8% saja
dapat mencegah banyak kerusakan organ akibat penuaan. (Porsi makanan yang
dimaksud adalah “porsi makan sampai kenyang” yang biasa dikonsumsi orang
sehari-hari).
3. Penemuan Kalluri Suba Rao, ahli biologi molekuler (2004): Makan sedikit
memungkinkan tubuh untuk lebih “berkonsentrasi” memperbaiki dirinya sendiri,
sehingga kegiatan perbaikan DNA, membuang zat-zat toksin keluar tubuh, dan
34Sohrah, “Etika Makan dan Minum Dalam Pandangan Syariah”, al-Daulah 5, no. 1(2016): h.
32.
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regenerasi sel-sel rusak dengan sel sehat dapat berlangsung lebih optimal. Sedangkan
apabila kita makan banyak melebihi batasan, maka tubuh akan lebih sibuk dengan
kegiatan katabolisme (menguraikan makanan-makanan itu dalam tubuh) dan “tidak
sempat” memperbaiki dirinya sendiri. Inilah salah satu pengundang berbagai
penyakit seperti darah tinggi, kolesterol, dll yang dapat memperpendek umur
manusia zaman sekarang.
4. Pendapat salah satu ilmuwan UCLA yang meneliti diet ini, bahwa “dengan
diet ini saja, manusia tidak memerlukan lagi konsumsi suplemen seumur hidupnya,
karena diet ini lebih kuat dari suplemen”.35
Dengan demikian, dari hasil beberapa penelitian di atas memperkuat bahwa
jika makanan yang dikonsumsi dengan cara baik dan sesuai dengan takaran yang
butuhkan tubuh, maka akan membuat tubuh menjadi lebih sehat serta kecil
kemungkinan tubuh diserang oleh berbagai penyakit.
b. Pola Makan berpengaruh Terhadap Batin
Hadis yang dikaji oleh peneliti, tidak hanya berpengaruh terhadap fisik,
namun dalam hadis tesebut memilki makna yang tersirat berpengaruh juga pada
batin atau jiwa seseorang. Seperti halnya dengan ketika mengonsumsi makanan
secara berlebih-lebihan hingga kekenyangan. Akan melahirkan pengaruh bagi batin
seseorang hingga berdampak  terhadap fisik.
Al-Munawi menjelaskan hadis ini dengan berkata, “Nabi menganggap perut
orang yang makan hingga penuh sebagai kantong yang paling buruk, kerana ia telah
menggunakan perutnya tidak pada tempatnya. Perut manusia diciptakan untuk
35 Theeas: Diet Ala Rasulullah Dapat Memperpanjang Umur (www.Health.com: dipost 19
Februari 2009), Diakses 01 Agustus 2016.
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menegakkan tulang belakang, kerena mendapatkan gizi yang cukup dari makanan
yang ia makan. Sedangkan bila ia memenuhi perutnya, maka hal ini berdampak
merusak agama dan dunianya.
Penjelasan Imam al-Munawi yaitu tidaklah seseorang bisa memenuhi
perutnya, kecuali bila ia telah dikuasai oleh sifat keserakahan dan ambisi dunia.
Perangai ini berakibat buruk bagi pelakunya. Rasa kenyang yang berpanjangan,
menjerumuskan pelakunya ke dalam kesesatan dan menjadikannya merasa malas.
Akibatnya dia selalu malas untuk beribadah, dan tubuhnya dipenuhi oleh timbunan
zat-zat yang tidak dia perlukan. Bila telah demikian, dia menjadi mudah marah,
sehingga syahwat berahi dan ambisinya menjadi meluap, sehingga diapun terobsesi
untuk menumpuk harta benda yang tidak ia perlukan.36
Imam al-Gazali dalam kitabnya Ihya’ Ulumuddin, menerangkan ada enam
macam penyakit yang diakibatkan kondisi terlalu kenyang. Sebagian merupakan
penyakit fisik dan lainnya adalah penyakit batin, sebagai berikut:37
a. Melunturkan rasa takut kepada Allah SWT. orang yang terbiasa dalam kondisi
kenyang akan selalu merasa cukup dan perlahan-lahan melupakan Z|at Maha
Pemberi Rezeki. Kemudian ia mengira bahwa makanan itu merupakan hasil
keringatnya sendiri.
b. Bermalas-malasan untuk beribadah. Ketika kenyang akan semakin malas dalam
beraktivitas dan dalam beribadah. Kenyang akan lebih senang merebahkan badan
untuk tidur daripada bergerak dan beraktivitas.
36Zain al-Di@n Muhammad al-Mad‘u> Ba‘id al-Rau>f bin Ta>j al-‘A<rifi@n bin ‘Ali@ bin Zain al-
‘A<bidi@n al-H}adda>di@, Faid} al-Qadi@r Syarh} al-Ja>mi‘ al-S}agi@r , Juz 5 (Cet. I; Mesir: al-Maktabah al-
Tija>riyah al-Kabir,  1452 H), h. 502.
37Imam al-Gazali, Ihya’ Ulumuddin, terj. Moh. Zuhri, dkk., jilid 3 (Semarang: CV. Asy-
Syifa’ Semarang, 1992), h. 7.
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c. Lenyapnya rasa belas kasih terhadap sesama, karena dia mengira semua orang
telah kenyang sepertinya. Hatinya begitu dangkal untuk sekedar ikut memahami
dan merasakan kondisi orang lain.
d. Tertutupnya hati dan telinga dari berbagai macam hikmah, nasihat, dan
kebijakan yang datang kepadanya.
e. Saat memberikan nasehat akan mudah dilupakan dan tak berkesan di hati
pendengarnya.
f. Kondisi kenyang akan mengundang banyak penyakit, mudah didekati setan, dan
mengundang kebencian Allah. Mengenai hal ini fenomena merebaknya penyakit
diabetes, kolesterol, hipertensi dan lain sebagainya adalah bukti nyata dari pesan
Rasulullah untuk tidak berlebihan dalam makan, seperti dalam hadis:
َﺎَﻨﺛ ﺪ َُﻮﺑ ِﺮَْﻜ ُﻦْ ِﰊ ََﺔ ْ َﺷَﺎَﻨﺛ ﺪ َ ُﺪِﯾَﺰ ُﻦْ َنوُرﺎَﻫ َ َْﺒﻧ ٌمﺎَﳘ ْﻦَﻋ َةَدَﺎ َﻗ ْﻦَﻋوِﺮ َْﲻ ِﻦْ ٍﺐْﯿَﻌُﺷ ْﻦَﻋ
 ِﻪﯿِﺑ ْﻦَﻋ ِﻩ ِّﺪ َ َلَﺎﻗ َلَﺎﻗ ُلﻮُﺳَر ِ اﲆَﺻ ُ ا ِﻪَْﯿَﻠ َﲅَﺳَواﻮُُﳇاُﻮﺑ َْﴍاَواُﻮﻗ ﺪََﺼﺗَواﻮَُﺴ ْﻟاَوﺎَﻣ َْﻢﻟ ُﻪْﻄِﻟﺎَُﳜ
 ٌفا َْﴎا ْو ٌَ ﯿِﺨَﻣ38
Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Abu> Bakr bin Abu> Syaibah telah
menceritakan kepada kami Yazi@d bin Ha>ru>n telah memberitakan kepada kami
Hamma>m dari Qata>dah dari ‘Amru bin Syu‘aib dari Ayahnya dari Kakeknya
dia berkata, "Rasulullah saw. bersabda: "Makan dan minumlah, bersedekah dan
berpakaianlah kalian dengan tidak berlebih-lebihan atau kesombongan."
Abu> ‘Awanah al-Isfirayaini berkata bahwa al-Rabi berkata bahwa ia
mendengar Imam al-Syafi‘i berkata: “Akulah tidaklah pernah kenyang selama 16
tahun kecuali sekali. Ketika kenyang seperti itu aku memasukkan tanganku (dalam
mulut) agar aku bisa memuntahkan (makanan di dalam).”
38Muhammad bin Yazi@d al-Rabi’i@ maula>hum al-Qazwaini@ Abu> ‘Abdulla>h Ibn Ma>jah al-H{a>fiz,
Sunan Ibnu Majah , Juz 2 (Cet. I; al-Riya>d}: Maktabat al-Ma‘a>rif Lilnas\r wa lal-Tauzi@, t.th), h. 1192.
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Kemudian Ibnu Abi Hatim dari al-Rabi’ menambahkan perkataan Imam
Syafi‘i:“Karena yang namanya kenyang membuat badan menjadi berat, hati menjadi
keras, kecerdasan berkurang, lebih banyak tidur dan malas ibadah.”39
Halwatiah dkk mengemukakan dalam bukunya fisiologi bahwa Umar bin
Khattab mengatakan: “Berhati-hatilah dengan perutmu. Ia merusak badanmu,
menimbulkan penyakit, membuatmu malas mengerjakan shalat”. Berhematlah!
Karena lebih baik bagi badanmu. Jauhilah sikap berlebihan, karena Allah swt. tidak
suka kepada orang gemuk.”40
Beberapa ulama telah memeparkan bahwa terlalu kenyang dan berlebih-
lebihan dalam makan akan membuat malas beribadah. Sebab, pada dasarnya kenyang
berlebihan melemahkan kondisi badan meskipun mengonsumsi makanan yang
berkualitas dan dalam porsi yang banyak. Karena kekuatan badan tergantung dari
gizi yang diterima bukan banyaknya makanan yang dimakan.
Kemudian adapun pernyataan Umar bin Khattab tentang ”Allah tidak suka
orang gemuk”. Adapun orang gemuk dimaksud ialah gemuk yang diperoleh
seseorang tersebut dari pola makan yang berlebihan dan kurangnya aktivitas yang
dilakukan. Maka sesungguhnya Allah swt. tidak menyukai hal tersebut. Tetapi,
ketika seseorang gemuk berdasar dari gen atau keturunan, maka Allah swt. tidak
bersikap demikian.
Fisik dan batin merupakan hal yang sangat penting untuk dijaga
kesehatannya. Hal ini demikian, karena konsep sehat dalam Islam bukan hanya
merupakan sesuatu yang berhubungan dengan masalah fisik (jasmani), melainkan
juga menyangkut psikis (jiwa). Keduanya merupakan konsep yang saling berkaitan
39Muhammad Abduh Tuasikal: Terlalu Kenyang Bikin Malas Ibadah (www.Rumaysho.com:
dipost 15 Juni 2012), Diakses 01 Agustus 2016).
40 Halwatiah dkk, Fisiologi , h. 71.
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dan tidak bisa dipisahkan satu sama lain, karena menyangkut kesehatan secara
totalitas dalam segala aspek kehidupan. Jika keduanya berpisah, maka terdapat
ketimpangan yang bisa menyebabkan ketidakseimbangan bagi jasmani dan rohani.41
B. Aplikasi Hadis Pola Makan
Anjuran yang dikemukakan Rasulullah saw. tentang tiga pembagian perut,
yaitu sepertiga makanan, sepertiga minuman dan sepertiga nafasnya, merupakan
anjuran yang mendapat perhatian dari berbagai kalangan baik dari umat Islam
sendiri maupun dari yang bukan Islam. Anjuran ini atau lebih tepatnya hadis yang
diriwayatkan oleh Miqda>m bin Ma‘di@kariba merupakan hadis yang banyak
digunakan bagi ahli kesehatan sebagai obat dan pencegah dari berbagai penyakit
yang diakibatkan dari pola makan yang salah.
Salah seorang tabib yang masyhur, yaitu al-Ha>ris\ bin kaladah mengatakan :
“berlapar itu adalah obat yang paling ampuh dan perut adalah gudang penyakit.”
Dalam lafaz lain mengatkan: “lapar itu adalah obat”. Makanan yang berlebihan  akan
memberatkan organ pencernaan sehigga ia akan menjadi lemah dan kerjanya tidak
teratur.42
Penelitian ilmiah telah membuktikan bahwa pola makan atau diet ala Rasul
tersebut dapat memperpanjang umur seseorang dan mengatasi kegemukan atau
obesitas yang merupakan menyebab dari berbagai penyakit. Menurut dr. Kunkun,
kegemukan timbul karena seseorang kelebihan energi. Jumlah energi yang masuk,
yang berasal dari makanan, melebihi energi yang digunakan oleh tubuh. Penderita
dapat mengulangi kelebihan tersebut dengan diet. Ada empat macam diet, yaitu diet
41 Mohammad Takdir Ilahi, Revolusi Hidup Sehat Ala Rasulullah , h. 134.
42Indrus H. Alkaf, Petunjuk Penyembuhan Rasulullah saw (Cet. VIII; Yogyakarta: CV.
ANEKA Solo, 1996), h. 50.
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serat untuk menghambat proses penyerapan nutrisi penghasil energi, diet rendah
kalori tidak seimbang, puasa, dan diet seimbang rendah kalori.43 Berikut penguraian
dua diantara macam diet:
1. Low Calorie Diet
Diet anti-aging calorie restriction (diet pembatasan kalori atau diet rendah
kalori/ low calorie diet). Namun sebenarnya cara makan ini disebut “diet calorie
restriction” ini (bahkan digembar-gemborkan berasal dari Barat), masih
menggunakan dasar diet Islam yang diajarkan Rasulullah saw.
Prinsip diet calorie restriction ada dua : (1) Makan dalam porsi lebih sedikit
atau dibatasi sehingga jangan sampai kekenyangan (lebih kurang seperti kata Rasul
tentang 1/3 bagian perut untuk makanan) dan (2) Yang paling utama dan terpenting
dalam diet ini, memotong asupan kalori. Orang dewasa normal biasanya
mengonsumsi 2000 kalori per hari, maka mulai sekarang kurangi jumlah asupan
kalori sebanyak kurang lebih sepertiganya, misalnya menjadi 1200 kalori/hari.
Biasanya hal ini secara otomatis dapat diperoleh dengan memotong porsi makanan.
Namun patut diingat, memotong kalori tidak berarti memotong jumlah
asupan nutrisi lain. Jadi, dengan porsi makanan yang tidak banyak, tetap harus
memenuhi nutrisi penting untuk tubuh seperti protein, vitamin, dan mineral-mineral.
Jadi, bukan sembarangan makan sedikit, seperti hanya makan kerupuk seharian
misalnya.44
43Kompas, Hidup Sehat dengan akal sehat (Cet. I; Jakarta: Kompas, 2000), h. 4.
44 Theeas: Diet Ala Rasulullah Dapat Memperpanjang Umur (www.Health.com: dipost 19
Februari 2009), Diakses 01 Agustus 2016.
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Berikut ini adalah daftar menu sehari-hari untuk menjalani low calorie diet
atau diet rendah lemak:45
a) Makan pagi yaitu nasi 2 sendok, tempe atau tahu 1-2 potong dan sayur 2
sendok
b) Makan siang yaitu nasi 2 sendok, tempe atau tahu 1 potong, daging 1
potong, sayur 2 sendok dabn buah 1 potong
c) Makan malam yaitu nasi 2 sendok, tempe atau tahu 1-2 potong, sayur 2
sendok dan buah 1 potong.
Daftar di atas tidak menjadi mutlak, namun bisa diganti dengan menu yang
lain yang tetap sesuai dengan kalori yang rendah.
2. Puasa
Cara selanjutnya untuk mengatasi obesitas adalah puasa baik puasa Ramad}an
maupu  bukan. Adapun makna puasa sejalan dari pengalan kalimat hadis di atas
yaitu “cukuplah beberapa suap”. Berarti ketika berpuasa jumlah makanan yang
dimakan berkurang dibanding tidak puasa. Selain itu, puasa adalah waktu yang tepat
untuk mewujudkan memiliki tubuh ideal. Lazim diketahui bahwa saat puasa, proses
detoksifikasi (pembuangan zat beracun) di dalam tubuh lebih total dan sempurna
daripada saat tidak puasa. Saat puasa, perut menjadi kosong selama beberapa jam,
kekosongan usus perut ini biasa mengurangi peluang terjadinya kontak antara
senyawa beeracun dengan usus.
Ahli penyakit dalam yaitu dr. Ari Fahrial, menjelaskan puasa tidak hanya
mencegah atau mengontrol obesitas, tetapi dapat juga mengobati obesitas. Sebab,
45 Harry Freitag, Bebas Obesitas Tanpa Diet Menyiksa , h. 69.
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orang yang menderita obesitas disarankan untuk berpuasa karena dapat mengurangi
berat badan dan pola makan dapat teratur.46
Telah dipaparkan di atas cara pengaplikasian pola makan yang sesuai dengan
hadis sepertiga makanan, sepertiga minuman dan sepertiga nafasnya. Namun,
adapula yang tidak memperhatikan hadis di atas ataupun pola hidup sehat yang
ditawarkan dalam ilmu kesehatan. Seperti dalam hal keinginan menurunkan berat
badan dan mengobati berat badan yang berlebihan atau obesitas. Keinginan tersebut
tidak disertai dengan kesabaran, akhirnya melakukan berbagai cara agar obesitas
yang dialami cepat sembuh dan tubuh menjadi ideal. Sehingga, yang mulanya
mengharapkan tubuh yang ideal dan terhindar dari obesitas melainkan mendapat
beberapa penyakit, misalnya ganguan pola makan dan sering memuntahkan makanan
(gejala anoreksia nervosa dan bulimia).
Berikut uraian mengenai penerapan pola makan yang salah, yaitu:
1) Anoreksia Nervosa
Anoreksia nervosa yaitu anoreksia disebabkan hilangnya seler makan
disebabkan oleh emosional, sehingga menyebabkan penderita menjadi kurus kering.
Gejala utama pennyakit ini adalah usaha yang teralalu keras untuk menurunkan berat
badan dan dengan sengaja membiarkan diri kelaparan. Penderita anoreksia biasanya
akan menolak untuk mempertahankan berat badan normal. Sehingga berat badan
yang dimiliki kurang dari 85 persen dari berat badan normal.
Adapun beberapa gejala anoreksia, yaitu: Menggolong-golongkan makanan
yang baik dan yang jelek bagi tubuhnya, menghindari pertemuan yang menyediakan
makanan, pikiran selalu menuju pada makanan, kalori dan berat badan, berat badan
46Afna Aimmatun Nuri, Diet Sehat Plus Pahala, h. 12.
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menurun drastis, berlatih keras dan tidak mengenal lelah, takut gemuk dan gugup
saat makan serta mudah menangis.
2) Bulimia Nervosa
Bulimia nervosa adalah gangguan makan dengan munculnya perasaan tidak
mampu mengontrol perilaku makan dengan lahap dan banyak. Kemudian
memuntahkan makanan menggunkan obat-obatan diretikum, dilakukan secara
sembunyi-sembunyi dan dilakukan 20 kali/hari. Selain itu, penderita bulimia
melakukan puasa, olahraga secara berlebihan untuk mencegah bertambahnya berat
badan. Adapun perbedaan antara anoreksia dengan bulimia, yaitu anoreksia
mengalami penuran berat badan secara drastis, sedangkan penderita bulimia
mengalami tidak demikian.47
Dengan demikian, mengatur pola makan agar terhindar dari berbagai
penyakit dan kegemukan, tidak seharusnya dilakukan secara berlebih-lebihan, yang
sebaliknya akan menyebabkan berbagai penyakit muncul. Namun, pengaturan pola
makan yang baik tanpa merusak tubuh adalah dilakukan sesuai dengan tuntunan
syariat yang telah diajarkan Rasulullah saw.
47Abd. Kadir A., “Kebiasaan Makan dan Gangguan Pola MakanSerta Pengaruhnya Terhadap





Berdasarkan penjelasan dari bab-bab sebelumnya, maka penulis
menyimpulkan hasil penelitian kedalam bentuk poin-poin yang berdasarkan pada
rumusan masalah:
1. Hadis tentang pola makan menurut hadis Nabi saw. yang telah diteliti oleh
penulis berkulitas s}ah}i@h}, karena memenuhi aspek ke-s}ah}ih}-an hadis yakni
sanadnya bersambung, perawi-perawinya dinilai s\iqah dan matannya terbebas
dari syaz} dan ‘illah.
2. Hadis tentang pola makan menunjukkan bahwa makanan yang dikonsumsi
tidak dilihat dari banyaknya porsi tetapi banyaknya unsur-unsur gizi pada
makanan tersebut untuk menguatkan fisik dalam melakukan aktivitas dan
menghindari  kenyang yang merugikan, yaitu menyebabkan malas melakukan
aktivitas dan beribadah.
3. Terdapat beberapa pengaplikasian pada hadis pola makan, baik dari
pengaplikasian yang baik maupun yang buruk. Pertama, pegaplikasian yang
baik, yaitu mengatur pola makan dengan cara diet rendah kalori dan
mengatur pola makan dengan cara puasa. Kedua, mengatur pola makan
dengan cara buruk, yaitu tidak memperhatikan asupan nutrisi yang
dibutuhkan tubuh. Melainkan hanya memperhatikan hasil yang ingin dicapai,
yaitu tubuh ideal. Akibatnya menghasilkan penyakit gangguan makan, yaitu
anoreksia (hilangnya selera makan dan badan kurus kering) dan bulimia
(banyak makan dan memuntahkan makanan).
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B. Implikasi
Dengan adanya skripsi ini, peneliti berharap dapat memberikan pemahaman
kepada pembaca mengenai hadis tentang pola makan, yaitu mampu membedakan
antara pola makan baik yang dicontohkan Rasulullah saw. dengan pola makan buruk
yang sama sekali tidak dicontohkan.
Peneliti juga berharap kepada pembaca, setelah memahami hadis tersebut
semoga pembaca mengamalkan apa yang telah Rasullah saw. ajarankan, guna fisik
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اﻣﮭﺎ
ﺻﺎﻟﺢ ﺑن ﯾﺣﻲ اﻣﻲ
ﻋﺑد ﷲ ﺑن ﺻﺎﻟﺢ
ﻋﺑد ﷲ ﺑن اﻟﻣﺑﺎرك اﻟﺣﺳن ﺑن ﻋرﻓﺔ اﺑو اﻟﯾﻣﺎن ﯾﺣﻲ ﺑن ﯾﺣﻲ ﻣﺣﻣد ﺑن ﺻﺑﺎح ﺳﻌﯾد ان ﻣﻧﺻور اﺑو زﯾد ﻣﺣﻣد ان ﻋوف ﻋﻣر ﺑن ﻋﺛﻣﺎن ﻣﺣﻣد ﺑن اﻟﻣﺗوﻛل اﺑن اﺑﻲ اﻟﺳري ھﺷﺎم ﺑن ﻋﺑد اﻟﻣﻠكﻣﺣﻣد ﺑن ﻋﺑد ﷲ ﻣﺣﻣد ﺑن ﺳﻠﻣﺔ ﺣرﻣﻠﺔ ﺑن ﯾﺣﻲ ﺑﻛر ﺑن ﺳﮭل
ﺳوﯾد ﺑن ﻧﺻر ﻋﺑد اﻟرﺣﻣن اﺑو زرﻋﺔ اﺑراھﯾم ﺑن ﻋﻠﻲ اﺑو ﺟﻌﻔر ﺳﻠﯾﻣﺎن ﺑن ﺑﮭﻠول ﺑﮭﻠول ﺑن اﺳﺣﺎق اﺑو اﻟﻌﺑﺎس اﻟﺣﺳن ﺑن ﺳﻔﯾﺎن اﺑن ﻗﺗﯾﺑﺔ ﻣﺣﻣد ﺑن اﻟﺣﺳن ﺳﻠﯾﻣﺎن ﺑن اﺣﻣد
اﺑو ﻋﻠﻲ اﺑو ﻋﻣرو اﺑو ﻋﺑد ﷲ اﺑن ﻋﯾﺎش ﻋﺑد ﷲ ﺑن ﻣﺣﻣد
اﺑو اﻟﺣﺳن اﺑو ﻧﺻر اﺑو ﺑﻛر ﻣﺣﻣد ﺑن ﻣوﺳﻰ اﺑو ﻣﺣﻣد اﺑو ﻋﺑد اﻟرﺣﻣن
اﺑو طﺎھر
اﻟﺗرﻣذي اﻟﺷﮭﺎﺑﻲ ﺷﻌب زﯾﺎد اﻟﺣﺳن اﻟﺷﺎﻣﻲ اﺣﻣد اﻟﺣﺎﻛم اﻟﺧرﺳﺎﻧﻲ اﻟﺑﯾﮭﻘﻲ اﻟﺣﯾزاﻣﻲ اﺑن ﻣﺎﺟﮫ اﺑن ﺣﺑﺎن ﻣﮭران اﻻﺻﺣﺑﺎن




ﯾﺣﻲ ﺑن ﺟﺎﺑر  
ﺳﻠﯾﻣﺎن ﺑن ﺳﻠﯾم
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